


PROGRAM PASCAS!&~ ... 1~~~ 
UNlVERSITAS SM~12t~l'A 

AGUSTUS :200~ 

Ollh: 
NUZUL F:llWM.Vt 

NJN.UOl20110l5 

Sempl SHiii 5-l If.,.. unlllk Melnperoleh GtNr 
M .. ,_.. Salm (M.51.) , .. 

Pf'OClram Studl M .. lsta Admlnlltl•l llUbilk PIGiPilllt ~ 
UnllrersltM SttwUllY• 

TESIS 



Agustus 2009 TDnggal Lulus : 

Ketua Program Studi 
Magister Administrasi Publik 

( . 
1""-_ l I ' - 

Dr.Kgs. M .• 'bri. M.Si 
(_ NIP 131 918 218 

Mengetahui, 

Ors. Alfitri. M.Si 
Pembimbing Kedua 

·'\ I ' 
I ', 

I \J~ 
Prof.Dr. Bernadette Robiani, M.Sc 
Pembimbing Pertama 

Menyetuiui, 

Bidang Kajian Utama : Kebijakan Publik 

: Magister Administrasi Publik Program Studi 

: 20082011035 NIM 

: NUZUL FIRMAN Nama Mahasiswa 

: Pengaruh Irnplementasi Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM 
Mandiri Perdesaan) terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat Miskin Perdesaan di Kabupaten Lima 
Puluh Kota 

Judul Tesis 

HALAMAN PENGESAHAN 



Palembang, Agustus 2009 
Menyetujui, 
Ketua Program Studi 
Magister Administrasi Publik 

/.:::: j ., M s 
{ NIP 131 918 218 

7 Ora. HJ. Rogaiyah, M.Si 

6 Prof.Dr. Waspodo, MA 

5 Prof. Dr. Tr. Srlati, MS 

4 Dr.Kgs. M. Sobri, M.Si 

3 Prof.Dr. Kusnaka Adimih 

2 Ors. Alfitri, M.Si 

NAMA DOSE N [ TEAM ASAL INSTANSI TAN DA 
PENGUJI TANGAN 

iani, M.Sc Ketua Staf Pengajar 1. •\:.:.· MAP PPS Unsrl 
Sekretaris Staf Pengajar 2.~ 

MAP PPs Unsri " arja Anggota Staf Pengajar 3 
, 

•~••..,H ', 

PPS UNPAD I ..., I/' - v 
Anggota KPS MAP PPs Unsri /" "''i - Anggota Staf Pengajar I 5. tJfi. MAP PPS Unsrl 
Anggota Staf Pengajar 6.~ 

MAP PPs Unsri - Anggota Staf Pengajar !:~ MAP PPS Unsri 

l Prof.Dr. Bernadette Rob 

25 Agustus 2009 Tanggal Ujian 

Kebijakan Publik Bidang Kajian 

Magister Administrasi Publik Program Studi 

NUZUL FIRMAN Nama 

Pengaruh Implementasi Program Nasional Pemberdayaan 
Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) 
terhadap Kesejahteraan Masyarakat Miskin Perdesaan di 
Kabupaten Lima Puluh Kota 

Judul Tesis 

HALAMAN PERSETUJUAN KOMISI PENGUJI 



- lv · 

Pada tahun 2005 tepatnva pada tanggal 26 Agustus 2005 penulis menikahi 

seorang gadis bernama Adelina Eka Putri, SE yang merupakan putri pertama dari 

pasangan suami istri Desman, BA dan Adlisniwati. Dari pernikahan tersebut, penulis telah 

dikaruniai seorang putra bernama Muhammad Shakil Razaq. 

Pengalaman kerta yang pernah dilalui penulis sebelum mengikuti pendidikan 

Pascasarjana Program Magister Administrasi Publik melalui program beasiswa dari 

Pusbindiklatren - Bappenas adalah sebagai berikut : 

1. Karyawan PT. Pekan Perkasa Berlian Mulor Pekanbaru pada tahun 2002 

2. Staf Bidang Muta~ dan Penoadaan Pegawai pada BKD Kabupaten Lima Puluh Kota 

dari Ocscmber 2003 - D~sember 2004 

3. Staf Bagian Tata Pemerintahan sekretertat Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota dari 

Januari 2005 - Juli zoos 

Penulis memulai pendidikan di TK Pertiwi Medan, kemudian dilanjutkan ke SD 

Negeri 2 Payakumbuh dan lulus pada tahun 1991. Setelah lulus SD, penulis melanjutkan 

pendidikan ke SMP Negeri 1 Payakumbut\ dan lulus pada tahun 199'1. Untuk rnendidik 

kemandirian pada diri sendiri, maka penulis memutuskan untuk melanjutkan pendidikan 

ke SMU Negeri 3 Bandung dan berhasil lulus pada tahun 1997. Selanjutnya penulis 

melanjutkan pendidikan di kota yang sama, tepatnya di Universitas Padjadjaran Bandung 

pada Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik Jurusan Administrasi Neqara dan dapat 

menyelesaikan studi dengan memperoleh gelar Sarjana Jlmu Politik (S.IP) pada tahun 

2002. 

Nuzul Firman, demikian nama yang diberlkan kedua orang tua saat terlahir di atas 
dunia pada tanggal 21 Agustus 1978 di Padang. Merupakan anak pertama dari pasangan 

suami istri dr. H. Asykaruddin, Sp.A dengan Hj. Yardek, S.Pd dan memiliki tiga saudara 

kandung yaitu; dr. Muhammad Fadil, Afifatul Achyar, S.Si dan Fitra Alzakiya Asvari. 



- v • 

Masalah kerniskinan dan kelaparan di dunia ketiga termasuk Indonesia 
merupakan permasalahan sosial terbesar vanq menqhantui dunia dan umat manusia 
zaman ini. Berbagai kebijakan dan program pcnanggulangan kemiskinan melalui berbagai 
pendekatan dan strategi sejak: dahulu telah dilunrurkan Pemerintoh Indonesia, nartun 
masalah kemiskinan tetap menjadi sebuah permasalahan yang pelik di bumi pertiwi. 

Gagalnya model-model pembangunan yang menekankan pada sektor ekonomi 
dalarn menanggulangi kerniskinan secara berkelc:nju>..an telah rnemunculkan suatu strategi 
penanggulangan kemiskinan baru melalui program pemberdayaan masyarakat secara 
komprehensif. Salah satu program penanggulangan kemiskinan yang diluncurl<an 
Pemerintah Indonesia yang mengadopsi konsep pemberdayaan masyarakat secara 
komprehensif adalah PNPM Mandiri Perdesaan. Dalam petaksaneannva, p·ogram ini 
terrnasuk kebijakan yang diimplementasikan secara bottom-up karena masvarakat 
diberikan kewenangan yang luas oleh perumus kebijakan dalam pengelolaan program. 
Hal ini menimbulkan k.etertarikan oogi pern.lis unluk melakukan pengujian Lerhadap 
pengimplementasian program tersebut tentang bagaimana hubungan dan pengaruh 
nnptementas PNPM Mandiri Perdesaar dalarr meningkctkan kesejahteraan masyarakat 
miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota dengan mengacu kepada model 
implementasi kebijakan yang bersifat bottom-up dari Smith. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan enta-a implementasi PNPM Mandiri Perdesaan 
dengan kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan sekaligus untnk mengetahui 
pengaruh implementasi PNPM Mand ri Perdesaan melalui dimensi kebijakan yang 
diidcaliskan, dimensi kelompok sasaran, dimensi implementasi organisasi dan dimensi 
faktor lingkungan terhadap kesejahteraan masvarakat miskin perdesaan di Kabupaten 
Lima Puluh Kota. 

Penelitian ini dikategorikan sebagai sebuah penelitian terapan karena bertujuan 
menerapkan, menguji dan mengevaluasi kcmampuan suatu tcori yang diterapkan dalam 
memecahkan masalah-masalah praktis. Sedangkan metode yang digunakan adalah 
metode penelitian survey dengan menyebarkan kuesioner. Untuk menjawab pertanyaan 
yang diungkapkan, maka data yang dipernleh akan dianalisis melalui metode analisis 
korelasl dan regresi ganda melalui bantuan program SPSS. Sedangkan untuk memaparkan 
hasil penelitian secara lebih jelas, juga dilakukan ;mlisis secara deskriptif terhadap data 
yc:ng diperoleh. 

Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini acalah; bahwa terdapat hubungan 
yang positif namun sangat rendah antara implemenlasi PNPM Mandiri Perdesaan dengan 
kesejahteraan masayarakat miskin perdesaan, serta tidax terdapat pengaruh yang 
signifikan antara lmptementasi PNPM Mandiri Perdesaan baik secara keseluruhen atauoun 
dari masing-masing dimensi implernentasi kebijakan Smth tsrhadap kesejahreraan 
masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Dibimbing oleh : Prof. Dr. Bernadette Robiani, M.Sc dan Ors. Alfitri, M.Si 

Pengaruh Implementasi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Miskin Perdesaan 
di Kabupaten Lima Puluh Kota 

ABSTRAI< 
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Poverty and famine problem in the third world induding Indonesia are the 
blqqest social problem which frighten the world and human kind today. Variety of policy 
and programs for poverty alleviation by variety of approach and strategy had launched by 
Indonesian government since long time ago, but poverty problem still become a 
complicated problem in Indonesia. 

The failure of development models which hammer in economic sector into 
poverty aheviatlon continuously have emerged a new poverty alleviation strategy throuch 
a comprehensive society empowerment program. One of poverty alleviation programs 
launched by Indonesian government which adopted comprehensive society empowerment 
program is PNPM Mandiri Perdesaan. This program is implemented with bottom-up policy 
implementation model because the rural society given extensive authorities by policy 
makers to manage that program by them self. All of these make me anxious to do this 
research about PNPM Mandiri Perdesaan implementation. Particularly in how the 
relationship and influence PNPM Mandiri Perdesaan implementation increase the 
prosperity of the rural poor society at lima puluh kota regency with refers to bottom-up 
policy implementation model from Smith. The research purpose to know the relationship 
and influence between PNPM Mandiri Pcrdcsaan implementation with the prosperity of the 
rural poor society at lima puluh kota regency. 

This research is categorized as applied research because the aim of this research 
to apply, to examine, and to evaluate capabilities of a theory to solve the practical 
problems. The research method uses questioner.s. Then the data will be analyzed with 
correlation and regression method by SPSS program. The report of this research also 
analyze the data with descrl ptlve statistics analysis. 

The conclusion of this research is the positive existence relationship between 
PNPM Mandiri Perdesaan implementation with prosperity of the rural poor society, but 
there isn't significant influence between PNPM Mandiri Perdesaan implementation with 
prosperity of the rural poor society at lima ouluh kota regency. 

Supervisors by: Prof. Dr. Bernadette Robiani, M.Sc and Ors. Alfitri, M.Si 

The Influence of PNPM Mandiri Perdesaan Implementation Toward 
Prosperity for Rural Poor Society in Lima Puluh Kota Regency 

ABSTRACT 
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A. Latar Belakang Masalah 

Secara urnurn kemiskinan dapat d[gambarkan sebagai ke:idakmampuan 

seseorang dalam memenuhi kebutuhan konsurnsi dan meningkatkan kualitas 

hidupnya. Namun jika dilihat dari teori-teod klasik tentang kemskinan, 

setidaknya ada tiga perspektif dalam melihat kemiskinan (Huri,2008:29). 

Pertama, kemiskinan sebagai fenomena transeadental, di mana seoranq menjadi 

miskin karena takdir Tuhan menghendaki demikian. Salah satu contohnya adalah 

anak yang terlahir dari keluarga miskin. 

Kedua, kemiskinan sebagai fcnomena sosial, yang mana seseorang rnerriadi 

miskin sebaqai akibat dari mentalitas orang yang bersangkutan. Contohnya orang 

rnenjadi miskin karena malas, txx!oh, dan tJdak mau bekerja keras. 

Ketiga, ksrtiskinan struknrsl. Perspektif ini melihat kemiskinan sebagai akibat 

dari struktur masyarakat yang ddak memberi pcluang kepada orang miskin untuk 

meningkatkan taraf hidup mereka. Perspektif ini memaknai kemiskinan sebagai 

kondisi yarg terdpta akibat ketimpangan kepemilikan modal dan alat produksi. 

Hal ini mcnggarrbarkan bahwa kemiskinan adalah sebagai suatu kondisi dari pola 

hidup yang tercipta karena adanya per-an slruktur rrasvarakat yang rnenindas 

dan tertindas. Artinya, seseoranq menjadi miskin bukan karcna rnalas, bodoh, 

dan etau tidak punya etos kerja yang tinqgi, tetapi lcbih karcoa tcrdapatnva 

ketimpanqan dalam struktur sosial dimano tidac setiap orang mcmiliki 

BAB! 

PENDAHULUAN 
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Masalah kemiskinan dan kelaparan di dunia ketiga adalah permasalahan 

sosial terbcsar yang menqha-rtui dunia dan umat manusia zaman ini. Doman Huri 

melihat bahwa panqkal dari masalah ini adalah hasrat metakukan penquasaen 

dan penqhlsapan sumber-sumber ekonoru yang dllakukan oleo oerusanaan 

perusahaan asinq lin:as Neqara (Multi Nasional Cnrporatinn5-J (/008:22). 

Perusahaan-perusahaan global tersebut memanfaatkan dukungan elit politik di 

negara-negara kaya dan lembaga krcditor intcrrosional untuk menumpuk 

kekavean dan menghisap somber-sumbe penghidupan rakyat di neqsra-neqara 

dunia ketlga. Kini kekuatan mereka tel ah menaklukan kekuatan ekonom I neoara 

negara dun la ketiga yang sesungguh:wa diperuntukkan bagi kedaulatan da n 

keselahteraan rakvatnva. Kondisi ini telah melahirl<.an situasi kemiskinan di 

negara dunla ketiga termasuk Indonesia, dan sebaliknya justru telah memberikan 

keseiahtereao bagi neqera negara maju. Strahm memperkirakan hanya 10 

sampat dengan 30 persen penduduk di negara-neqara berkembang capat 

menlkmatl hasil pembangunan yang telah :>erlangsung hampir setengah abad di 

bawah bendera "bantuan oembancunen neqara maju untuk dunia keuqa" 

(Huri,2008:23}. Realitanya mavoritas penduduk negara dunia ketiga bahkan di 

tndonasla, hidup tak IP.bih di!ri sekedar haova urtuk memPnuhi kebutuhan 

makan dan minum saja. Lebih parahnyanya lagi, aolsan bawah yang jumlahnya 

msncapai ralusan juta justru mengalami kelaparan yang akut. 

kesernpatan untul( memiliki modal dan alat produksi yanq telah tersedia secara 

luas. 
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Kekurangan gizi dan kelaparan di Indonesia merupakan bagian masalah 

dari ketidaktepatan penyelenggaraan sistem pemerintahan dan pembanqunan 

yang kornpleks, karena dampaknva tak hanya terjadi pada bidang sosial ekonomi 

semata namun juga berdampak pada oidang politik dan pertahanan keamanan 

sebuah negara. Dahulu pasca kemerdekaan, kelaparan di Inconesta memang 

disebabkan l<arena mesva-ekat tidak 11empunyai uang untuk membcli bahan 

pangan, narnun saat ini kelaparan yang timl~JI justru lebih drsebabken karena 

masyarakar tidak mempunyai dava rei terhadap bahan pangan dengan harga 

yang tinggl. Dalam konteks ini, kelaparan merupakan dampak dari tidak adanya 

pemerataan pernbanqunan, 

Dalam sejarah perialanan bangsa ini, Indonesia dipandang pernah 

menorehkan lembaran sukses dalam memerangi kemiskinan. Pada era 1970-an 

jumlah penduduk miskin tercatat sekitar 54,2 Juta jiwa, kemudian pada tahun 

1990 mengalami penurunan drastis hingga 27,2 juta jiwa. Namun berdasarkan 

Berita Resmi Statistik Nomor : 47 / IX per tanggal 1 September 2006, 

mengungkapkan bahwe oada pertengahan 1990-an telah tenadt lonjakan jumlah 

penduduk miskin secara taiarn mencapai 34,01 juta jiwa (17,47 %) dan terus 

mengalami kenaikan hingga diakhir tahun 1999 mencapai angka 47,97 juta jiwa 

{23,43 %) sebaqai akibat terpaan badai krisis ekonomi yang menqhancurkan 

sendi-sendi pembanqunan dan perekonornian di Indonesia. Pada oeriode 1999 - 

2002 tcrjadi penurunan jumlah penduduk miskin sebesar 9,57 juta jiwa (5,23 

3/c), ya;tu dari 47,97 juta jiwa pada tah.m 1999 menjadi 38,40 juta jiwa pada 

tahun 2002. Sccara rclatif jufa teljadi penurunan persentase penduduk miskin 

dan 23,43 % pada tahun 1999 menjadi 18,20 % pada tahun 2002. Penurunan 
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Sumher : Dara Survei Ekonorni Nasional (Susenas) BPS 2006 

I Jumlah Penduduk Miskin (iuta) Persentase Penduduk M isk1n 
I Tahun Kota Desa Jumlah Kot a I Des a Jumlah 

199G 9,42 24,59 34,01 13,39 19,78 17,47 

1998 17,60 31,90 49,50 21,92 25,72 24,23 

1999 15,64 32,33 47,97 19,41 26,03 23,43 

2000 12,30 26,40 38,70 14,60 22,38 19,14 

2001 8,60 29,30 37,90 9,76 24.84 18,-11 
2002 13,30 25,10 36,40 1•1,46 21,10 18,20 

2003 12,20 25, 10 37,30 13,57 20.23 17,42 

2004 11,40 24,80 36,10 12,13 20.ll 16/>6 

2005 12,40 22,70 35,10 11,37 19,51 15,97 - . 

Tahel l.1 

Jum lah dan Persentase Penduduk Miskin di Indonesia Menu rut xateoon Daerah 

Periode 1996 - 2005 

dilihat melalui tabel sebagai berikut : 

mengenai pergeseran jumlah penduduk mskin dalam periode 1996 - 2005 dapat 

tersebut meninqkat sebesar 3,95 juta jiwa ( 1, 78 %). Untuk lebih jelasnva 

jiwa (15,97 %), yang berarti jumlah penduduk miskin dalam kurun waktu 

denqan jurnlah penduduk rnlskm pada bulan Februari 2005 sebanyak 35,10 juta 

jumlah penduduk miskin menjad: 39,05 juta jiwa (17,75 %). Bila dibandingkan 

mcnunjukkan bahwa pada bulan Maret 2006 tercatat terjadi kembali peningkatan 

menjadi 15, 97 % pada tahun 2005. Na mun data Badan Pusat Statistik 

tahun 2005. Persentase penduduk mlskin turun dari 18,20 % pada rahun 2002 

jiwa (2,23 %), yaitu darl 38,40 juta pada tahun 2002 menjadi 35,10 juta pada 

jumlah penduduk miskin jug a terjadi pada petode 2002 - 2005 sebesar 3 ,3 juta 
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Lebth lanjut, Berita Resml Statistik No. 47 / IX per tanggal 1 September 2006 

juga mengungkapkan babwa mavontas penduduk miskin di Indonesia herkisar 

63,41 % ternyata berdomisili di daerah-daerah perdesaan, sedangkan sisanya 

36,59 % berrnukirn di perkotaan. 

Namun penoekatan yang dlgunakan pemerintah dan organisasi 

orqenlsasl internasional (NGO) dalam memandanq kemiskinan aca pkali 

men\'}alami perbedaan, msatu sisi riemerirtah in!"lin menampilkan sosok yan9 

sukses dalam menanggulangi kemiskinan, misalnya dengan memunculkan hasil 

survci tontanq pcnurunan jumlah oronq miskin kcpnd<i publlk. Dtslsi lnin, 

organisasi-organlsasi intemasional justru merilis bahwa jumlah orang miskin di 

Indonesia setaiu mengalaml penambahen darl tahun ke tahunnya. Perbedaan 

oersoosi dalam menanggapi kemiskinan ini ietas mengaki:>atkan kebingungan 

dikalannan masvarakat, terutarna tPrhadap lemb11ga mana yang blsa diperr.aya 

untuk dijadikan acuan / referensi terhadap kondisi masyarakat miskin di 

Indonesia yanq sesungguhnya. 

Untuk mcnqatasi hal tersebut, pernerlntah Indonesia telah melakukan 

pendefinlsian ulanq terhadap makna kemiskinan di Indonesia. Sejak 

diratifikasinva penanjlan lnternasional tentanq hak-hak ekonornl, sosial dan 

budaya, make melalui UU No. 11 f ;wus pemenntah Indonesia pun 

menqqunakan rlf'fini.~i kPmiski1an yang berbasis hav, Hal ini terlihat datam 

dokurnen Strateci Nasionill PP.nanqq1Jlangan Kemis<inan (SNPK) vano 

mcnyebutkan bahwa kemiski nan tidak lagl dipaham i ha nya sebatas 

ketidakmampuan ekonomi, tetapi juqa t.ermasuk kegagalan dalam pemenuhan 

hak-hak dasar masyarakat, dan perbedaan perlakuan bagi seseorang atau 
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dan Bukan Makanan Men..irut Oaerah Kondisi Februari 2005 - Maret 2006 

luacrah I I anun 

r- 
Garis Kemisklnan (Ro/KaDita/Blr) Jumlah Persentase 

Maka nan Bukan Total Jlcndud~k Pcnduduk 

Makam.n 
Miskin (tuta) Miskin 

Perkotaan 
Fd.>rudrl 2005 103.992 46.807 150.799 12,40 11,37 
Maret 2006 126.527 48.797 175.324 11,29 13,36 

Perdesaan 
Februari 200~ 84.014 33.245 117.259 22,70 19,51 
M<11~l 2006 103.180 28.076 13t.2S~ 24, 7G 21,90 

Kota + Desa 

I 
Februari 2005 91.072 38.036 129.105 35,10 15,97 
Maret 2006 114.619 18.778 152.847 39.05 17,75 

Sumber : Data Survei Ekonomi Nasional (Susenas] BPS 2006 

Tabel 1.2 

lumlah dan PPr~ntasp PP.nduduk M'skin Berdasarl<an Garis Kemiskinan Makanan 

berikut: 

minimum atau kebutuhan kalori sebagaimana yang terlihat pada t:abel sebagai 

pemem .. han kebutuhan dasar yang dinyatakan dalam ukuran kebutuhan hidup 

secaoat batas kemlsklnan (poverty Jtne). Sementcra ltu, di neqara-neqara 

berkembanQ seoerti Indonesia, pemerintah mengukur kemiskinan melalui tingkat 

Bank Pembangunan Asia (ADB) menqqunakan t:inqkat pendapatan $ 1 per hari 

garis batas kemiskinan. Lembaga donor intcrnasional sepcrtl Bank Dunla atau 

pemerintah dan organisasi-organisasi lntemasional adalah dalam menetapkan 

Salah sa:u contoh perbcdaan persepsl terhadap kemiskinan antara 

diterapkan dalam menyelesaikan masalah kemiskinan. 

pendefinisian kerntskinan tentu akan berdampak pada perbedaan cara yang 

merupakan hal yang penting korena perbcdaan oandaoqan rncnqcnal 

bermartabat. Penyamaan persepsi dan pendefirisian terhadap kemiskina n 

sekelompok oranq. l;iki-J;iki atau perempuan dalam menjalani kehidupan secara 
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Berdasarkan data yang diungkapkan dalam buku Pedoman Umum 

PNPM Mandiri yang dikeluarkan melalui Keputusan Menkokesra Nomor : 

25/Kcp/Mcnko/Kcsra/VII/2007, mengungkapkan bahwa persebaran penduduk 

rniskin di Indonesia masih berpusat di pulau Jawa knususnya di dua propinsi 

vaitu proplnsi Jawa Tenqah denqan jumlah penduduk mlskin sebanvak 4.434.459 

iiwa dan oroplnsl Jawa Barat dengan jumlah pcnduduk miskinnya sebanvak 

3.680.679 jiwa. Selanjutnya kemiskinan terbesar di Indonesia berada di pulau 

Sumatcra, yaitu bcrada di propinsl Lampung dcngan iumlah pcnduduk miskln 

sebanyak 065.132 jiwa. Urutan selenjutnva tinqkat kemlskinan terbesar di pulau 

Sumatera berada di proplnsl Sumatera Utara (666.658 jlwa), dllkutl proplnsl 

Sumatera Selatan (649.606 jiwa), proplnsl Nanqqro Aceh Darussalam (510.633 

jiwa), propinsi Riau (269.917 jiwa), propinsi Surnatera Barat (259.269 jiwiJ), 

propinsi Jambi (190.363 jiwa) dan proplnsi Bengkulu (148.655 jiwa). Walaupun 

jumlah penduduk miskin di propinsi somatero serat lebih sedikit bllil 

dibandingkan dengan jumlah penduduk miskin d' propinsi Sumatera Selatan, 

Nanggro Aceh Darussalam dan Riau, namun Pemerintah Daerah Proplnst 

Sumatera Barat mengalamf kesulitan untuk mengatasl masalah kemlsklnan 

didaerahnya sccara mandiri karena proolnsi Sumatera Barat tidak 11emiliki 

surnoer daya alam yang melimpah ssbanalmana y~ng dimiliki ketiqa propinsl 

tcrsebut sebaqei sumber pendapatan daorah. Olch karcna itu, berbaqai 

pcmcrintah kabupaten / kota di Sumatera Barat sangat membutuhkan 

kctcrnbatan pcmcrintah pusat rnelalui proqrarn-proqramnya dala 111 

mcnnnggulangi kcmiskinan di bumi Sumatera Barat. 
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Untuk menangqulangi kemiskinan dan kemelaratan di propinsi 

Sumatera Barat khususnva dan propinsi-propinsi lain di Indonesia urn.rrnnva, 

pemerintah Indonesia telah rneluncurkan berbaqai kebijakan dan program 

penanggulangan kemiskinan melalui berbagai pendekatan dan strategi. Pada 

zaman pemerintahan orde baru, penanggulangan kemiskinan dilakukan melalui 

program Pembangunan Desa {Bangdes) yang dituangkan rnelalui Instruksi 

Presiden nomor 16 tahun 1969 sampai dengan Instruksi Presiden nomor 6 tahun 

1984 dan Progra11 IDT (Inpres Desa Tertinggal) yang dituangkan melalui 

Instruksi Presiden nomor S tahun 1993. program-program ini diwujudkan melalui 

pombcnan phjaman dana bergulir, bantuan dana pendamping, serta 

pernbanqunan sarana dan prasarana. Program-program penanqqulanqan 

kemlskman ini diimp!ernentasikan secere lop down clan dinilai rnelalui pendekatan 

pertumbuhan ekonomi secara makro. Walaupun pertumbuhan ekonorm 

Indonesia pada zaman ini dinilai sangat baik derqan rata-rata perturnbohan 

ekonomi mencapai angka delapan persen per tahun, namun berdasarkan data 

Susenas BPS sebaqaimana yanq telal' diungkapkan melalui tabel 1.1 kenyataan 

justru rnsnunjukcan bahwa angka kemiskinan di Indonesia masih cukup tinggi 

rncncapai 31,01 juta jiwa (17,47 %). Dan pada tahun 1998 dengan terjadinya 

krisls ekonomi di Indonesia telah ikut nemperburuk fenomena kerniskinan di 

Indonesia yanc ditunjukkan mclalui pcnioqkatan jumlah penduduk miskin secara 

tajam mencapai angka 49,50 juta jwa (24,23 %). Penyebabnya adalah karene 

runtuhnya sendi-sendi perekenomian swaste di Indonesia yang dilanda badai 

krisis ekonorni sehi:igga mengakibatkan banyak rekvat Indonesia yang 

mengalami kchi.anqan pekerjaan sebagai akibat kebangkrutan usaha-usaha 
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persarnaan gender, dan persamaan antar qenerasi . 

alternatif-alternatif pembanqunan yang mernasukkan nilai-nilai demokrasi, 

berkclaniutan. Sedanqkan harapan yang ·dimak.sudkan adalah munculnya 

pada sektor ekonomi dalam menanggulangi kemiskinan dan lingkungan secara 

yang dimaksud adalah gagalnya model-model pembangunan vanq menekankan 

dua premis, vaitu kegagalan dan harapan (Miftahusyaian,2008:84). Kegagalan 

mengungkapkan bahwa program pemberdavaan rnuncul ke permukaan karena 

Friedrnan komprehen.sif. John masyarakat secara pemberdayaan 

telah muncul suatu strategi penanqqulanqen kemiskinan baru melalui program 

Melalui pembelajaran terhadap penqalaman-penqalaman sebelumnya, 

1. beronentasl pod a pertumbuhan ekonorn i secera makro ta npa 
memperhatikan aspek pemerataan; 

2. kebijakan yang diluncurkan bersifat sentralistuc 
3. lebih bersifat karikatlf daripada transformatif; 
4. mernposisikan masyarakat miskin sebaqai obvek, bukan sebaqal 

subyek; 
5. orientasi penanggulangan kemiskinan yang cenderung karikatif dan 

sesaat daripada produktlvltas yang berkelanjutan; 
6. cara pandang dan solusi yang bersifat mengeneralkan permasalahan 

kemiskinen tan pa memperhatikan kemajemukan yang ada 
(2008:36). 

sebagai berikut : 

penanggulnnqon kcmiskinan yang diimplementasikan pada masa orde baru 

rnenqunqkapka't beberapa kelernehan dari kebijakan dan program 

Melalui buku yang herjudul Demokrasi dan Kemiskinan, Daman huri 

pemutusan hubungan kerja (PHK) secara masal terhadap para pekerjanya. 

sektor swasta (skala besar, menengah, dan kecil) sehingga harus melakukan 
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Lebih ianjut Friedman mengungkapkan bahwa untuk mendoronq 

terwujudnva masyarakat yang herdaya, perlu sekiranya dilakukan suatu uoava 

pemberdayaan masyarakat (empowerment societYJ yang lebih komprehensif 

serta berortentasi jauh kc depan dan berkelanjutan (sustainable) 

(Mifuihu~yoian,2008: 85). Pemberdayaan yang harus di!akukan adalah bagaimana 

membuat pemerintah dan stakeholder lainnya bisa bersinergi dalam 

merencanakan program, namun tetap mempertimbangkan nilai-nilai sosial (soda! 

value) dan kearifa1 lokal (local wisdom) yang sudah ada. Sedangkan Bryant dan 

White mendefinisikan pemberdayaan sebagai panumbuhan kekuasaan dan 

wewenang yang lebih bcser kepada Rsi m'skin" (Miftahusyaian,2008:85). Mcnurut 

rnereka, salah satu cara menciptakan mekanisme dari dalam untuk meluruskan 

kembali keputusan-keputusan penqalokasen yang lebih berkeadilan adalah 

dengan rnenjad1kan rakvat memiliki pengaruh dalam penentuan keputusan itu 

sendin. Me'.alu· model partisipasi, masyarakat akan terlibat secara langsLng dan 

ikut serta dalarn menemukan nasibnya sendiri. 

Pendekatan pemberdayaan masyarakat selama ini telah banyak 

diupayakan melalui berbagai oembangunan sektoral maupun regional. Namun 

karena dilekukan secara parsial dan tidak berkelanjutan, efektivitasnya tsrutama 

untuk oenanqqulanqan kemiskinan dipandang masih belurn optimal. Untuk 

mer inqcetkan efektvitas program penanqqulanqan kemiskinan, mela ui 

Peraturan Presiden 'llornor 54 Tahun 2005 tentanq Ti11 Koordinasi 

Penanggulangan Kernis,ina11 c!an ditindaklanjuti ce iqan Keputusan Men<okesrc 

selaku ketua tirn koon.Jin~i penanggulangan kerniskinan Nornor 

28/KEP/MENKO/KESRA/Xl/2006 lenlang Tim Pengendall Program Nasiona 
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Pemh?.rdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM Mandiri), pemerintah meluncurkan 

Proqrari Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM Mandiri) yang 

secara resmi diluncurknn Prcsidcn RI Soesilo Bambang Yudho'{ono pada tanggal 

30 April 2007 di Kota Palu, Sulawesi Tenga, sebagai sebuah proqram nasional 

dalam menanqgulangl kemlskinan. Melalul PNPM Mandiri dirurnuskan kernbali 

mekanisme uoava penanggulanga, kemiskinan ya1g rnelibatkan unsur 

masyarakat, mulai dari tahap perencanaan, pelaksenaen, hingga pernantauan 

dan evaluas'. Melalui proses pernoangunan partisipatif, kesadaran kntis dan 

kemandirian masyarakat, terutama dalam menumbuhkembangkan masyarakat 

mlskin sehinqqa mereka ditempatkan bukan sebagai obyek melainkan sebaqai 

subvek dalam upya penanqqulanqan kemisklnan. Menqinqat proses 

pemberdavaan pada umumnya rnernautubkan waktu S - 6 tahun, maka PNPM 

Mandiri akan dilaksanakan sekuranq-kurargnya hingga tahun 2015. hal ini 

sejalan dengan target waktu pencapaian tujuan pembangunun rnillenium atau 

M"llenium Development Goals (MDGs). 

Persoalan kemiskinan dan penqanqquran di Indonesia cepat dilihat dart 

noa oenoekatan. yaitu kemiskinan alamlah, kemlskinan struktural, dan 

kesenlanqan antar wilayah. Persoalan penqanqquran leoln dipicu oleh rendahnya 

kPsP.rnriaran rlan peluang kerja baqi angkatan kena khususnya di perdesaan, 

Upaya untuk menangqulanginya narus mcnggunakan pendekatan multi distphn 

yang berdimensi penvadaran, peninqkatan kapasttas, dar pendavaqunaan. 

Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, mulai tahun 2007 Pemerintah 

Indonesia mcncanangkan Proqrarn Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 

(PNPM Mandiri) ya1g tcrdiri dari tirna proqrarn turunan yaitu; PNPM Mandiri 
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Perdesaan, PNPM-P2KP (Program Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan). 

PNPM·P2DTK (Program Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal dan 

Khusus), PNPM-PUAP (Program Pcnqcmbangan Usaha Agribisnis Perdesaan}, dan 

PNPM-PISEW (Program PengembanQan Infrastruktar Sosial Ekonomi Wilayah}. 

PNPM Mandiri Perdesaan adala'1 proqram untuk rnempercepat 

psnanqqulanqan kemiskinan secara terpadu dan berkelanjutan. Pendekataan 

PNPM Mandiri Perdesaan merupakan pengembangan dari Program 

Penqernbanqan xcccmaten (PPK}, yang selama lni dinilai berhasil. Visi PNPM 

Mandiri Perdesaan adalah tercapainya kesejahteraan dan kemandirian 

masyarakat miskln perdesaan. xese.anteraan berartl terpenuhlnya kebutuhan 

dasar masyarakat. Kemandirian berartl mampu mengorgams1r d1rl untuk 

memobilisasi sumber daya yang ada di lingkungannya, rnampu mencaxses 

sumber daya di luar lingkungannya, serta mengelola sumber daya terscbut untuk 

mengatasi masalah kemiskinan. Misi PNPM Mandiri Perdesaan adalah : 

1. Peningkatan kdpct~il.ds masyarakat dan kelembagaannya 

2. Pelembagaan srstem pembanguna1 partisipatif 

3. Pengefektitan tungs· dan peran pemenntahan lokal 

4. Peningkatan kualitas dan cuantitas prasarana sarana sosa dasar dan 

ckoncmi masyarakat 

S. Pen~embanqan 1a'inq<1n kernit-aan dalam pembangunan 

Untuk mencapai visi dan mis PNPM Mandiri Perdesaan, strateqi yanq 

dikembangkan PNPM Mandiri Perdesaan adalah dengan menjadikan rumah 

tanqqa misl<in (RTM) sebagai ke ompol< sasaran, mcnguatl<an sistem 
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Friedman bcrpendapat bahwa pemberdayaan individu merupakan 

pemberdayaan keluarga dan setiap anggota keh.arqa (Miftahusyaian,2008:86). 

Asurnsinva, apabila setiap anggota keluarga dibangkit<an keberdayaannya, maka 

unit-unit keluarga berdaya ini akan membangun suatu jaringan keberdayaan 

vanq lebih luas. Jarinqan yanq luas ini akan membentuk apa yang dinamakan 

keberdayaan sosial. Asumsi yang diungkapkan Friedman tersebut sangat sejalan 

dengan strategi yang diterapkan PNPM Manciri Perdesaan dengan menempatkan 

rumah tanqqa miskin (RTM) scbagai kelornpok sasaran program. Asumsinya, 

proses pemberdayaan terhadap rumah tangga niskin yang dilakukan oleh PNPM 

Mandiri Perdesaan di 12.045 desa yang tersebar di 2.780 kecamatan pada 365 

kabupaten di 32 prop'nsi diharapkan pula dapat membangun suatu jaringan 

keberdayaan masyarakat diseluru1 nusantara sehingga v1si PNPM Mandiri 

Perdesaan untuk mencapai kesejahteraan dan kemandirian bagi rnasvarakat 

perdesaan dapat tercapai. 

Dari sembilan belas kabupaten / kota di SUmatera Barat, Kabupaten 

Li Tiu Pu luh Kota mcrupakan salah satu kabupaten yang me nperoleh Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri 

Pe1desaan) karene selain kabupaten iri mevoritas bcrkarakteistik daerah 

pcrdesaan, ka'Jupaten ini juqa mengc:lami masa ah kemiskinan ya"lg cukup pelik. 

Meriqingat Kaoupateo Lima Puluh Kota sangat minim dengan sumber daya 

alarnnva, kecuali hanya denqan menqancalkan sektor pertanian sebagai mata 

pencaharian utama masyarakatnya, me11jadikan masalah kemiskinan dan 

pembangunan partisipatif, serta mengembangkan kelembagaan kerja sama antar 

desa. 



e 
n 

- 14 - 

Jumlah Penduc:fuk Jumlah Penduduk Perscntasc Pcrsentas 
Perdesaan Miskin Pe12esaan Penductuk KK Miski 

Jiwa KK Jiw<> _ _ KK Mir.kin 

12.360 3.599 3.324 140 lb,8~ '.l,llU 
21.654 6.394 7.083 612 32,71 9,57 
3Z.978 8.583 6.695 429 20,30 4,99 
13.927 4.004 3.606 681 25,89 17,00 
22.779 6.150 6.670 359 ?9,20 '.:1,03 
25.150 6.660 7.548 ~36 30,01 8,04 
29.210 /.851 6.198 318 21,22 4,04 
23.184 6.775 5.256 714 22,6/ 10,53 
32.408 9.238 8.MJ 740 ?4,fil 8,01 
19161 5.492 1.808 580 25,09 10,5G 
4 t.510 10.688 8.580 612 20,67 5,72 
27.330 6.669 7.140 371 26,13 5,56 
25.981! 6.903 5.014 536 19,30 7,76 

327.655 88.969 79.964 6.628 24,40 7,44 

Kecamatan No 

I. Gunuang Omeh 
2. Bul<it Bari$an 
3. Sullk1 
4. Guguak 
5. Muuykd 
6. Ak<thilurn 
I. Payakurnh1Jh 
8. Luak 
9. Larch Sa£<> Harahan 
lo. Situjuah Limo Naydri 
11 Harau 

Pangkalan Koto Baru 
Ka cur lX ~~-----1- 

Jumlah 
---'--- 

sumbcr : Kantor KSKS Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun 2007 

Tabe.l 1.3 

Pe·bandingan Jumlah Penduduk / KK denqan Penduduk Miskin/ KK Miskin 

di Kabupaten Lima Puluh Kota per Kccamatan Tahun 2007 

berlkur : 

Kabupaten Lima PL1lt1h Kota pada tahun /007, dapat dllihat pada tabel seb11gai 

persebaran 1umlah penduduk dan jumlah penduduk miskin per kecamatan di 

(!7,75%) pada tahun yang sama. Untuk me1lhat leblh rtncl perbandlngan 

angka persentase jumlah penduduk miskin Indonesia secara keseluruhan 

keluarga pra sejahtera / rurnah tanqqa mlskin. Angka ocrscntasc ini jauh diatas 

Kota tercatat sebanyak 6.628 keluarga atau 7,44 % masih tergolong pada 

arau dalam kata lain dart 88.969 kcluarga yang hidup di Kcbupaten Lima Puluh 

/9.954 jwa atau 24,40 % maslh terqolonq delam kateqorl masvarakat miskln, 

penduduk Kabupaten Lima Puluh Kota pada tahun 2007, tercatat scbanyak 

khusus dari pemerintah poser dalam penanggulangannya. Dari 327.655 jwa 

Pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota sehingga perlu mendapatkan perhatian 

kemelaratan n-asih menjadl sebuah masalah yang sulit ditan!J!Julangi oleh 
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PNPM Mandiri Perdesaan, serta untuk mengetahui becalmana pengaruh yang 

tangga miskin (RTM) perdesaan sebagai kelornpok sosaran dalam pclacsanaan 

Perdesaan) di Kebupaten Lima Puluh Kotu rnclolul proses pcrnbcrdavaan rumah 

Nasionat Pcrnberdavaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri 

Dalam ranqka memahami baqalrnana pengimplementasic.n Proqrarn 

sumber : Kantor KBKS Kabupatcn Lima Puluh Kola Tahun 2007 

" 
.Pra I St::jcihlt:rd Sejdhlt:rCI &!jdhlcro St:j<:1hler d 

Jumlah 

seJahtera I Tl TIT Ill nlu~ 
318 l.970 2.482 3.070 14 7.854 
536 l.888 2.444 l.792 0 6.660 
714 L.371 1.249 3.378 60 6.775 
740 2.69~ 2593 3.Ll'.) 97 9.238 
580 !.279 1.353 2.220 60 5.492 
612. 2.181 3.888 3.SBO 127 10.688 

681 916 91l 1.37~ 121 4.004 
359 l.529 1.986 2.147 129 5.150 
429 1.726 !.836 4.350 2.32 B.583 

612 1.996 999 2.698 S9 5.394 
140 J.169 t.344 B96 10 3.559 
536 J.413 2.07t 2.834 49 5.903 

I 
371 1.426 3.889 969 14 5.669 

6.628 21.862 27.045 32.432 1.002 88.969 

7,44 24,57 30,39 36,45 1,12 100 - 

F. «ecametan 

]. Payakumbuh 

2. Akabiluru 

3. Luak 

4. Lareh Sago Halaban 

s. Sltujuah umo Ndgarl 

6. Harau 
7. Guguak 

8. M11ngk11 

9. Sulik I 

10. Bukik Baris;:in 

11. Gu11ud11g 0111el 1 

J2. Kapur IX 

13. l'angkalan Koto saru 

Jumlilh 

Persentase 

T;ibel l.4 

Jurnlal 1 KelLtdrga di Kabuoeten Lima Puluh Kota Menurut Tingkat Kesejahteraan 

per Kecc:imat;m pada Tahun 2007 
~~~~~~~~~~~~ 

1lngkat Kesejahteraa~ 

dapat diuraikan pada tabel sehagai berikut : 

Kata menurut tmqkat keselehteraannva per kecamatan pada tahun 2007, maka 

Sedangkan untuk melihat klasii'ikasi jundah keluarga di Kabupaten Lima Puluh 
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8. Perumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang permasalahan yang telah dlpaoarkan di atas, 

meka penulfs menarlk rumusan masalah yang akan dlanallsJs melalul oenelitian 

Inf sebagai berikut : 

1. Bagaimana hubungan implementasi Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat Mandiri Perctesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) d1 Kabupaten Lima 

Puluh Kota terhadap kesejahteraan masvarakat miskln perdesaan di 

Kabupaten Lima ~uluh kota. 

2. Bagaimana penqaruh implementasi Proqram Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) di Kabupaten Lima 

Puluh Kota terhadap kesejahteraan rnasvarakat miskin perdesaan di 

Kabupoten tlrna Puiuh Kota, 

diberikan PNPM Mandiri Pcrdesaan terhadap keseianteraan rnasvarakat miskin 

oerdesaan sebagai salah satu visi yang ingin dicapal dari proqram ini, ma ka 

rnelalui penelitian dan penvusunan taooran datem bentuk tests terhadap hal 

tersebut oencen judul "Pengaruh Implementasi Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri 

Perdesaan} Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Miskin Perdesaan di 

Kabupaten Lima Puluh Kota". 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Rumusan tujuan dan manfaat dari suatu penelitian harus mengacu pada 

rumusan masalah penelitian. Oleh karena itu sesuai dengan masalah penelitian 

yang telah dirumuskan di etas, maka yang men.iadi tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahul hubungan implementasi Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) di Kabupaten Lima 

Puluh xota dengan kese,iahteraan masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten 

Lima Puluh Korn. 

2. Untuk mengetahui peni:iaruh lmplementasi Program Nasional Pemberdayaan 

Masvarakat Mandiri Pcrdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) di Kabupaten Lima 

Puluh Kota terhadap kesejahteraan rnasvarakat mlskin perdesaan di 

Kabupaten Lima Puluh kcta 

Manfaat yang dlharepken dapat diperoleh dari pelaksanaan penelitlan ini, 

sebaqal berikut : 

1. secere p1·aktjs diharapkan hasil penelitian ini dapet dijadikan sebagai salah 

satu bahan masukan dan sumbangan pemikiran yang berarti bagi Direktorat 

Jenderal Pemberdayaan Masyarakat dan Oesa, Departemen Dalam Negeri, 

Pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota serta para fasilitator pelaksana 

program PNPM Mandiri Perdesaan (tingkat kabupaten, kecamatan dan desa) 

sebaqai sebuah evaluasi bagaimana pengaruh implementasi Program 

Nasional Pernberdavaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri 

Perdesaan) di Kaouoatcn Lima Puluh Kota dalam meniO!'.)katkan 

xeseiahteraan masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota. 
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2. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan l<ontribusi 

saran dan masukan dari has1I pencuuan konsep model implementasi 

kebnakan bottom-up dari Smith terhadap pengimplementasian Program 

Nasional Pemberdayaan Masyaral<at Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri 

Perdesaan) di Kabupaten Lima Puluh Kota dan menqetahul kondisi 

kesejabteraen masvarakat miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota 

berdasarkan indikator ukuran keluarga sejahtera menurut Badan xoorcnas 

Keluarga Berenc.ana Nasional (BKKBN) sebelum dan setelah 

penqimplementasian program. Selanjutnya, mudah-mudahan penelitian ini 

diharapkan dapet menjadi bahan acuan / referensi terhadap penelitian 

penelitian pada bidang / konteks yang sama. 
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sebaqai : 

tindakan pemerintah, yang mengidentitikasikan kebijakan publik (public policy) 

Kategori kedua, definisi kebijakan publik lebih mercxenken pada dampak dari 

1. .A purposive course of action followed by an actor or set of actors in 
dealin.Q with a problem or matter of concern . .. Public Po/ides are 
those policies developed by governmental bodies and officials 
(James E. Anderson). 

2. A set of interrelated deasioas taken by political actor or group of 
actors conceming the seledion of goals and the means of achieving 
them within a specified situation where these decision should, 1i1 

prindple, be within tne power of these ectors to achieve (WI 
Jenkins). 

3. Public policy is whatever government choose to do or not to do 
(T!Jol!laS R. Dye). 

4. Action or non saion in response to demands (Stuart H. Rakoif and 
Guenther F. SChaefer). 

5. A projected program of goal va!IJC!S and oroctccs (Hurold D. 
Lasswell ena Ab,-a'1am Kapian). 

6. Policy is, in its most q:!ncral sense, the oottcm of octioa trot 
resolves cor.tlictmg claims or provides incentives tor cooperation 
(Fred M. Frobook). 

beberapa definisi kebija<an publi< (J)Ublfc poli<:YJ sebagai berikut : 

tujuan utama sebagai kund pengl<riteriaannya, sebagaimana venq diungkapkan 

Kategori pertama, definisi kebijakan puolik lebih menekankan pada maksud dan 

Leslie A. Pal mengkategorikan kcbijakan menjadi dua rnacam. 

jadi tidak salinq berhubungan. Untuk mengatasi masalah konseptual kebijakan, 

juga membaca suatu kebiiakan dalam berbagai tindakan oemerintah •1ang bisa 

secara umum dalam literatur akademis. Namun demikian, seorang analis daoat 

Sesunqquhnva ticac ada definisi kebijakan publik yang bisa diterirna 

A. Landasan Teori 

1. Kebijakan publik 

TINJAUAN PUSTAKA 

BABil 
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3. Apa pengaruh dan dampak dari kebijakan publ k tersebut. 

<!. Apa yanq menyebabkan atau ~'ang mcrnpenqarunlnya, 

masalah. 

L Apa yang dilakukan (atau tidak dilakukan) oleh pernenntah rnenqeuai suetu 

rnemaharni dan menqartikan : 

(1997:142), penqertlan kebijakan publik diatas merupakan uoeve untuk 

program-proqram pcmerintah (Islamy,1984:18). Menurut Kurt<lSilsmit<i 

atau tldak dilakukan. Kcbijakan merupakan seranqkaian tuiuan dan sasaran dari 

government say and do, or not to do. It is the goals or purpose of government 

program." Kebijakan publik adalah apa yang pemerintah katakan dan dilakukan 

Kebijakan pubhk Menurut Edward 111 dan Sharkansky adalah "what 

scbaqal suatu respons pemerlntah ternaoap kondisi tertentu. 

kebijakan dipandang bukanlah sebagai suatL bentuk kebijakan melainkan hanya 

aktivitas dan praktik pemerintah dala'l'I nelaksanakan keputvsan sebagai wujud 

yang lainnya hanya sebagai reaksi terhadap rnqkunqannya. Padahal, banvak 

senantiasa membuat keputusan, bebe<apa dlantaranya disampaikan sementara 

kebijdkan (po/ic'I) pun mengalami perbedaan. Dari hari ke hari pernerintah 

Antara pendefinisian keputusan (decision) dengan pendefinisian 

atau sinonlm dengan semua 1al yang dilakukan pemerintah. 

pada tataran umum definlsi kebijakan publlk memanq tidak cma-uskan sama 

Dari berbagai pengertian kebiiaken pLblik diates, maka dapat disimpulkan bahwa 

.. i'W1at oovemmeots actually do and why (Richard Simeon). 
2. Action taken by qovernrnent (Ira Sharkar.sk¥). 
3. A policy may usefully be considered as a course of action or inaction 

rather than specific dedsion or action, and such a course has lo be 
perceived and idenlified tr; the analyst in question 
(Widodo,2008: 10) 
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Selanjutnya Ancerson mengartikan kebijakan pJblil( sebagai a relative 

stable, purposive course of action followed by an actor or set of action foilowed 

by an actor or set of actors in dealing with a problem or matter of concern. 

Kebijakan publik diartikar. seoagai seranqkaian tindakan yang mempunyai tujuan 

tertenn, yang dlikuti dan dlaksanakan oleh seorang pelaku atau sekelompok 

pelaku guna memecahkan suatu masalah tertentu (lslamy,1994:19). Senada 

dengan hal tersebut Lester dan Steward (2000: 18) juqa rnenourokepkan definisi 

kebijakan publik sebaga: a process or a seoes or pattern of govemmental 

activities or decissions that are design to remedy some public problem, eitber 

res! or imagl.7ed. Kebijakan publlk dianggap se:>agai suatu proses atau ra1gkaian 

atac bentuk dari keglatan pemerintah atau kepu:usan pemerintah yang dlbuat 

untuk rnemecahkan masalah publik baik masalah yang nvata maupun masalah 

yang mungkin akan timbul. 

Atas dasar pengertian tersebot, maka capat diuralken beberepa elemen 

yang terkandung dalam kebijakan publik sebaqai berikut : 

1. kebljakan selalu mempunyal tujuan atau berortentasl pada tu)uan tertentu; 

2. kebiiakan berisi tlndakan atau oola tindakan pejabat·pejabat pemerintah; 

3. kebiiakan adalar aoa yang benar-benar dilakukan oleh pemerintah dan bukan 

apa yang bermaksud akan dilakukan; 

4. kebijakan publik bcrsifat positif (merupakan tin:lakan pernerintat rnenqenai 

suatu masalah tertentu) dan be-s fat neqant (keputusan peiabat oemerintah 

urtuk tidak melakukan sesuatu); 

5. kebijakan publik (positif) sclalu bcrdasarka r pada ocreturar perundangan 

tertentu yanq bersifot mcrnaksa (otoril:i>tif). 



2. lmplementasi Kebijakan 

Imolernentasi kebijakan publik rncrupakan salah satu tahapan dari 

proses kebijakan publik dan herSif;it sanaat krusial. Bersifat krusial karena 

baqairuanapun baiknya suatu kebuakar', kalau tidak dipersi~rik;m d;in 

dircncanakan secara balk dalam implementasirya, rnaka tuiuan kebiakan tldak 

akan bisa diwujudkan dan beqitu pule sebaliknva. Hal ini senada dengan apa 

vanq diutarakan oleh Nugroho (2006: 119) bahwa irnplementasi kebiiakan adalah 

dari penqertian dan elemen yang diuraikan diatas, maka kebijakan publik dibuat 

dalam kerangka "untuk memecahkan rnasalah dan untuk mcncaoat tuiuan dan 

sasaran tertentu yang diinglnkan." Masalah tersebut begitu banyak rnacarn, 

variasi, dan intensitasnya. Oleh karena ltu, tidak semua masalah publik bisa 

melahirkan suatu kebijakan publik, Hanya rnasalah publik yang dapat 

menggerakkan orang banyak untuk ikut memikirkan dan menccri solusi yang biso 

menqhasllkan seouah kebijakan publik. 

Be.rdasarkan beberapa pendapat di atas maka kebijakan publik dapat 

diart:kan sebagai suatu tindakan atau serangkaian tindakan yang dibuat dan 

dipilih serta diimplementasikun olch pcmcrintah atau badan pcmerintah yang 

memilikl kewenc:ingan hukurn ddn µolllik untuk melakukannya. Kebijakan publik 

dlbuat oleh pemerlntah sebaqet suatu reaksl terhadap kebutuhan atau masalah 

yang ada d' masvarakat. Oleh karana itu kebijakan pub ik harus berlsi langkah 

langkah yang telah dirumuskan oleh pemerlntah untuk memecahkan suatu 

masalah yanq ada di masvarakat, Sclnin itu kcbijakan publik juga harus 

mempunvai tujuan tertentu serta demi kepentinqan masyarakat luas. 
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hal yang paling berat. Karena karapkali masalah-masalah yang tidak pernah kita 

duga sebelumnya tidak pernah muncul ketika dilakukan formulasi suan, 

kebijakan. Masalah justru sering tlrnb.rl ketika suatu kebijakan berada oada tahap 

proses implementasi. Selain itu konsistensi lmplemeotasi suatu kebijakan '.uga 

sering menjadi masalah di lapanqan. Dalam Kamus Webster lmpiementasi 

·diartikan sebagai : 

a. "to provide the means for carrying out', Dapat diartlkan sebagai 

menyediakan sarana untuk melakukan sesuatu, 

b. "to qive practtcai effect ta', dapat diartlkan sebagai menirnbulkan dampak I 

akibat terhadap sesuatu (Wahab,199l:SO). 

Jones mengartikan i mplementasi secara sederhana sebagai "getting the 

job done and doing it." dan memberikan batasan definisi implementasi sebagai 

"a process of getting c?dditionaf resources so as to figure out what is to be done." 

(Widodo,2008:86). Dalam hal ini irnplementast diartikan sebagai proses 

penerimaan sumber daya tambahan sehingga dapat menqlutunq ape vanq dapat 

dikefjakan. Apa yang dikemukan oleh Jones tentanq lrnplernentesi merupakan 

tahapan kebijakan yang paling tidak memerlukan dua macam tindakan yang 

berurutan, vaitu merurnuskan tindakan yang akan dilakukan dan rnelaksanakan 

fndakan yang telah dirurnuskan tadi. 
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"Imptementotion is tne carrying oot of basic policy decision, usually 
incorporated in a statute but which can also take thP form nf importsnt 
executives orders or court decision. Ideally, that decision identifies the 
problem (s) to be sdaressed. sttputetes the objective (s) to be oursued 
and in a vetety of ways." 
Pelaksanaan keputusan kebijaksanaan dasar, biasanya dalam bcntuk 
undang-undang, namun dapat pule berbentuk perinteh-oerlntah atau 
kcputusen-ceputusan eksekutif yang penting atau keputusan baoan 
peradilan. Lazimnya, keputusan tersebut rnengldentlfikasikan rnasalah 
y;:mg ·ngin diatasi, rnenvebutnva secara tegas tuiuen atau sasaran yang 
ingin dicapai, dan berbagai cara untuk rnenstrukturkan atau mengatur 
proses implcrneotasinva. 

berik11~ : 

and Public Policy (1083:61) mendefinisikan implementasl kebijakan sebaqal 

?edangkan Mazmanian dan Sabaticr dalam bukunva Implementation 

teri;P.ht 1t. 

dan swasta untuk mencapal tutuan-tuiuan yang ditet:apkan caiam kebljakan 

olch pemerlntah semata, namun luqa dapat dilakukan olen indlvldu, kelornpok, 

dlambil kesimpulan bahwa lmplernentasi kebijakan tidak saja henva d lakukan 

Dari deflnlsl yang diungkapkun Ooneld S. ven Meter dan Carl E. Va diatas, dapat 

"po/icy implementation encompasses those actions by public end private 
Individuals (or groups} that are dueaed at tne ectuevemeot of 
objectives set forth in prior policy decisions. This include both one time 
efforts to transform decisions into operational terms, as well es 
continuing efforts to achieve tbe large and small changes mandated by 
policy decisions. '' 
lmplementasi kebljakan menekankan pada suatu tindakan, baik yang 
dilakukan oleh pihak pcmcrintah maupun indlvidu (atau kecrnpok) 
swasta yang diarahkan untuk rnencapat rujuan-tujuan yang telah 
ditelapkan dalarn suatu keputusan kebltakan sebelurnnva, Pada suatu 
seat tindakan-tindakan ini, berusaha mentransformasikan keputusan 
keputusan men1adl coa-pota operastonat serta melenlutken usaha 
useha tersebut untuk mencapai perubahan, baik besar rnaupun kecil 
yang diamanatkan oleh keputusan-keputusan kebijakan tertf'nt11 
(Wldodo,2008:86). 

implementasi sebaqal : 

Selaniutnya Uonald S. Van Meter dan Carl E. Va menquraikan batasan 
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suatu kebijekan yan·;i masih bersifut abstrak kcdalam realita nyata. 

itu, pelaksanaan kebijakan merupakan suatu p-oses usaha untuc rnewujudkan 

tuiuan yang tclah ditetapkan oteh sipemouat kcbijakan sebelumnya. Sementara 

swasta (indivldu atsu kelompoc). P·oses tersebut dila~ukan unluk rncncapai 

dana, dan kemampuan orga,isasional vanq dilakukan oleh pernerintah maupun 

sebagai suatu proses yang mclibatkan sejurnlah c;11mhPr yang termasuk manusia, 

diambil suatu kesinpulan pcngertian tentanq implementas1 kebnaken adalah 

Dengan bertumpu oaoa berbagal pendapat para ahh d1atas, maka capat 

·This definition encompasses not only the behavior of the admfn!stralive 
body which has rcsponsibHity for the programs and th: comp/lance of 
target groups, but also the web of direct and indirect pol1tica!, 
economic, and social forces that bear intended and unintended - of the 
programs". 
Definisl inf menekankan tldak hanya mellbatkan perilaku baden-baden 
administratif yang bertanggung jawab untuk melaksanakan program 
dan menimbulkan ketaatan pada diri ketornoo«, sasaran, tetaol juga 
menyangl<ut jaringan kekuatan politik, ekonomi, can soslal yang 
langsung atau tidak langsung dapat mernpencaruhl perilaku oan semua 
pihak ydng terlibat dan ak~imya berdampak pada yang diharapkan 
maupun yang tidak diharapkan dari suatu program. 

don Lcbil1 lanjut Mazmanian dan Saba:ier (1983:4) juga menqemukakan bahwa: 

"Io understand what adualfy happens alter a program is enacted or 
formulated is the subject of policy implementation. Those events and 
activiries that occur after the issuing of authontati re public policy 
directives, which included both the effort to administer and the 
substantive tmpeas on people and events", 
Hakikat utama implementasi kebijakan adalah mcrnaharnl apa yang 
seharusnva terjadi sesudah suata program dinyatakan berlaku atau 
dirumuskan. Pemahaman tadi mencakup useha-usana untuk 
mengadministrasikannya dan untuk menimbulkan dampak nyata pada 
masyarakat atau kejadian-kejadian. 

denqan menqatakan bahwa : 

Selanjutnya Ma1manian dan Sababer (1983:4) rre11elaskan makna unplementast 
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orqanlsasi. Keernpat, tcorl-teor' hasil sintesis {hybrid theories). 

top down dalarn kaitannva dcngan pentingnya faktor-faktor lain dan interaksi 

model pendekatan bottom-up merupakan kritikan terhadap model pcndckatan 

mengidentifikasi faktor-faktor mana yar:g membuat implementasi sukses, Ketiqa, 

failure (model analisis kegagalan). Kedua, model rasional (top down) untuk 

model implementasi kebijakan mP.njadi empat yaitu : Pertama, the ana/ysjs of 

temukan dalam berbagai literatur, Parsons (2006: 123) membagi garis besar 

Pandangan rnengenai model (teon) implementasi kebijakan banvak kita 

"( 1) Dapat membantu peneliti untuk rnemperoleh pcmahaman ten rans 
beroperasinya sistem alanuah atau ststem buatan nanusia. Model juga 
dapat membantu menjelaskan sistem apa dan bagairnana sistem 
tersebut beroperasi. (2) Dengan suatu model maka dapat membantu 
peneliti dalam menjelaskan pennasalahan dan rnernilah-milah elemen 
tertentu yang relevan dengan permasalaban. (3) Membantu peneliti 
dalam memperjelas hubungan antara elemen-elemen tersebut. ( 4) 
Membantu peneliti dalam nerumuskan kesimpulan dan hipotesis 
menqenai hakekat r.ubunqan antar eternen", 

mempunya' kequnaan sebagai berikut: 

perumusan teori. Dengar kata lain model menurut Suharto (2005:70-71) 

dapat dipakai untuk mengujl atau menjelaskan hlootesls sebagai bag.an dan 

kita menjelaskan suetu konsep, Model oepat didasari ofeh suatu teori. Model juga 

model implementasi kebijakan. Fungsi utama model adalah untuk memperrnudah 

1"1andiri Perdesaan di Kabupaten Lima Puh.h Kota, tentunya dipcrlukan suatu 

implementasi kebijakan pada Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

matas dan untuk mempermudah da am menganalisis baqaimana proses 

Mempert ankan berbagai pengertian tentanq imp ementasi kebijakan 
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r rnplementasi kebijaka1 yang bersifat bottom-up menekankan bahwa 

irnplernentasi suatu kebijakan jda< lain berisi tentang berbagai strategi dari 

''birokrasi garis terdepan" (street level bureaucratS') dalam memecahkan 

persoalan sehari-hari (Lipsky,1980:73). Li;>Sky juga mengemukakan bahwa 

proses pembuatan kebijakan ditingkat lapangan merupakan aktivitas yang 

memunqkinkan peqawai publik mengatasi berbagai persoalan implementasi yanq 

dihadaplnve delern proses keseharian. 

Jadi walaooun kebijakan telah disusun sedemikian rupa ditinqkat pusat, 

namurn para implementor tidak harus Mengikuti kebijakan yanq telah ditentukan 

tersebut sckctat mungkin. Arqumcnnya, bahwa kcscmpatan diskresi dalam 

tataran pelaksana juslru lebih menguntungkar> karena para birokrat ditingkat 

lokal lebih dekat dan diyak1rn lebih memahami problem vane sebenarnya 

dibandingkan dengan para pembuat kebijakan yang berada di pusat. 

lmplementasl kebijakan bottom-up dimulai dengan mengidentifikasi 

para aktor yang akan terliba: dalam pelaksanaan kebijakan yanq konkrit di level 

terbawah (street level buredu(ldCYJ dari sstem poliUk-administratif. Selanjutnya 

mengldentlfikasi jaringan para aktor yang terfibat dalam proses lmplementasi dan 

baqaimana strateql mereka dalam memccahkan permasalahan. Dalam proses 

lmnlP.rnP.nt;isi Prngr;in Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan 

(PNPM Mandiri Perdesaan), para psmhuat kenij;ikr.n telah merumuskan kelomnok 

para pelaku-pelaku pada Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 

Perdesaan 11elalui pembagian 3 (tiga) tingkatan sebagai berikut: 
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a. Di tinckat perdesaan (terbawah), para pelaku yang terlibat dapat 

dikateqorii<an sebagai implementator (pelaksana kegiatan) atau "birokrasi 

garis terdepan" (street level bureaucrats), yang meliputi : kepala desa, badan 

perrnusvawarahan desa (BPD) atau sebutan lainnya, tim pengelola kegiatan 

(TPK), tirn penulis usulan (TPU), tim pemantau, tim pemelihara, kader 

pemberdayaan rnasvarakat desa (KPMD), dan kelompuk rnasvarakat 

(Pokmas). 

b. Di tingkat kecamatan, para pelaku dapat dikategorikan sebagai "fasilitator" 

dalam Program Nasional Pemberdavaan Masyarakat Mandiri Perdesaan, yang 

mcliputi : camat, penanggung jawab operasional kegiatan(PJOK), tim 

verifikasi (TV), unit penqelola kegiatan (UPK), badan pengawas UPK (BP· 

UPK), fasilitator kecamatan (F-Kec) dan fasilitator teknik kecamatan (FT-Kee), 

pendampinq lokal (Pl), tim pengamat, badan kerjasama antar desa (BKAD), 

dan setrawan kscamaran. 

c, Di tinqkat kabupaten, para pelaku dapat dikategorikan sebagai "pembina" 

da!am Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mar.diri Perdesaan, yang 

meliputi : bupati, tim koordinasi PNPM Mandiri kabupaten (TK PNPM-Kab), 

penanqqunq 'awab operasional kabupaten (PjOKab), fasilitator kabupaten (F 

Kab), fasi1itator teknik kabupaten (FT-Kab), pendarnping UPK, dan setrawan 

kabupaten. 

Irnolementasi kebijakan pada Program Nasional Pernberdavaan 

Masyarakat Mandiri Pe·desaan (PNPM Mandiri Perdesaan) merupakan suatu 

proses irnplcmcntasi kebijakan yanq bersifet bottom-up. Dikatakan demikian 

karena masvarakat sebagai target atau sasaren kebijakan khususnva ditingkat 
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perdesaan d haruskan melibatkan din secara aktif dengan rneleburcan d1rinya 

kedalam kelompok atau organisasi yang telah diidentifikasikan para pernbuat 

kebijakan sebagai para pelaku atau pelaksana kebijakan pada Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan). Lebih 

jauh dari hat tersebut. selain sebaqai pelaksana kebiiakan masyarakat juga 

diberikan kewenangan untuk menentukan qaris batas kemiskinan menurut 

keadaan lingkungan mercka sckaligus mencntukan permasalahan 1•ang menjadl 

penycbab kerniskinan di dacrahnya dan bcrusaha untuk mcnanggulanqlny;i 

melalui kegiatan-kegiatan yang tertuang pada Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandlr1 Perdesaan). 

Mendasari uraian diatas, maka dalam rangkaian penelitian lnl penulis 

akan rnenggunakan model implementasi kebijakan yang bersifat bottom-up dari 

Smith untuk menguji dan menganalisis bagaimana Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) 

diimplementasikan di Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Model implementasi kebijakan dari Smith memandanq 1mplementasi 

sebagai proses atau alur, seh1ngqa dikenal dengan sebutan model proses atau 

atur, Model ini melihat proses kebijakar dari perspektif perubahan sostal dan 

politik, dirnana kebijakan yanq dibuat oleh pemerintah bertujuan untuk 

rnenqadakan pe-baikan atau perubahan dala-n masyarakal sebagai kelorrpok 

sasaran (Putra,2003:90). 

Smith rrengungkapkan banwa model implernentasi kebi~a kan i ni 

mcliputi empat variabel yang perlu diperhatikan. Keempat varlabel tersebut tidak 

berdiri sendiri melainkan men.pakan satu kesatuan yang saling mempenqaruhi 
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dan bennteraks: secara timbal ba1k (Tachjan,2008:39). Oleh karena adanya 

proses salinq mempengaruhi dan berinteraksi secara timbal balik. Keempat 

variabel tersebut dapat menyebabkan keteganga"l-keteganqa1 (tensions) 

diantaranva, sekaligus bisa memunculkan tumbuhnya protes-protes, bahkan aksi 

nsik, yang pada akhirnya hal in· menqhendak' penegakcn institusi-institusi baru 

untuk mewuiudkan sasaran keb·jakan tersebut. Keteqenqan-keteqanoan itu bisa 

juqa menyebabkan perubahan-:>erubahan dalarn institusi-institusi lini. Namun, 

pola-pola interaksi «eemaat variabs dalam implementasi kebijakan yang 

memunculkan ketidaksesuaian, ketegangan dan tekanan-tekanan tersebut justru 

dimungkinkan aken menghasilkan pcmbcntukan lcmbaga-lembaga tertentu yang 

akan menjadi urnpan balik untuk mengurangi ketegangan dan 

mengembalikannya kedalam matriks da-t pola-pola transaksi dan kelembagaan. 

Keempat variabel dalam rrodel irnplementast kebijakan yang 

diungkapkan Smith tersebut, adalah : 

1. Idealized po/icy(Kebijakan yang diidealiskan}; yaitu suatu pols interaksi yang 

diidealiskan oleh penrmus kebi.akan dengan tujuan untuk mendorong, 

mempengaruhi dan merenqsanq target group untuk mclaksanakannya. 

Mendasari penjelasan tersebet rnaka idealized policy menqarah kepada 

substansi kebijakan yang dapat mempengaruhi objek untuk melaksanakan 

suatu kebi'akan, Oleh karena itu bagian ini memiliki dimensi kebijakan dan 

pole: interaksi tcntanq bagaimana interaksi yanq teriedi antara implementator 

dengan ob'ek kebiiakdn ketika p-oses inplementasi berjalan. 
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2. Tarqet aroups (Kelompok sasaran); yaitu bagian dari policy stakeholder yang 

diharapkan dapat rnenqadopsi pola-pola interaksi sebagaimana yang 

diharapkan oleh perumus kebijakan. Karena kelompok ini menjadi sasaran 

dari lmplementasi kebijakan, maka diharapkan dapat menyesuaikan pola-oola 

perilakunva denqan kebijakzn yang telah dirumuskan. 

3. Impiement1i1g organizatt0n (implementast organisasi); yaitu badaa-badan 

pelaksana yang bertanggung jawab dalam implementasi kebijakan. 

Berdasarkan pengertian variabel ini rnaka dapat dikatakan bahwa variabcl 

implementinq organization mengandung dua dimensi yaitu pelaksana dan 

orqanisasi. Dimensi pelaksana membicarakan bagaimana suatu kebijakan 

diirnplernentasikan oleh para pelaksana di lapangan atau disebut juga dengan 

implementator, kernudian dimens' oraqanisasi rnambicarakan bagaimana para 

implementator tersebut diorqanisasikan. 

4. Environmental toctors (fuktor-foktor lingkungan); vaitu unsur-unsur di dalam 

lingkungan yang rnernpengaruhi atau dlpengaruhi oleh implementasi 

kebijakan, seperti aspek budava, soaal, ekonomi dan polilik. Pada penelilian 

ini variabel environmental factors memillki dua dimensi yaitu bidan(l sosiei 

budava dan bidang ekonomi politik. Bidanq sosial budaya rnernbtcarakan 

bagc:imana kehidupan sosial masvarakat dan kebudavaan lokal dipengaruhi 

oleh suatu kebiiakan. Kemudian bidanq ekonomi politik membicarakan 

tentang imple:nentasi suatu kebiiakan tidak akan bisa terlepas darl 

kepenrtnqan masirq-masinp pihak yanq terkait dengan kebijakan tersebut. 

Se:ain itu, motivasi ekonomi iL>fla dapat mempengaruhi irnplernentasi suaru 

kebijakan. 
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Model unplernentasi kebtakan dari Smith lni beranggapan bahwa 

kebltakan tidak dapat berjalan secara linear atau rnekanisris denqan sendirinya. 

Narnun tcrscdla pcluang untuk terjadinya interaksi-interaksi melalui proses 

neqoslasl atau bargaining untuk menghasilkan kompromi terhadap implementasi 

kebiiakan yang telah dltetapkan sebelumnya (Tachjan,2008;39). 

Kunci dari lrnplementast model ini adalah para petaksena di lapangan 

dan memperhatikan pola interaksi diantara para pelaksana di lapenoan. Artinya 

kemampuan para pclaksana dilaoanqan dalam mengimplementasikan suatu 

kcbljakan sangat memegang peranen yanq penting, karena dalam apllkaslnva 

para pelaksena momehkan peranan dalern proses neqosiasl atau barqalninq agar 

proses lmplernentasl kebilal<an dapat mencapal tutuan yang dllnglnkan. 

Terkalt dengan konteks penelltian, model implementasi kebijakan darl 

Smith ini akan digunakan untuk menjawab permasalahan pertarna, yaltu 

bagaimana irrplemantast Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 

Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) di Kabupaten Lima f>uluh kota dcngan 

ruenqu]] pelaksanean 4 (empat) jents kegiatan yang tertuang datern Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesean (PNPM Mandiri 

Perdesaan), vettu keqlatan pembancunen sarana presarana daser, ~e1Ji<rtan 

peningkatan lavanan bidang kesehatan, keg1atan peninqkatan lavanan bidang 

pendidikan, dan kcqlatan oermrrtalan simpan piniam keloroook oeremouan 

berdasarkan kocrnpar variabel vanq tertuang dalam model implementasi 

kebijakan dari Smith. 
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peraturar pelaksanaan lanjutan, sedangkan kcbijakan publik seperti keputusan 

daerah rneruoeka-i jenis kebijakan publik vanq memerlukan oenjelasan atau 

publik tersebut. Kebijakan publik dalam bentuk undano-undanq dan peraturan 

dalam bentuk proqram atau melahs 'orrnulasi kebuakan turunan dari kebijakan 

bisa d1lakukan, vaitu : lanqsung mcngimplementasikan kebijakan :>ublik terset:ut 

Untuk menqimptcmentasikan kebijakan publik ada d1.a lanqcah yang 

3. Implementasi Program 

Gamber 2.1 Model lmplementasl Kebl)akan Smith 
Sumber (Tadijan, 2008:39) 

• _..-----Transactions 

.i-> ! 
'-----------------Feed back Insttusions 

Tensions 

Enviu:inmenl3J factors 

• 
' ' .. 

... 
' 

Idealtzed Poficy 1--+ Poley ----• 
~ohcy 

making 
process 

' ' .. • .. 

lmplerrenuog - - -i Target 
Organization Group 

....________,• - - - L.,--.,--______,.--J • • • • f J I t 
I • I f 
' . 

' ' ' 

dluralkan melalul gambar sebagai berikut : 

kelornpok sasaren, i'Tlplementasi orqanisasi, clan faktor-fakror lingkungan) dapat 

menggambarkan hteraksi dari keempat variabel ( <ebijakan yang diidealiskan, 

Adapun bagan model implementasi kebijakan dari Smith yang 
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palinq tidak p-oqram dapat memberikan arah kemana kebijakan dituiokan. 

dapat menvelesaikan permasalahen vanq kornpleks secara keseluruhan, tetarii 

diukur melalui tingkatan tujuan proqrarn y~ng spPsifik. Program rnunqkin tidak 

impiementasi prcqram adalah suatu proses oelaksanaan kcbijakan yang dapat 

Dari beberapa oendapat tersebut, rnaka dapat dlsim pulkan bahwa 

bagaimana mencaoai sasaran untuk kepentinqan irnplementasi proqram tersebut. 

proqram rtarnpu menjadi petunjuk arah kemana sasa-en keqiatan dltetepkan dan 

y1:1114 dapat menvelesaikan semua sasaran yang diinginkan, tetapi paling tidak 

Lebih lanjut Gibson et al (1996: 173) mengunqkapkan babwa tidak ada proqram 

1) kadang-kadang program ltu hanya berkenaan dengan salah satu 
aspck dari suatu masalah yang kornpleks: 

2) SP.hingga bisa saja program tersebut mencapat hasil yang baik 
sesuai dengan yang diinginkan; 

3) namun diluar dugaan hasil yang diperoleh membawa efek serius; 
4) vane munqkln menyebabkan sistem asnova rusak 

(Hambali,2007 :21). 

bahwa : 

spcslfik" (Wahab,2005:59). scrkattan ccnoan makna program, Weis bcrpcocapat 

tindakan administratif yang dapat diukur pada tingkatan tuiuan program yang 

Sedangkan Grindle menvatakan bahwa "implementasi adalah suatu proses umum 

'lmplemenlasi bereru pelaksanaan darl SUdlU kebijcikan atau program". 

pcnonpatan program scbaqel sasaran dalam mencapat tuioan, vottu 

Ungkapan Cheema dan Rodinelli {1983:27) lebih -nernperteqas 

dii111ple111entaslkan. 

rnerupakan kebijakan publik yang bersifat operasional atau dapst langsung 

presiden, instruksi presiden, keputusan rientert, keputusan kepala daerah, dll 
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4. Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan 

(PNPM Mandiri Perdesaan) 

Mulai tahun 2007 tepetnva pada tanggal 30 April 2007 Pemerintah 

Indonesia mencananqkan Proqram Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 

(PNPM Mandiri) yang terdirl dari PNPM Mandiri Perdesaan, PNPM Mandiri 

Perkotaan, serta PNPM Mandiri wllayah khusus dan desa tertinggal. PNPM 

Mandiri Perdesaan adalah program untuk mempercepat penanggulangan 

kemlsklnan secara terpadu dan berkelanjutan. Pendekatan PNPM Mandiri 

Perdesaan merupakan pengembangan dari Program Pengembangan Kecamatan 

(PPK), yang selama ini dinilai berhasil. 

Visi PNPM Mandiri Perdesaan adalah tercapainya kesejabteraan dan 

kemandirlan masyarakat miskin perdesaan, Kesejahtenum; berarti terpenuhinya 

kebutuhan dasar masvarakat, Kemandirlan; berarn marnpu mengorganlslr dlri 

untuk memobtllsasi sumber deva yang ada di llngkungannya, mampu mengakses 

sumber dava di luar lingkungannya, serta menqelola sumber dava tersebut untuk 

mengatasi masalah kemiskinan. Mlsi PNPM Mandir Perdesaan adalah: 

1. Peningkatan kapasitas rnasvarakat dan kelembaqaannya 

2. Pelembagaan sistern pembangunan pertlsipetf 

3. Pengefektifan funqsi den peren pcrnenntahan lokal 

4. Peninykt1ldn kui11il.i~ Ja11 kud11:ila:, pi asa1 ana ser ana sosial dasar dan 

ekonoml masvarakat 

!>. Pengembanqan tannqan kemitraan dalarn pcmbanqunan. 
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Dalam rangka mencapai visi dan mis! PNPM Mandiri Perdesaan, strategi 

yang dikembangkan PNPM Mandiri Perdesaan adalah denqan menjadikan rumah 

tanqqs miskin (RTM) sebaqai kelompok sasaran, menguntkan sistcm 

pembangunan partisipatif, serta rnenqernbanqkan kelembagaan kerla sarna enter 

desa. Berdasarkan visl, rnisi, dan strateQi dtatas, rnaka PNPM Mandiri Perdesaan 

lebih menekankan pentlngnya psmhardavaan sebagai pendekatan yang dipilih. 

Melalui PNPM Mandiri Perdesaan diharapkan masyaral<at dapat menuntaskan 

tahapen pcmberdayaan yaitu tercapainva kernandrlan don kcbcrlanjutan. 

Menurut Ronald D. White pemberdayaan masyarakat adalah upaya 

geral<.an terus menerus untuk menqhasilkan suatu kemandirian (self propelled 

developmen(). Pemberdayaan harus berawal dari kemauan politlk (po/It/cal wt!~ 

para penguasa (Suhendra, 2006:77). 

Sumaryadi (2005: 115) mengungkapkan blla komponen-komponen 

pemberdayaan telah rnenventuh dan rnembodavo dalam diri masvaraket, maka 

tujuan dari pelok~1:111c1011 pernberdavaen masyarakat dapat tercapet, Adapun 

tuJuan darl pemberdayaan masyarakat adalah : 

1. Membantu mengembangkan derajat kemanusiaan yang identlk dengan 

masyarakat yang lernah, miskln, rentan, manlnal sepern para petanl kecil, 

buruh tani, masvarakat miskin porkoraan, masyarakat yanQ terbelakang, 

orang-orang cacat. kelompok wanita yan(J diskriminatif I terkssamplnqkan. 

2. Denqan rnelakukan pernberdavaan terhaoap kelompok-kclompok tersebut 

diatas secara sosio ekonomis sehinqqa dapat hidup iebih mandiri dan marnpu 

memenuhl kebutuhan dasar hldup mereka serta diharapkan mampu berperan 

dalarn pcngembangan masyarakat di lingkJngannya. 
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Kuncl mengentaskan rakvat mlskin dari belenqqu kemlskinan berada 

pada kekuatan rakyat itu sendiri. Hal tersebut sama artinya dengan upaya 

pemberdayaan rnasvarakat atau penguatan masyarakat. Dalam konteks ini, 

masvorakat mcmiliki kckuatan yanq utuh untuk mcrubah masa dopannva sendlri, 

sedanqkan pihak luar dapat mencembanokan daya tersebut, Prandrka dan 

Prlyono menquackapkan bahwa dalam melakukan pemberdayaan masyarakat 

untuk menanoquanql kemlskinan dapat dilakukan secara bertahap. Menurut 

mereka, ada tiga fase tahapan dalam melakukan pemberdayaan, yaitu : 

1. Fasc inisial; dimana scrnua proses pcmbcrdayaan berasal dari pemerintah, 

oleh pernedntah den diperuntukkan bagi rakyat. Pada fase lnl rakyat bersifat 

paslr, karena hanya rnelaksanakan apa yang dlrencanakan pemerlntah dan 

tetap memiliki ketergantungan pada pemerlntah. 

'2. Fase nartlstoatoris: dimana proses pemberdayaan berasal dari pemerintah 

bersama masyarakat dan diperuntukkan bagl rakvat, Pada fase ini 

rnasyarakat :;udah dilibatkan sccara aktif dalarn kcqlatan pernbangunan untuk 

rnenuju kcmandirian. 

J. Fase ernenslpatorls: drnana proses pemberdayaan berasal dari rakyat, oleh 

rakvat dan untuk rakyat dengan didukunq oteh pemennta'i. Pada fase ini 

rnasyarakat sudah menemukan kekuatan dmnva, sehingga daoat rnelakukan 

pembaruan dalam mcngaktualisasikan dirinya (Miftahusyaian,2008:85-86}. 
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Lebih lanfut Kartasasmita ( 1996) mengungkapkan pula bahwa upaya 

pemberdavaan daoat dilakukan melalui tiga cara sebagai berikut : 

1. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat 

dapat berkernbanq. 

2. Memperkuat potensi atau dava vanq dirniliki oleh rakvat dengan menerapkan 

lanqkah·lanqkah nvata, menampung berbaqa masukan, menycdiakan 

prasarana dan sarana baik fisik seoern [alan, irigasi, dan llstrik rnaupun sosial 

seperti fasilitas pendidikan dan kesehatan yang dapat dlakses langsung oleh 

masyarakat khususnya masyarakat miskin. 

3. Memberdayakan rekvat dalarn artian melindun9I dan membela kepentlnqan 

masvarakat lemah (Kartasasmlta,1996) 

Berdasarkan batasan pengert1an dan tuluan pemberdayaan rnasvarakat 

dlatas. maka yang dimaksud danqan pembsrdavaan masyarakat desa adalah 

upaya yang dilakukan secara terus menerus untuk melakukan perubahan 

terhadap masa depan masyarakat desa yanq bcrtuluan untuk menghasilkan 

suatu kekuatan yang utuh dalam diri rnasvaraket desa sehingga mencepai 

kernandirlan (self propelled development), sedanqkan pihak luar dapat 

mendorong proses pemberdavaan untuk rnenqernbanqkan surnber ceve 

rnasverekat desa yang dlawali dengan kamuan politik (po/it/cal wif,1 oernermtan, 

Tujuan f'Nf'M Mandiri f'erdesaan sccara umum adalah meninqkatkan 

keseiehteraan dan kesempatan kena rrasvarakat rniskin di perdesaan denqan 

rne-idorono kernandirian dalam pengarnbilan keputusan oan pengelolaan 

pernbanqunan. Sedangkan tujuan khususnva rnehoun : 

- 
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c. Menqembangkan kapasitas pemerintahan desa dalam mernlasihtasi 

penqelolean pembangunan partisipatif. 

d. Menyediakan prasarana sarana sosial dasar dan ekonomi yang diprioritaskan 

oleh masyarakat 

e. Melembagakan pengelolaan dana bergulir. 

f. Mendorong terbentuk dan berkembanqnya Bcdal' KerjaSama Antar Desa 

(BKAD). 

g. Mengembangkan kerja sama antar pemangku kepentingan delan upava 

penanggulangan kemiskinan perdesaan. 

Sebaqa'rnana yanq tetan cfiuraikan sebelumnya, masyarakat perdesaan 

adalah pelaksana terdepan dalam Program \lasional Pemberdayaan Masyarakat 

Mandiri Perdesaan, baik pada tahap perencanaan keqiatan, pelaksanaan 

keqiatan, pemantauan k~iatan, maupun dalam pelestarian hasil kegiatan. 

Sedangkan pelaku-pelaku lainnya di tinqkat kecamatan dan kabupaten berfungsi 

se'.)agai fasilttator, pembimbing dan pembina sqar tuiuan. prinsip, keoiiakan, 

prosedur dan mckerusme PNPM Mandiri Perdesaan tercapai dan dilaksanakan 

secara benar dan konsisten. 

dengan 

a. Meningkatkan partisipasi seluruh masyarakat, khususnya masvarskar miskin 

dan atau kelompok perempuan, dalam pengambilan keoutusan oerencanaan, 

pelaksanaan, pemantauan, dan pelestarian pembangunan. 

b. Melembagakan pengelolaan pembangunan partisipatif 

mcndayagunakan sumber daya lokal. 



Para oelaku ci tingkat perdesaen adalah pelaku-pelaku yang 

berkedudukan di desa dan berperan pentmo dalam kesuksesan p~laksanaan 

Pro9ram Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan. Untuk lebih 

mengenal dan memahami siapa-siepa yang rnenjadi para pelaksana proqram di 

tinqkat perdesaan tersebut, maka setanjutnya dapat d'uraikan deskripsinya 

sebaqal bertkut : 

1. Ke::>ala Desa (Kades); di propfnsi Sumatera Barat atau d Kabupaten Lima 

Puluh Kota disebut dengan W21i Nagari. Peran Kepala Desa pada PNPM 

Mondiri Pcrdcsaon adalah scbilq;ii pcmbina dan pcngendali kelancaran serta 

keberhasilan pelaksanaan PNPM Mandiri Perdesaan di desa. Bersama BPD, 

kepala desa menyusun pe·aturan desa yang relevan dan mendukung 

teriaomva proses pelembagaan pnns1p dan prosedur PNPM Mandir1 

PPrd?.saan st>hagai pola pembanqunan partis patif, SPrta pengembangan c1an 

pelestar an aset PNPM Mandiri Perdesaan yang telah ada di desa. Kepala 

desa juga berperan mewakili desanya dalam pembentukan forum 

musyawarah atau badan kerja sama antar desa. 

2. Badan Permusyawarahan Desa (BPD atau sebutan lainnya); di propinsi 

Sumatera Bar at atau di Kabupaten Lima Puluh Kota d sebut dengan Sadan 

Pcrmusyawarahan Nagari (BPN). Oa am PNPM Mandiri Perdesaan, Sadan 

Pcrrnusvawarahan Desa berpera t sebagai lembaga yang mengawasi proses 

dari setiap tahapan PNPM Mand1n Perdesaan, termasuk sosahsasr, 

pcm1c:anaan, pe aksanaan, clan pelestarian di desa. Selain itu juga beroeran 

datarn melegalisasi atau mcngesahkan pera'uran desa yarg berkaitan denqan 

pelemb2gaan dan pelestarian PNPM Mandiri Perdesaa1 di dasa. BPD juga 
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bertugas mewaklli masyarakat bersarne Kepala Desa dalam rne:nbuat 

persetujuan pembentukan badan kerja sama antar desa. 

3. Tim Pengelola Kegiatan (TPK}; terdiri dari anggota masyarakat yang dipilih 

melalui musyawarah desa yang mempunyai fungsi dan peran untuk 

mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan di desa dan mengelola 

administrasi, serta keuangan rNrM Mandiri Perdesaan. TPK sekurang 

kuranqnva terdiri dari Ketua, Bendahara, den Sekretaris. 

4. Kader Pemberdavaan Masyarakat Desa / Kelurahan (KPMD/K); di propinsi 

Sumatera Barat atau di Kabupaten Lima Puluh Kata disebut dengan Kader 

Pemberdavaan Masyarakat Joronq (KPMJ). Kader Pemberdayaan Masyarakat 

Desa rnerupakan warga desa terpilih yang memfasilitasi atau memandu 

masyarakat dalam mengikuti atau rnelaksanakan tahapan PNPM Mandiri 

Perdesaan di desa dan kelompok masyarakat pada tahap perencanaan, 

pelaksanaan, maupun pem.eliharaan. 

Sebagai kader masyarakat ydng peran dan luyasnya mernbantu penqelolean 

pembangunan di desa, diharapkan tidak tertkat oleh waktu. Jumlah KPMD/K 

disesuaikan denoan kebutuhan desa denqan mernoerttmbanckan keterlibatan 

atau oeran serta kaum perernpuan, l<emampuan teknik, serta kualitikasi 

nendampingan kelompok ekonorni dan sebaoamva. Namun jumlahnya 

sekuranq-kuranqnva dua orang, satu laki-laki rian satu perernpuan. 

5. Tim Penulis llsutan (TPU); beras;il dan anggota masvarakat yang dipilih 

melalui musyawarah desa. Peran Tm Penulis Usulan a<Jalah menvtapkan dan 

menyusun gag2san-gagasan keoiatar yang lelah ditetapkan dalam 

rnusvawarah desa dan rnusvawarah khcsus perempuan, serta dokumen- 
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cokumen vanq olpertukan untuk rnusrenbanq requler, termasuk RPJM Desa 

can RKP Desa. Anggota TPU dipilih oleh masvarakar berdasarkan keahlian 

can ketrampilan ya1g sesuai dengao jenis kegiatan yang diajukan 

mesverckat, Dalzrn mcnjelanken tuqasnve, TPU bekeria soma dengan kader 

kader desa vanq ada. 

6. Tim Pemantau; berfungsi menjalankan pemantauan ternaoac pelaksanaan 

kegiatan yang ada di desa. Keanggotaannya berasal dari anqgota masyarakat 

vanq dipilih melalui musyawarah desa. Jumlah anggota tim pemantau sesuai 

dengai kebutuhan dan kesepakatan saat musyawaran. Hasil perientauan 

kegiatan disampaikan saat musyawarah desa dan antar desa (jika 

diperlukan). 

7. Tim Pemclihara; beroeran menfalankan fonqsi pemel haraan terhaoap hasil 

hasll ke!llatan yanq ada di desa, termasuk perencanaan kegiatan dan 

pelaporan. Keanggotaannya berasal dari anggota rnasvaracat yang dipilih 

melalui musvawarah desa perencanaan. Jumlah anqgota tim peme.lihara 

scsuat dcngan kcbutuhan dan kcscpakatan saat musvawarch, Hasil laooren 

pemeliharaan disampaikan saat musyawarah desa dan antar cesa (iika 

diperlukan). Dalam menjalankan fungsinya, tim pemelihare didukung dengan 

cane vanq telah oikumpulka~ atau yang beresat dari swadaya masyarakat 

setempat. 

8. KcJomook Masyarakat (l'okmas}; merupacan kelompok masvarakat vane 

terlibat dan mendukung keg atan PNPM Mandiri Perdesaan, baik kelompok 

sosiat, kelompok ekonomi maupun kelompok l)P.rempuan. Misalnya kr.lompok 
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5. Kesejahteraan 

Sen, (2002:8) mengatakan bahwa welfare economics mcrupakan suatu 

proses rasional ke arah mclepaskan masvarakat dari hambatan untuk 

mempcrolch kemajuan. Kesejahteraan sosial dapat diukur dari ukuran-ukuran 

seperu lingkdl kt!hidupan (levels of livinri), pcmenuhan kebutuhan pokok (basic 

needs fulfillment'}, kualitas hidup (quality of fife) dan pembancu-ian rnanusla 

(human development). Selanjutnya Sen, A. (199:>:39-45) lebih memilih capability 

approach d dalam menentukan standard hidup. Sen mengatakan: the freedom or 

ability to achieve desirable ''functioningsN is more importsnce than actual 

outcomes. Sedangkan Nicholson (1992: l77), mengemukakan plinsipnya 

menqenal kesejdhlt!tcdn so:.idl; ydilu keedaan kesejahteraan sostat maksimum 

tercapai bila tidak ada seorangpun yang d1rug1kan. 

Untuk menentukan tingkat kesejahteraan ~P.huilh keluaroa, maka 

diperfukan s.ratu ind•kator vanq dapat mewa<ili definisl keluarga sejahtera. 

lndikator tersebut disusun untuk melihat taraf pemenuhan kebutuhan keluarga 

ya1g dimulai dari cebutuhan yang sangat mendasar sampai denqar pemenuhan 

kebutuhan yanq di diperlukan .rntuk penqcrnbanqar diri keluarga. Secara umi.m 

ukuran tshepen pernenuhan kebutuhan kduargd dibeqi kedalarn tiqa kelornpok 

sebagi be.lkut : 

1. Kebutulrau d<t:;<:1r; yanq Lerdiri dari kebulul an tcrltadaµ ;><:1nyd11, :;dntlM14, 

!Jd!Jdrl, den keseheten. 

artsan, penoajtan, kelompok lbu-ibu PKK, kelompok SPP, kelompol< usaha 

ekonomi, kelompok pengelola air, kelompok pengelola pasar desa, dsb, 
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a. Keluarga Sejahtera I; yaitu keluarga y3ng telah dapat memenuhi 
kebutuhan dasarnya secara minimal tetapi belum dapat memenuhi 
kcbutuhan sosial psikologisnya dcnqan karakteristik sebagai berikut: 
1. Masing-masing anggota keluarqa melaksanakan ibadah menurut 

agamanya masing-masing 
2. Makan dua kali sehari arau lehih 
3. Memiliki pakaian berbeda di rumah, bekerja, sekolah, dan 

bepergian 
4 Bagian terluas dari lantai rumah bukan dari tanah 
5. Ail;; anak ssktt dtbawa kesarana kesebatan 

b. Keluarga Sejahtera 11; yaitu keluarga yang telah mampu memenuhi 
kebutuhan dasar dan s.osial psikologls, tetapi belum bisa memenuhi 
kebutuhan pengembangan dengan kriteria sebagai berlkut : 
1. Anggota keluarqa dapat melaksanakan ibadah secara teratur 
2. Minimal sekali setiap minggu keluarca menyediakan daging / ikan 

I tdur 
3. Setiap anggota ksluarqa memperoleh satu stel pakaian baru 

pertahun 
4. Luas lantai rumah minimal 8 mi untuk tiap penqhuninva 
5. Scluruh a~ggota keluarga delarn 3 bulan tcrakhir oatarn keadaan 

sehet 
6. Paling kurang anggota keluargc: yang berusia datas 15 tahun 

telah berpenqhasilan tetap 
7. Anggota keluarqa yang bcrumur 10 - 60 tatun dapat baca tens 
8. Anak usia 5 -15 tahun bersskolah 
9. Bila enek yang hidup berjumlah 2 orang atau lebih, pasangan usta 

suour memakai alat kontresepsi 

berikut : 

menggolongkan tingkatan keluarqa sejahtera dalarn tiga tingkatan sebagai 

selanjutnva Badan koordnas: Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

Agar definisl kesejahteraan dapat diunqkapkan secara lebih terpenno, 

bagi anak, dan kemudahan dalarn penqaksesan intorrnasi (Susanto,2008:5). 

menyisihkan penqhasilan untuk tabungan, rnernberikan pendidikan khusus 

3. Kebutuhan penqembangan; yanq rnerupakan kemampuan keluarga untuk 

maupu n eksternal. 

rekreasi, transportasi, dan kebutuhan untuk berinteraksi sosial baik internal 

2. Kebutuhan sosial psikoloqis; vanq terbaqt atas kebutuhan pendidikan, 
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rnasvarakat miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Pe111ben.l<r{oa11 MdSY<lrdk.dl Md11ciri Perdesaan terhadap tingkat kesejahteraan 

rnenqunqkapkan hubunqan penqaruh oenqunplementestan Proqrern Nasional 

rnelalui proses wewancara, observasi dan anahsa dala, penulis 1111.:ncutJ<l 

Program Nasional Pcrnbcrdavaen Masyarakat Manclri Perdesaan. Selantutnva 

miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota pasca diimplementasikannya 

diatas sehingga penulis rnernlhkl gambaran tinqkat kesejahteraan masvarakat 

berdaserkan indikator-indikator keluarga selahtera yang diungkapkan BKKBN 

kesejahteraan masvarakat miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota 

Lima Puluh Koza. maka penuhs akan melakukan pengukuran terhadao kondisi 

Perdesaan terhadao keselahteraan rnasvarakat mlsldn perdesaan di Kabupaten 

baqaimana pengaruh Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 

Untuk menjawab permasalahan kcdua dnlam penelitian ini, yaitu 

c. Keluarga Sejahtera III; yaitu Keluarga yang telah mampu mernenuhi 
kebutuhan daser, sosial psikologis dan pengembangan, tetapi belum 
dapat memberi sumbangan yang teratur bagi komunitas atau 
masyarakat sekitamya, dengan karakterlstlk sebaqai berlkut : 
1. Memillki upaya untuk meningkatkan pengetahuan agama 
2. Mampu rnenabunq 
3. Makan bersama minimal 1 kall setiap hari 
4. lkut serta dalam kegiatan rnasvarakat 
5. Mengadaka1 rekreas minimal 1 kall dalam 6 bulan 
6. Dapat memperoleh bcrita dari dari surat kabar I majalah / TV / 

radio 
7. Anggota keluarga mernlllki sarena transportasl sesual kondisi 

daerah 
d. Kcluarga Setahtera Ill Plus; vaitu Kcl11arna yang telah dapat 

memenuhl seluruh kebutuhan dasar, soslal psikologi~ dan 
pengcmbangan serta telah dapat memberlkan sumbangan dalam 
keglatan kemasyarakatan dengan karakterlstlk sebagai berlkut : 
l. Sccara teratur mcmberi sumbangan sukarela dalam kegiatan 

sosial dalam bentuk material 
2. A119gota keluorya menjadi anggota / pengurus orqanisast I 

institusl rnasvarakat (Susanto,2008:6-12). 
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6. Kemiskinan 

seseoranq bisa dikatakan miskin apabila tidak mampu memenuhi 

stander minimum kcbutuhzn pokoknya agar dapat hidup secara lavak, lni yan9 

disebut sebaqai kemiskinan koosumsi. Namun definisi ini tidak dapat dipakai 

secara lebih general karena beberapa alasan sebagai berikut : 

l. Pengert1an inl sering tidak btsa menggambarkan secara utuh realltas 

kehidupan orang miskin yang muram. 

2. Konklus ini dapat membiaskan bagaimana cara untuk menanggulangi 

kcmlskinan, penyclcsaian kcmiskinan tak hanya cukup dcngan menvedlakan 

bahan makanan saja. 

3. Pengambilan keputusan berdasarkan definlsl inf tldak sampai menjamah ke 

akar masalah, tentang bagaimana kemiskinan terjadi (Huri,2008). 

Pn<la 11walnya <lefinisi kemiskinan memang hanya didasarkan pada 

ketidakmampuan di:>idang ekonomi serr ata. Seseorang dlkatakan miskin jika 

tingkat pendapatannya lebih rendah dari batas minimum tcrtcntu yang 

ditetapkan. Suparlan (1993:3) menqunqkapkan kemlskinan adalah suatu standar 

tingkat hidup yang rendah yaitu adanya suatu tingkat kekuranqan rnaterl pada 

sejumlah atau seqotonqan orang dibandmgkar dengan stender kehidupan yci114 

umum berlaku dalam masvarakat bersanqkutan. stander kehldupan yang rendah 

inl secara langsung tarnpak penqarunnva ternaoap kesehatan, kehidupan moral 

dan rasa harqa d1ri dan merel<.a vane terqolonq sebaqai orano rniskin. 
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diduku ng cleh pakar pembangunan sepern Oscar Lewis dan Chambers . 

menqacu pada ga·l"a fiidup, kebiasaao rrdup dan budavanva. Pendapat ini 

rniskin menpunyai budaya te·sendiri (cuiwre of povert)'). Kemisklnan ini 

1. Kemiskinan kultural; merupakan kembk11ia11 ydrtg li1111Jul karena rnasvarakat 

kemiskman struktural, 

mengklasifikasikan kem skinan dalam due ienls yaitu kemiskinan kultural dan 

l. Kemiskinan intcrstitliJf, kondisi deprivasi materlil dan allensi 
mendorong timbulnya kantong-kantong kemiskinan yang dikelilingi 
oleh para pemilik kekayaan. kekuasaan dan aset lain yang besar. 

2. Kemiskinan periferaf, terdaost diwilayah-wilayah pinqqiran dan terjad1 
aklbat deprlvasl materiil yang berlangsung dalam keadaan tsolast dan 
aliensi. 

3. Kemisk1nan overaowdm!J, muncul kareoa akibat deprivasi materiil 
akibat desakan kependudukan dan kelangkaan sumber deva. 

4. Kemiskinan sporadik atau traumatik, timbul akibat kerentanan 
IJ~11tdt1d dldm, hilangnya pekerlaan, ketidakamanan yang serlngkall 
berkembang menjadi endemik. 

5. Kemiskinan endemik, muncul karena aklbat isolasi, aliensi, deprivasi 
tcknologi, kctcrgantunqan don kelangkaan asset (Huri,2008:80). 

Berdasarkan scbab tcrjadinya kemiskman, Kartasasmita (1996) 

dengan menqklasifikaslkannya menjadi lima jenis, antara lain : 

Sedangkan Mas'oed mendeftnlsikan kemiskman secara lebih luas 

bermartabat. 

dasarnya untuk rnenpertahankan dan mcnqcmbangkan kehidupan yanq 

sekelompok orang, laki-laki atau perempuan yang lidak terpenuhi hak-hak 

Kermskinan, kem1skinan didefenis kan sebaga kondisi dimana seseoranq atau 

peadldtkan, dan perumaha-i. Dalam konteks Strategi Nasional Penanoqulanqan 

mencakup ketidakmampuan d pandang dari kondisi sosial dibidang kesehatan, 

cidasarkan pada tingkat pendaoatan atau dari seg ekonomi saia, tapi juga 

Kemudian pada awal 1990-an, definisi kemiskinan rneluas tidak hanva 
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Dilihat darl lingkungannya, kemiskinan dapat merupakan akibat dari 

linqkungan atau alam vanq tidak mendukung, kegagalan dalam rnendapatkan 

sumber daya, dan perkembanqan teknologi yang sangat rendah. KP.miskinan 

ini disebut juga dengan kemiskinan 'lrniah, yaitu kemiskinan yang terjadi 

karena kegagalan individu dan atau lingkungan fisik sebagai objeknya hin~iga 

seseorang menjadi sulit dalam melakukan usaha atau mendapatkan 

pekerjaan. Dilihat dari individunva, kemiskinan terjaot karena kemalasan, 

kurangnya keterarnpllan, kurangnya kemampuan intelektual, kelemahan 'isik, 

dan rendahnva respon dalam melihat perubahan disekitarnya (need of 

achievement}. 

2. Kemiskinan struktural; merupakan pendekatan yang melihat kemiskinan 

sebagai bagian relatif, dimana terdapat sckclompok masvarakat yang miskin, 

sementara kelompok lainnya tidak miskin. llal tersebut tertadl dimungkinkan 

karena sistem sosiel ekonomi yang berlaku memunqkinkan pernusatan suatu 

kekuasaan atau sumber dava dikuasai oleh pihak tertentu, yang menghambat 

peluanq pihak lain untuk ikut rnencaxses dan menggunakan sarana ekonomi 

dan fasilitas yang sebenarnya berhak mereka manfaatkan. Atau dapat 

dikatakan kemiskinan yang disebebkan oleh pembanounen vanq belum 

sf!imbang dan hasilnva belurn tP.rhagi marata. Di lndonesia, kernlskinan 

sepe-ti i1i terjadi serara historis seiak zaman kolonial sme melalui berbagai 

perilaku eksploitasi seperti ketidakadilan dalam tukar menukar komoditas, 

ketidakadilan dalam pernbayaran upah [ass pekerja, dan pengenaan 

pungutan yang cenc'erung mernberatkan serta cende:ung merneras rakyat 

kecil. 
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berikutnve. 

rurnah tilnQgo rniskin akan menciptakan keluarqa-keluerqa miskin pada gRnP.rasi 

terabaikar. Akibatnva, denqan oizi yanq buruk dan pendidikan yanq rr.ndah 

pendidikan yang drperlukan unruk capet hidup layak dan bekeria menjadi 

dan perumahan. Sehingga kebutuhan lamnva seperti pelavanan kesehatan dan 

yang rendah menvebabkan produktifitas rendah sehingga imbalan yanq diterima 

bahkan tidak cukup untuk rnernenuhi kebutuhan pokok seperti panoan. sandang 

umumnya berpendidikan rendah dan tinggal di peoesaen. Karena pendidikan 

dan karena berada dalam kondisl keterisolasian. Rumah tangga miskin pada 

tingkat pendidikan, rendahnya dcrajat kesehaten, terbatasnya lapangan kerja 

bahwa penyebab kemiskinan dapat membentuk lingkaran kemiskinan; rcndahnva 

pedesaan dan perkotaan di Indonesia, Kartasasmita ( l 996) mengemukakan 

Dari hasil penelitian mengenai karakteristik rumah tangga miskin 

1. Rumah tangga yang anggotn keluarganya tidak dapat melaksanakan 
ibadah menurut agamanya. 

2. Rumah tangga yang tidak mampu makan dua kali sehari. 
3. Rumah tangga yang anggota keluarqa-rva tidak memiliki pakaian 

yang berbeda untuk dirumah, bekerja, dan bepergian. 
4. Rumah tangga vanq bagian terluas dari rumahnya masih bcrlental 

tanah. 
5. Rumah tangga yang tak mampu membawa anggota keluarqanya ke 

sarana kesehatan untuk berobat (Sutanto,2008:4). 

disebut juga dengan rumah tangga / keluarqa pra sejahtera adalah : 

tanqqa vanq dapat digolongkan dalam kategori rumah tangga miskin atau 

kemiskinan dengan mengukurnya berdasarkan beberepa indikator. Rumah 

Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) mendefinisikan 
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7. Kemiskinan Perdesaan 

Todaro dalam LPEM·FU! (2003) rnenqemukakan bahwa orang miskin 

pada umumnya adalah mereka yang tinrmal di daerah perdesaan dan memillki 

kegiatan utama di bida1g pertanian serta kegiatan-kegiatan lainnya yang 

berhubungan dengan sektor pertanian. Senada dengan ungkapan tersebut, Paul 

Gleewe dalam LPEM·FUI (2003) juga mengemukakan banwa sebenaqlan besar 

penduduk miskin terdaoat di daerah oeroesaan dan pekertaan utama kepata 

keluarganya adalah di sekror pertanlan atau pekerja sendiri (sell empioyed). 

Jazairy ( 1992) dalam bukunya yang berjudul the state of world rural 

poverty an !nqui1y Into Its causes and consequences mengemukakan kemiskinan 

perdesaan antara lain disebakan oleh faktor·faktor : bias kebljakan, proses 

kelembaqaan, duallsme ekonoml, tekanan kcpendudukan, manaiemen sumber 

daya dan lingkungan. slklus dan proses alamlan, marginalisasl wanita, eksploitasi 

lntermP.dlasi (pemilik tanah, rentenlr, dan pengljon), fraqmentasi politik internal 

dan 9ejolak sosial, dan proses-proses mternaslonal seperti krisis ckonomi qlobal. 

Lebih la njut Jazai ry ( 1992) mcnqunokapkan ti ngkatan perspektif uku ran 

kcmlskinan rurnah tangga perdesaan berdasarkan indikator-indikator sebagai 

berikut: 

a. Oeprivasi malerlel: Ul)fUlld kunsurnsl panqar yang tidak mernadai, status gizi 

makanan yang rendah, kescharar (stamina fisik) dan pendidikan venq buruk, 

kekurangan sandang dan papan. Biasa·1ya llal ini terjadi pada daerah-daerah 

vane sarutasinva buruk dan standar hicgcnisnya rendah . 
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b. lsolasi; biasanva tercermin pada okasl geografis terpencil vanq 

memarginalisasi kaum miskin desa. Umu1mya mereka tinggal di daerah 

daerah terpencil I jauh dari lembaga layanan, kekurangan bobot yang 

memadai untuk mempenqaruhl keputusan politik, kekurangan sarana 

transportasi can komunikasi sehinqqa memutuskan akses informasi dan 

interal<.si terhadap proses politik. 

c. Aleniasl; yang timbul dari isolasi dan hubungan sosial vane eksploratif dan 

menqand.mq makna tanpa identitas maupun kontrol. Kaum miskin desa 

teraleniasi dari proses perturnbuhan seperti teknolo!;i baru, perubahan 

teknologi yang cepat, mereka tidak dapat menqambil manfaat, memili~i exses 

terbatas terhedap pendidikdri dcm J)t!lalihan yang me-nbuat kesenjangan 

komunlkasl terhadap masyarakat umum. 

d. Depeaency; beruoa ketcrgantungan dalam hebunoan sosial yang tidak 

setara antara "toke" dan nelayan, majikan dengan buruh, kredltu- dan 

debitur, pembcli dan penjual, tingkat kontrol yang rendah terhadap imbalan 

jerih payah mercka, atau bcrwujud pada tingkal ketergantun!jan terhadap 

subsidi dan berbagai kredit sebaga1 sumber pendapatan mereka. 

e. Kekuatan membuat keputusan dan kebebasan memilih; berupa kuranqnva 

kesempatan dalam perwakilan yang bersifat po ltik, kurangnya parnslpasl 

dalam kelompok dan organisasi formal, dan kurangnya partisipasi dalern 

keputusan yang menyangkut kepennnqan mercka, 

t. Kepemilikan asset; beruoa ke:ilnya k.cpemilikan ternaoap asset hidup dar 

fasilitas yang menunianq keciatar ekonomi seoerti : tanah pertanian, kapal 

motor, jaring, modal, akses di temoar pelclangan ikan, dsb. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Sebagaimana yang tPlah diungkapkan sebelumnva, PNPM Mandiri 

Perdesaan merupakan program untuk mempercepat penanqgu'angan kcmiskinan 

secara terpadu dan bcrkclanjutan. Proqram Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

Mandiri Perdesaar. (PNPM Ma1diri Perdesaan) merupakan pengembangan darl 

Proqram PPK (Program Pengembangan Kecamatan), vanq selama lnl dinilai 

be-nasu dalam pelaksanaannya. Beberapa keberhasilan PPK diantaranya adalah 

beruoa penyediaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan bagi kelompok 

rakyat miskln, eflsiensi dan efektivitas keqiatan, serta dipandang berhasil dalam 

menumbuhkan kcbcrsamaan dan partisipas1 masverakat, 

Mengingat Program Nasional Pcmberdayaan Masyarakat Mandiri 

Perdesaan baru dlluncu-kan oada tahun 2007 sehingga ltrplemenlasiannya pun 

beru dilc111!.c111<1kdn pdUd ldliu11 2008, rn<1ka dirasakan penelitian yang berkenaan 

denqa1 implcmcntasi Proqram Nas-onal Pemberdayaan Masyarakat Mandir. 

Perdesaan (PNPM Mandiri Pc-desaan) masih 1arang duakukan. Namun demkren, 

mengi1gat Prog•am Nasicnal Pernberdavaan Masyarakat Mandiri Perdesaan 

(PNPM Mandiri Perdesaan) rnerupakan keberlanjutan dari Program 

Pengembangan Kecamatan (PPK), dan berdasarkan kataloc perpustaakaan pada 

g. Vulnearibility; berupa vulne2rioility terhadap faktor atam, perubahan pasar, 

dan perubahan faktor demoorans, serta perubahan pasar tenaga kerja. 

h. Insecurity; yang merupakan resiko korban kekerasan fisik dan sosial, karena 

status sosial, kekuatan fisik, kekuatn gender, ras, etnik, dan status linqulstik 

yang re-idah. 
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Pascasarjana Unversitas Sriwijaya terdapat beberapa penelitlan mengenai 

implementasi Program Pengembangan Kecamatan (PPK). Salah satunya adalah 

pcnclltlan yang dilakukan Rica fuspita yang melakukan penelitian tentang faktor 

faktor yanq mempengaruhi implemcntasi kebijakan Program Pengembanqan 

Kecamatan (PPK) di Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitlan lnl 

berusaha membuktikan keeratan hubunqan faktor-Iaktor komunikasi, 

sumberdaya, sikap pelaksana, dan stuktur birokrusi dalam pengimplementasian 

PPK sekaligus menllai apakah model lmplcmentasl kebljakan George C. Edwaro 

III mempunyal kecocokan denqan lmplementasl PPK di Kecamatan Sekayu 

kebuoaten Musi Banyuasin yang pada akhirnva menyimpulkan bahwa faktor 

struktur birokrasi memilikl pengaruh yang paling dominan dalam proses 

trnplerncntasl PPK di Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin. 

Penelltian lainnya rnenqcnei i1npll!1rumlosi program PPK adalah 

penelitlan yang dilakukan oleh Dodi anestento yang berjudul oencaruh 

penqetolaan Program Pengembanrian Kecamatan (PPK) terhadap pemberdayaan 

masvarakat dcsa di Kecamatan Mesuji Kabupaten Oqan Komering llir. Penelitian 

ini dllakukan bertujuan untuk mcngctahul baqalmana pcnqclotaun Program 

Pengembangan Kecamatan sorta menqetahui keadaan pemberdayaan 

masyarakat di Kecamatan Mesuji Kabupaten Oqan Kornerinq Ilir sekaligus untuk 

memahami pengaruh pengelolaan Program Penqembangan Kccamatan terhadap 

pemberdayaan masyarakat. Penelitian yang dllakukan melalui pengujlan empat 

asoek pengelolaan Program Pengembangan Kecamatan yaitu : perencanaan, 

koordinasl, pclaksanaan, dan evaluasi terhadap metode oernberdavaan 

masyarakat dari Cook dan Macaulay yang disebut denqan ACTORS (authority, 
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cootiaence, trust, opµvrlunily, responsi!Ji/;es, den !>upport). Hd~il dari penelitian 

lni menvtrnpu kan bahwa penqelolaan Proqram Penqembanqan xecamatan sudah 

dilaksanakan dengan haik dan pemherdayaan masvarakat di Kecarnatan Mesuji 

Kabupaten Ogan Komering Ilir juga sudah tinggi. Dari hasil uji dan analisis data 

dikemukakan bahwa semakin baik penqelolaan Program Pengem:>angan 

Kecamatan maka pemberdayaan mesvarakat pun akan semakin meningkat. 

Dari kedua penelitian tersebut di atas, penelitian yan!l akan dllakukan 

sangatlah berbeda denqan kedua penelitian di atas, Penelitian ini berusaha 

melihat bagaimana peng mp ementasia1 Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) yang sccara rcsmi 

baru diluncurkan pemenntah pada tahun 2007 yanq lalu. Walaupun program ini 

memiliki nomenklatur yang berbeda dengan kedua penelltian terdahulu, namun 

proqram lnl memilikl kesamaan, vaitu sama-sama menekankan pada pendekatan 

oemberoavaan masvarakat yang membutuhkan partisipasi masyarakat secara 

aktif datam penyelenggaraan proC)fam. Oleh Karena itu, ketertarikan untuk 

melakukan penelitian ini sangatlah besar dalam rangka mer.getahui bagaimana 

proses implementasi PNPM M<1ndiri Perdesaan dilaksanakan yang diuji 

berdasarkan model lmplementasi kebljakan dari Smith sebagai salah satu model 

implemertasi kebijakan yang bersifat bottom-up, yang terdiri da1i empat varlabel 

yai:u kebijakan yarg diideali~kan, kefumpok sasaran, implrmrntasi orqanisasi dan 

faktor-taktor lingkungan. 

Selanjutnya, untuk mengetahul bagalmana kesejahterean masvereket 

miskin perdesaan d1 Kabu:>aten l.Jma Pl.lluh Kota pasca penqimplementasian 

f'Nf'M Mand1n f'erdesaan, maka akan dilakukan perqukuran ternaoao kondisi 



C. Kerangka Pemikiran 

Imp ementasi PNPM Mandiri Perdesaan pada hakekatnve meruoakan 

µro~~~ pemberdavaan masyarakat yanq bertujuan menanggulangi kemlsklnan 

melalui peningkatar kesejahteraan dan kemandirian masyarakat perdesaan. 

Wujudnya konkritnya dilakukan melalui pelaksanaan empat jenis kegiatan 

pernbanqunan vanq diusulkan masyarakat melalui mekanisme musyawarah desa. 

Proses pengimplementasian PNPM Mandiri Pcrdcsaan rncrupakan suatv 

bcntuk fmplcmcntasi kcbllakan mocel bottom up karena menekankan pada 

pendekatan pernberdayaan mesvereket yang rnenisyaratl<an partisipasi 

masyarakat secara aktif, lchususnya pemberdayaan terhedeu llld~ydrdk<lt rniskin 

perdesaan sebagai o:ijek / sasaran program. 

Penell:ian ini dilakukan untuk rnelakukan penquiian terhadap 

irnplementasi PNPM Mandiri Perdesaa'i di Kabupaten llma Puluh Kata 

berdasarkan model irnplementasi keonakan Smith sebagai salah satu model 

irnplementasi kebiiakan vanq bersitat bottom-up, serta nenqukur tinqkat 

kesetahteraan keluarga masyarakat miskin perdesaan zersebut berdasarkan 

indikator-indikator keluarga seiantera I, II, Ill dan 111 plus dari Badan Koordinasi 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) dan melakukan analisis statistik terhadap 

data yanq diperoleh melalui teknik-teknik analisis statistik denqan bantuan 

program SPSS serta berusaha memaparkannya secara deskriptif dalam ranqka 

rnenqetahui t>agairnana hob.mqan dan penqaruh lmplementasi PNPM Manoirl 

Perdesaan terhadap kesetahteraan masvarakat miskin perdesaan d1 Kabupaten 

Lima Puluh Kata. 
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dlqambarkan sebeoat benkut : 

keranqka pemikiran dalam melakukan oenelitan 1n1 selenjutnva dapat 

mengetahui bagaimana varlabet oeoas mempengaruhi variabel terikar, Adapun 

daoat diketahu1 aca I ndaknve hubunqan antara kedua variabel sekaligus 

Kota berdasarkan indikator ukuran keluarga sejahtera menurut BKKBN schingga 

kesejahteraan keluarga masvarakat rruskln perdesaan di kabupaten Lima Puluh 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori dan keranqka pemikiran 

yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat diuraikan hlpotesis pada penelitian 

inl sebagai berikut : 

1. Terdapat hubunga1 yang positif antara implementasi Program Nasional 

Pcmbcrdavoan Musyilrukat Mvndiri Pcrdcsuiln (PNPM Milndirl Perdesaan) di 

Kebupaten Lima Puluh Kata dengan kesejahteraan mesvarakat miskin 

perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kata 

2. Terdapat pengaruh yang slgnifikan antara implementasi Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) 

terhadap kesejahteraan masyarakat mlskin perdesaan di Kabupaten Lima 

Puluh Kot.a. 
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A. Dasain Penelitian 

Nazir (2000:99) mengungkapkan "desain penclitian adalah suatu 

rencana tentang tata cara mengumpulkan dan cara menganalisis data agar dapat 

dHaksanakan secara ekonomis serta sesuai dengan tujuan penelitian". 

Oleh karena Penelitian i'li berusaha mengungkapkan tentanq penqaruh 

implementasi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakar Mandiri Perdesaan 

(PNPM Mandiri Perdesaan) terhadap kesejahtsraan masyarakat rniskin perdesaan 

di Kabupaten Lima Puluh Kota, dimana Keberhasilan dari program ini diukur 

melalui tercapai / tidaknya tujuan proqram secara umum yaitu meningkat / 

tidaknya kesejahteraan dan kemandirian masyarakat miskin perdesaan di 

Kabupaten Lima Puluh Kata, tempat dimana program tersebut 

diimplementasikan. Karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahul bagaimana 

proses pen(Jimplementasian proqram, baqaimana kondisi keseiahteraan 

masvarakat miskin perdesaan pasca pengimplementasian program dan 

menuanalisls baoaimana penqaruh irnolernentasi program PNPM Mandiri 

Perdesaan terhadap keseiahteraan masvarakat miskin perdesaan di Kabupaten 

Lima P1.1l1.1h Kota, maka s<>helumnya penulis perlu membuat dssain rerhadap 

penelitian ini agar berjala n efektif da n efesien. 

Berdasark<m tujuan penelitian yang telah diungkapkan di atas, maka 

penelitian ini dapa; dikateqorikan sebagai sebuah penclltran tcrapan. Sugiyono 

(2008:6) rnenqernukakan banwa penelitian terapan dilakukan denoan tuiuan 

BAB III 

METODE PENELITIAN 
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rnenerapkan, menguji, dan mengevaluasi kemampuan suatu teorl yang 

dlterapkan dalam memecahkan masalah-rnaselah praktis. Selanjutnya, 

mengingat yang menjad populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat miskin 

perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kotz yang jumlahnya sangat banvax (iebih 

kura19 79.964 jiwa atau 6.628 keluarga), maka metode yang digunakan dalam 

penehtien ini adalah metode penelitien survey yang me-iunrt Singarimbun dan 

Efendi (1995:34) merupakan suatu penelitian yang rnengambil sarnpel dari suatu 

popotast denqan menqqunakan sebaqai alat penqumpul data pokok, Selanjutnya, 

data pokok berbentuk kuantitatif tersebut selanjumya akan dicunakan untuk 

menguji hipotesa dalam penelitian ini melalui instrumen statistik dengan bantuan 

program SPSS for windows versi 14. 

Sugiyono (2008:11) mengungkapkan oahwa berdasarkan kedudi.kan 

variabel-variabel yang akan diteliti serta hubungan antara satu variabel dengan 

variabel yang lain, maka penelitian dapat dikelompokkan menjadi penelitian 

deskrlptlf, penelitian komparatif, dan penelitlan asosiatr, Dari judul penelltian 

yang diamb1i yaitu : Pengaruh Jmplementasi Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Manciri Perdesaan) Terhadap 

Kesejahte·aan Masyarakat Miskin Perdesean di Kabupaten Lima Puluh Kota 

dencan varlabel bsbasnva adalah Imptementas Program Nasionel Pemberdayaan 

Masvarakat rv:andiri Perc:esaan (PNPM Mandiri Perdesaan) dan variabel terikatnya 

adalah Kesejahteraan Masvarakat Miskin Perdesaan, maka penelitian ini dapat 

dikelornpckkan sebagai penelitian asos atif I huounqan. Menurut Sugiyono 

(2008:1 t), penelitian asosiatif men.pakan pe,elitian vann bertujuan untuk 

menqetahui hubungan antara di.a variabel atau tejjh yang dibanqun dari suatu 
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teori dan IJerrun~~si unluk menjetaskan, rnerarnelkan dan rnenqontrol suatu 

oetala. Lebih lanjut menqenai hubunqan antara kedua variabel pada penelitian 

ini, maka dapat dijelaskan bahwa hubungan kedua variabel dalam penelitian ini 

Jebih bersifat hubungan kausal I sebab akibat dimana variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikat. 

Sebagaimana yanq telah diungkapkan sebelumnya, bahwa penelitien ini 

menggunakan metode survey dengan menyebarkan kuesioner sehingga data 

dlperoleh merupakan data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka atau data 

kualitatif yang dianqkakan atau skoring (Sugiyono,2008:14). Selanjutnva untuk 

menjawab hipotesis yang telah diajukan, data yang diperoleh akan dianalis 

dengan menggunakan metode anelisis korelasi dan regresi ganda dengan 

bantuan program SPSS for window versi 14. Sugiyono mengungkapkan bahwa 

analisis regresi dilakukan bila hubungan dua variabel berupa hubungan kausal 

(sebab akibat} atau funqsional. Untuk menetapkan kedua variabel mempunyai 

hubungan kausal atau udak, rnaka harus didasarkan pada teori atau konsep 

konsep tentang kedua variabel tersebut (2008:236). 

Jadi, dapat disimpull<an bahwa cesan penelitian ini merupakan 

penentian yang menggunakan metode kuantitatif asosiatif, yaitu : penelitian vane 

bertujuan untuk mengetahui hubunqan antara dua variabel atau Jebih yang 

dihangun dari suatu teori dan berfunqsl untuk rnenielaskan, meramalkan dan 

menqontro' suatu gejala (Sugiyono,2008:11 ) . 
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melalui peta Administrasi Kabupatcn Lima Puluh Kota sebaqai berikut : 

masyarakat di Kabupaten Lima Puluh Kota cukup mengenal program lnl karena 

rnerupakan keber1anjutan darl Program Pengembangan Kecamatan (PPK). Untuk 

leblh jelasnya mengenar gambaran Kabupaten Lima Puluh Kota, dapat terlihilt 

Walaupun proqram lni te:bilang baru (dlluncurkan pada tahu'1 2007), na111u11 

geografis due kecamatan terscbut berdekatan dengan kota Pavakurnbuh. 

lainnya dllaksanakan program PNPM Manoiri perkotaan, karena memang secara 

kecamatan yanq ada di Kabupaten Lima Puluh Kata. Sedanqkan dua kacarnaran 

Perdesaan telah dilaksanakan di J J (sebelas) kecamatan dari 13 (tiqa belas) 

mendapatl<an program PNPM Mandiri Perdesaan. Pada tahun 2008 PNPM Mandiri 

Sumatera Barat, yang merupakan salah satu kabupaten I kota di Indonesia yang 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kabupaten Lima Puluh Kota Propinsi 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 
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Alasan dan psrtimhanqan mengapa dipilihnya Kabupaten Lima Puluh Kota 

sebagai lokasi penelitian implementasi Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat Mandiri Perdesaan {PNPM Mandiri PerdeS<ian) dapat diungkapkan 

~ebagai berlkut : 

1. Secara umum Kabupaten Lima Puluh Kora merupakan daerah yang 

berkarakteristik pi>ror.saan, dengan mata pencaharian utama masyarakatnya 

berasal dari usaha-usaha dibioa1g pertanian. Hal ini terlihat darl fakta yang 

mengungkapkan bilhwa pcrtanian merupakan sektor penyumbang terbesar 

PORB Kabupaten Lima Puluh Kota sebesar Rp.1.451.373.780.000,- (34,58 %) 

darl total PDRB tahun 2007 sebedar Rp.4.196. 793.630.000, 

(Bappeda,2008:32/). 

2. Kemlskinan dan kemelaratan masih merupakan masalah yang aktual dl 

Kabupaten L ma Puluh Kota. Fakta lnl terlihat jelas dengan masih tingginya 

angka kemlskinan di Kabupaten Lima Puluh Kota pada tahun 2007 sebesar 

79.964 jiwa (24,40 %) dari 327.655 jiwa penduduk Kabupaten Lima Puluh 

Kota secara keseloruhan sebagaimana yang diungkapkan pada tabel 1.3 

Perbandinqan Jumlah Penduduk I KK dengan Pcnduduk Miskin I KK Miskin di 

Kabupaten Lima Puluh xora per Kecamatan renon 2007. 

Ser.ilra umum penelitian ini telah dirrula se1ak butan Januari 2009 

dengan rnelakukan penuhsan proposal penelitian. selanjutnya akan dilaniutkan 

dengan kegiatan seminar proposal, observast arau pengamatan lanqsunq ke 

lapangan, seminar hasil penelitian dan diakhiri df!ngan ujian tesis. Secara 

keseluruna i diperkirakan penelitian ini akan memakan wak:u selama ± 8 bulan. 
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2. Sampel 

Mcnurut Sugiyono (2008:91), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karekteristik yanq dimiliki sebuah populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak 

munqkl i mernpelajar scmua yanq ada d populasi karena keterbatasan dana, 

tenaqa dan waktu, maka penetiti dapat mcnqqunakan sarnpel yang yang diambil 

dari populasi tersebut. 

c. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya 

akan diduqa (Singarimbun,1995:155). Berdasarkan penqertian tersebut dan 

konteks penelitian yang akan dilakukan, 1113ka populasi yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah seluruh masvarakat miskin perdesaan yang ikut terlibat atau 

berpartisipasi baik langsung maupun tidc:k langsung dalam oenqirnplernentaslan 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Percesaan (PNPM Mandiri 

Perdesaan) di Kabupaten Lima Puluh Kata. 

Berdasarkan da:a jumlah kcluarga miskin I pra sejahtera pada tahun 

2007 (tabel 1.3), keluarga miskin di Kabupaten Lima Puluh Kota berjumlah 6.628 

keluarga yang tersebar di 13 kecamatan. Namur. mengingat Proqrarr Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Manciri Perdesaan) pada 

tanun 2008 hanva diimplementasikan di 11 kecematan (minus Kee. Payakumbuh 

dan Gunuang Omeh ), maka populasi dalam penelitian ini menyusut memern 

6.170 keluarga miskin. 
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Agar dapat menghasilkan sampel yang sesuel dengan karakteristik 

poputasi, maka sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representattt 

atau mewakili (Sugiyono,2008:91). Dari sebelas kecamatan di Kabupaten I ima 

Puluh Kota yang mempcroleh dan melaksanakan Program Nasional 

Pemberclayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Pcrdesaan), 

dimana kesebelas kecamatan tersebu; dapat dikateqorixen sebagai daerah yang 

memiliki karakteristik yang sama atau hornoqen dengan alasan sebagai berikul : 

1. Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM 

Mandiri Perdesaan) adalah program penan~gulangan kemiskinan yang khusus 

dilaksanakan di daerah-daerah yang memiliki karakteristik perdesaan. 

2. Mayoritas rnasyarakat perdcsaan di Kabupaten Lima Puluh Kota memiliki 

profesi dan mata pencaharian yang sama yaitu sebagai petani sawah dan 

ladang sebaqai sumber mata pencaharian keluarga. 

Beranjak dari hal tersebut. untuk menentukan sarnpel pada penelilian 

ini penulis menggunakan metode probability sampling dengan teknik simple 

rendom sampling dengan memilih secara acak 3 (tiga) dari 11 (sebelas) 

kecamatan di Kabupaten Lima Puluh Kota yang melaksanakan Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM ManCir Perdesaan) pada 

tehun 2008. Menurut Sugiyono (2008:92), probability sampling adalah 

pcngarnbilan sempcl yang mernbenka t peluanq yang sama bagi setiap unsur 

{anqqota) populast untuk dipilih menjadi arggota sampel. Sedangkan teknik 

simple random sampling men.pakan pengambilan arggota sarnpel dari poputasi 

vanq dilakukan secara acak tanpa memperhatika1 strata yang ada dalam 

poputasi tersebut. Tiqa kccamatan yang tcrpilih secara acak adalah : 



- 65 - 

Jadi jumlah sarnpel masvarskat rnlskin perdesaan dari kecarnatan tuak vanq 

akar ditelitl scbagai responden dalam penelitien ini adalah sebanyak 88 kP.pala 

kcluarqa, Mengingat kecamatan Luak terdiri empat nagari vaitu: Naf)ari Mungo, 

n - 88 kepa la ketuarqa 

N= 714 keluarqa 

E= 10% 
N 

Maka, n = 
1 + Ne2 

714 
n= 

1+714.0,11 

1. Kecamatan Luak dengan, 

berikut: 

N- 
1 + Ne2 

Dimana : n - Jumlah sampel 
N = Jumlah popolast 

E = Presentase sampling error yang bis a ditoleransi ( 10 % ) 

Sehingga diperoleh jumlah sampe: dari rnasmq-maslnq kacarnatan sebagal 

2. Kecamatan Situjuah Limo Nagari dengan [umiah kcluarga (KK) miskin 

sebanvak 580 keluarga {10,SG %). 

3. Kecamatan Guquak denqan jumlah keluarga (KK) miskln sebanyak 681 

keluarqa (17,00 %). 

Untuk menentukan jumlah sarnpel yan9 akan diambil, penulis 

menggunakan rumus Slavin dalam Bungln (2006:105) sebagal berikut : 

N 

(10,53 %). 

l. Kecamatan t.uak clengan jumlah keluarqa (KK) rniskin sebanyak 714 keluarga 
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Jadl jumlah samoel masvarakat mlskln perdesaan darl kecamatan SIOJjuah Limo 

Na(Jari yanq akan c!itP. iti sebagai responder datan penelitlan ini adalah sebanyak 

85 kepala keluarga. Mengingat kecamatan Situjuah Limo Nagari terdiri lima 

naqarl vaitu: Nagari Situjuah Gadang, Nagari Situjuah Banda Dalam, Naqari 

Situjuah Batua, Nagari Tungka clan Naqari Situjuah Ladang Laweh dan agar 

sampel yang diambil dapat mewakili populasi secere reorescntanf, maka darl 85 

responden terpilih dibagi lagi menjadi 17 resporden µer 1 <14ari di kecamatan 

Situjuah Limo Naqar. 

n = 85 kepala keluarga 

N= 580 keluarga 

e= 10% 

N 
Maka, n = 

1 + Ne1 

580 
n= 

l + !>80. 0,12 

2. Kecamatan Situjuah Limo Nagari dengan, 

representatif, rnaka darl 88 responden terpilih dibagi lagi menjadi 22 responden 

per naqari di kecamatan Luak. 

Nagari Andaleh, Nagari Sungai Kamuyang dan Nagari Tanjung Haro Sikabu-kabu 

Padang Panjang dan agar sampel yang diambil dapat mewakili populasl secara 
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Jadi jumlah sampel masyarakat miskin perdesaan darl kecamatan Guguak yang 

akan diteliti sebagai responden dalam penelitian ini ada ah sebanyak 87 kepala 

keluarga. Mengingat kecamatan Guguak terori lima nagari yaitu; Nagari Kubang, 

Nagarl Sfmpang Su9fran, Naqarl Talanq, Naqar1 Guquak VIU Koto dan Naqari VII 

Koto Talago dan agar sampel yang diambil oaoat mewakili populasi secara 

representatif, maka dari 87 responden terpilih dibaqi laqi menjadi 17 - 18 

responden oer nagari di keca-natan Guquak. 

Berdasarkan perhitungan iumlah responden yang telah dilakukan per 

kccamatan dimana kecamatan Luak memperoleh 88 responden eteu 22 

responcen per naqarinya, kecamatan Situjuah Limo Nagari rnernperoleh 85 

responden atau 17 responden per nagarinya, ca1 kecamatan Guguak 

rnemperote-i 87 responden atau 17 - 18 responden per nagarinya sehingga 

iurnlah total responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 260 responden J 

kepala keluarga. 

n = 87 kepala ketuarga 

N= 681 keluarga 

e= 10% 

N 
Maka, n = 

~Ne; 

b81 
n= 

1+681.0,i2 

3. Kecamatan Guguak dengan, 



• 68 - 

1. Definisi Konsep 

Definisi konsep mengandung pengertian sebagai suatu definisi yang 

diberikan untuk variabel tertentu dengan rnenggunakan variabel lain. Agar 

penelitia'l ini capat dipahami denqan jelas. seteruutnva penulis akan 

memaparkan definisi konsep darl kedua varlabel sebagaimana yang diungkapkan 

diatas sebagai berikut : 

a) Vanabel Implementasi Proqram Nasional Pernberdayaan Masyarakat Mandiri 

Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan). 

Secara gans besarnva. irnplernentasl kebiiakan dapat digolongkan 

k?.pildil tiga kolompok. Pertarna, model implerr.entasi kebtjakan top-down 

(Ma5 kc bawah). Kedua, model lrnplementasl kebijakan bottom-up (bawah ke 

atas). Ketiga, model lmplementasi kebijakan campuran (gabungan top-down 

dan bottom-up). PNPM M;:;ndiri Perdesaan yang rhlaksanakan me.lalui 

pendekatan proses pernberdavaan masvarakar untuk meningkatkan 

o. Definisi Konsep dan Operasional 

Penelitian denqan .i1Jdul Pengaruh lmplementasi Program Nasional 

Pemberdayaan Masvarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) 

Terhadap Kesejahteraan Masy<Jr<lkut Miskin Perdesaan di Kabupaten Lima Puluh 

Kota ini terdiri dari dua variabel, yaitu : satu variabel bebas (independent) dan 

satu variabel terikat (depencfenf'J. Sebagai variabel bebas-nva (variabel X) adalah 

"lrnptementast Program Nasional Pernberdavaan Masyarakat Mandiri Perdesaan 

(PNPM Mandiri Perdesaan)" dan variabel terikat-nva (variabel Y) adalah 

Keseja hteraan Masyarakat Miskin Perdesaan. 
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kesejahteraan dan kemandirian masyarakat perdesaan merupakan salah satu 

bentuk kebijakan yang diimplementasikan dengan model bottom-up. Hal ini 

disebabkan karena mulai dari tahap pengususlan don perencanaan hingga 

tahap pelaksanaan dan pemeliharaan, kegiatan-kegiatan yang tertuang 

datam PNPM Mandiri Perdesaan dilakukan murni seutuhnya oleh rnasvarakat 

perdesaan dengan rnemunculkan aspirasi kebutuhan masyarakat dari bawah. 

Salah satu model implementasi kebijakan yang menggunakan 

pendeketan bottom-up adalah model implementasi kebijakan publik yang 

diungkapkan oleh Smith. Smith mengungkapkan bahwa ada empat dimensi 

yang sating pengaruh dan mempengaruhi dalam penqlrnplementasian 

kebijakan yang terdiri dari dimensi kebijakan yang diidealiskan (idealized 

poliql), dimensi kelompok sasaran (target groups}, dimensi implementasi 

organisasi (implementing organization), dan dimensl faktor lingkungan 

(environmental factors). Selanjutnya, pendefinisian keernpat dirnensi dari 

irnplementasi kebijakan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Dimensi Kebijakan yang Diidealiskan (Idealized pulily); adalah suatu pole 

interaksi vanq diidealiskan oleh perumus kebijakan dengan tujuan untuk 

mendorong, mernpenqaruhi dan merangsang target aroup untuk 

melaksanakan kebijakan tersebut. Sebagaimana yang tercantum dalam 

buku Petuniuk Teknis Operasional (PTO), PNPM Mandiri Perdesaa i 

mempunyai 10 (sepuluh) prinsip atau nilai dasar yang m.~njadi nilai-nilai 

yang diidealisasikan para perumus kebrakan dalarn ranqkaian 

pelaksanaan kegiatan-kegiatan di PNPM Mandiri Perdesaan. Prinsip / nilai 

dasar tersebut merupakan indikator-indikator yang diharapkan para 
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perumus kebijakan untuk senantiasa dlperhatikan dan dipatuhi dalam 

pengimplementasian PNPM Mandiri Perdesaan, yaitu : berturnpu pada 

pembangunan manusia, otonomi, desentralisasi, berorientasi pada 

masyarakat miskin, partispasi, kesetaraan dan keadilan gender, 

demokratis, transparansi dan akuntabel, prioritas, dan berkelanjutan. 

2) Dimensi Kelompok Sasaran (Target groups); yaitu bagian dari policy 

stakeholder yang diharapkan dapat mengadopsi pola-pola interaksi 

sebaqaimana yanq diharapkan oleh perumus kebijakan. Dalam lingkup 

implementasi PNPM Mandiri Perdesaan, yang menjadi target groups atau 

sasaran program adalah masvarakac miskin perdesaan. Karena kelompok 

ini menjadi sasaran dari impJementasi kebijakan, maka diharapkan dapaz 

menyesuaikan pola-pola perilakunya dengan kebijakan yang telah 

dirumuskan. 

3) Dimensi Implementasi Organisasi (Implementing organization); ya1tu 

badan-badan pelaksana yang bertanggung jawab dalam implementasi 

kebijakan. Berdasarkan pengertian vanabel ini maka dapat dikatakan 

bahwa variabel implementing organization mengandung dua dimensi 

yaitu pelaksana dan orqanisas., Dimensi pelaksana memblcarakan 

bagaimana suab.J kebijakan diimplementasikan oleh para pelaksana di 

lapanqan ateu disebut jug a dengan i11plementator, kemudian dimensi 

oraganisasi rnembicarakan baqaimana para implementator tersebut 

diorganisasikan. Da!am ko,teks irnpternentasi PNPM Mandiri Perdesaan 

yang digolong(an kedatam organisasi pelaesana (implementor) adalah 

para oetaku-oelaku yang melaksanakan kegiatan dl tingkat perdesaan 
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yang terdiri dari delapan kelompok, yaitu : Kepala Desa (Wali Nagari), 

Badan Permusyawarahan Desa (Badan Permusyawarahan Nagari), Tim 

Pengelola Kegiatan (TPK), nm Penulis Usulan (TPU), Tfm Pemantau, Tim 

Pemelihara, Kader Pcmbcrdayaan Masyarakat Desa / Jorong, dan 

Kelompok Masyarakat (Pokmas). 

4) Dimensi =aktor-raktor unqomoan (Environmental factors); yaitu unsur 

unsur di dalam lingkungan yang mempengaruhi atau dipengaruhi dalam 

pengimplementasian kebijakan, seperti aspek budaya, sosial, ekonomi 

dan politik. Pada penelitian ini unsur-unsur lingl<Ungan yang dijadikan 

objek penelitian terdiri dari dua bidang, yaitu bidang sosial budaya dan 

bldang ekonomi polilik. 

b) Variabel kesejahteraan masyarakat miskln perdesaan. 

BC1dan Kuordinosi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

menggolongkan keluarga sejahtera dalam emoat tingkatan sesual 

kemampuan keluarga dalam memenuhi kebub.Jhan dasar, kebutuhan sosial 

pslkoloqis, dan kebutuhan pengembangan yanq selanjutnya akan menjadi 

dimensi pengukuran kesefahteraan keluarga pada penelitian ini. Selanjutnya, 

pendefinisian ketiga dimensi dalam pengukuran tingkat kesejahteraan 

keluarga tersebut dapat diu·aikan sebagai berikut : 

l) Keoutuhan desar: Cldalah kcbvtuf-an yarg pa'ir.q mcndasar yang herus 

terpenuhi Udldm sebuah keluarga, ya1tu kebuluhan terhadap pangan, 

sandanc, Pdlxm, dan kesehatau. Kebutuhau pangan merupakan 

kebutuhan untuk makan dan minum yang dibutuhkan oleh tubuh agar 

tetap hidup yanq tentunya juga memperhatikan kualitasnya sepern menu 
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4 sehat 5 sempurna. Kebutuhan sandang merupakan kebutuhan akan 

pakaian untuk menutup tubuh dan rneniaqanva dari cuaca panas / dingin, 

menutupi rasa malu dan bersosialisasi. Kebutuhan papan merupakan 

kebutuhan akan tern pat tinggal yang la yak dalam membina sebuah 

keluarqa sekaligus sebagai temper berlindung bagi seluruh ancpota 

keluarga. Kebutuhan kesehatan merupakan kebutuhan akan fasilitas 

layanan kesehatan yang memadai dan terjangkau bila ada anggota 

keluarqa yang menderita sakit, 

2) Kebutuhan sosial psikologis; adalah kebutuhan yang harus dapat dipenuhi 

oleh sebuah keluarga sesuai denqan standar-standar yang diisyaratkan 

para keluarga dilingkungan sekitarnya dan kebutuhan-kebutuhan yang 

bila dipenuhi akan memberikan kepuasaan tersendiri bagi anggota secara 

psikologis. Kebutuhan sosial psikologis terbagi atas kebutuhan 

pendidikan, rekreasi, transportasi. dan kebutuhan untuk berinteraksi 

sosial baik internal maupun ekstemal. Sebagaimana standar yang telah 

ditetapkan pemerintah melalui program wajib belajar (Wajar) sembilan 

tahun, maka diwajib.kan bagi anak-anak untuk memperoleh pendidikan 

tingkat SD dan SLTP sebagai wuiud kebutuhan pendidikan yang harus 

dipenuhi oleh setiap keluaroa, Kebutuhan rekreasi merupakan kebutuhan 

yann akan memberikan kapuasaan serara ns'kologis bagi seluruh anqqota 

kP.luilrga oilil dapar dipenuhi dengan baik. Kebutuhan transportasi 

rnerupakan kernampuan kP.hli1rga untuk mP.miliki salah satu jP.11is alar 

transportasi sesuai jumlah anqqota keluarga yang akan memberikan 

kemudahan bagi anggota keluarga dalarn berpsrqian dan beraktifitas. 
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3) Kebutuhan pengembangan; adalah kebutuhan yang secara eksplisit tidak 

wajib dipenuhl, namun untuk memperstapkan kelangsungan kehidupan 

keluarga yang lebih bahagia dan seiahtera dimasa datang, maka dirasa 

perlu bagi setiap keluara untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Adapun 

kebutuhan yang tcrmasuk dalam kategori kebutuhan pengembangan 

keluarga yaitu kebutuhan penyisihan sebahagian penghasilan keluarga 

untuk ditabung, kebuluhan akan pendidikan khusus bagi anak, dan 

kebutuhan akan kemudahan akses terhadap informasi. 

Untuk mengukur kondisi dan tingkat kesejahteraan masvarakat miskin 

perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota pasca pengimplementasian 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PN PM 

Mandiri Pcrdcsaan) pada tahun 2008 mclalui ketiqa dimensl kesejahteraan 

keluarga yang diungkapkan BKKBN, maka melalui indikator-indikator yang 

selanjutnya akan dijabarkan pada pertanyaan dan pernyataan dalarn 

kuesioner penelitian, akan disimpulkan penqelompokkan tinqkat 

kesejahteraan keluarga dalam emoat tmgkatan sebagai berikut : 

a. Keluarga Sejahtera I; yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi 

kebutuhan dasarnva secara minimal tetapi belum dapat mernenuhl 

kebutuhan sosial psikologlsnya yang ditandai dengan indikator-indikator 

sebaqai beri kut : 

1. Masing-masing anggota keluarga melaksanakan ibadah menurut 

aqarnanva rnasinq-rnasinq 

2. Makan dua k;ili sehari atau lebih 

3. Memiliki pakaian berbeda di rumah, bekerja, sekolah, dan bepergian 
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4. saqtan terluas dari lantai rumah bukan dari tanah 

5. Bila anak sakit dibawa kesarana kesehatan 

b. Keluarga Sejahtera II; yaitu keluarqa yang telah mampu memenuhi 

kebutuhan dasar dan sosial psikologis, tetapi belum bisa mcmcnuhi 

kebutuhan pengembangan dengan indikator-indikator sebagai berikut : 

1. Anggota keluarga dapat melaksanakan ibadah secara teratur 

2. Minimal sekali setiap minggu keluarga menyediakan daging / ikan / 

telur 

3. Setiap anggota keluarg2 memperoleh satu stel pakaian baru pertahun 

4. luas lantai rumah minimal 8 m2 untuk tiap penghuninya 

5. Seluruh anggota ke.luarga dalam 3 bulan terakhir dalam keadaan 

sehat 

6. Paling kurang anggota keluarga yang berusia diatas 15 tahun telah 

berpenqhasilan tetap 

7. Anggota keluarga yang berumur 10 - 60 tahun dapat baca tulis 

8. Anak usia 5 -15 tahun bersekolah 

9. Bila anak yang hidup berjumlah 2 orang atau lebih, pasangan usia 

subur memakai alat kontrasepsi 

c. Keluarga Sejahtera III; yaitu Keluarga yang telah mampu memenuhi 

kebutuhan dasar, sosial psikologis dan penqembanqan, tetapi belum 

dapat memberi sumbanqzn yang teratur bagi komunitas atau masyarakat 

sekitamva, dengan indikator-indikator sebagai berikut : 
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l. Memiliki uoava untuk meningkatkan penqetahuan agama 

2. Mampu menabung 

3. Makan bersama minimal 1 kali sctiap hari 

4. lkut serta dalam kegiatan masyarakat 

5. Mengadakan rekreasi minimal 1 kali dalam 6 bulan 

6. Dapat memperoleh berita dari media 

7. Anggota keluarqa memiliki sarana transoortasi sesuai kondisi daerah 

d. Keluarga Sejahtera Ill Plus; yaitu Keluarga yang telah dapat memenuhi 

scluruh kcbutuhan dasar, sosial psikoloqis dan pengembangan serta telah 

dapat memberikan sumbangan dalam keglatan kemasyarakatan dengan 

indikator sebaqal berlkut : 

l. Secara teratur memberi sumbangan sukarela dalam kegiatan sosial 

dalam bentuk material 

2. Anggota keluarga menjadi anggota / pengurus organ1sasi I institusi 

masyarakat 
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-- 
Variabel Dimensi Indikator Item 

I 2 3 1 

Implementasi Kebijakan yang 1. bertumpu pada pembangunan manusia 1 
Program Nasional Diidealiskan 2. Otonomi I Oesentralisasi 2 
Pamberdavaan 3. Berorientasi pads masyarakat miskin 3 
Masyaral<at 4. Partisipasi 4 
Mandiri Perdesaan s. Kesetaraan dan keadilan gender 5 
(PNPM Mandiri 6. Demokratis 6 
Perdesaan) 7. T ransparansi dan akuntabel 7 

8. Prioritas 8 
9. Kebertaniutan 9 

Kelomp:>k - 10. Motivasi masyarakat terhadap kegiatan 10 
Sa saran 11. Dukungan masyarakat terhadap kegiatan 11 

12. ketertibaten masyarakat dalam kegiatan 12 
13. Swadaya masyarakat pada kegiatan 13 

Irnplementasl 14. Pelaksanaan kegiatan oleh implementor 14 

Organlsa5i sesual ketentuan 

15. Pemahaman unplementor terhadap 1!> 
kegiatan 

16. lransparansi implementor dalam 16 

melaksanakan kP.giatan 

I 7. Ket<";:>at;in J1P,ngorg11nisasian pelilksilna 17 

kegiatan 

Tabel 3.J. 

Operasionalfsasi Variabel Penelitian 

indikatornya. 

variabel dikelornpokkan berdasarkan matrik variabel, dimensi, beserta 

2. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan operasionalisasi variabel dalam penetitien inl, maka 
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-- ----- 

17. MP:np110ya1 !c?nc1a1<1c.n pnt:ar!i 19 

18. Membe(ikan sumbangan material secara 40 

teratur 

19. Menjadi penqurus ! anggota organisasi 41 

kemasyarakatan 

38 16. Mempunyal telCV1si 

1'1. Pergi rekreas 1 kali dalarn 6 bulan 36 

15. Mempe(()len informasi dari surat kabar I 37 

majatah 

13. Mampu me,abung 35 

23 1. Anggota keluarga rnemiliki agama yang 

sama 

1 19. Keg1atan mempengaruhi I dipeogaruhi 19 & 

eksistensi kebudayaan dan kebiasaan 20 

masyarakat lokal 

20. Kegiat~ dipengaruhi kepentnqan- 21 

kepentingan kelom:iok tertentu 

21. Motif ekonom mempengaruhi petaksanasn 2.2 

keg1atan 

Kebutuhan Plus 
(Sumbangan) 

I Pengembangan 

I Kebutuhan 
l 

18 l 18. Kegiatan mempengaruhi perileku 

kd1k!upan sosrat masyarakat lokat 

Kebutuhan 

1 Faktor-faktor 

lingkungan 

Kebutuhan SoStal /. Makan daging I kali dalarn seminggu 29 

Psikologis 8. Membeli pakaian baru 1 kali setahun 30 

9. Kordisi rumah cukup luas untuk seluruh 31 

anggota keluar9a 

10. Semua ang~ota keluarga bisa baca tulis 32 

11. Semua ana<-anak berse.kolah 33 

12. Suami istri memakai alat kontrasepsl 34 

perdesaan 2. Melaksanakan ibadah secara teratur 24 
3. Maka, 3 kati dclam sehari 25 

4. Pakaiar. didalam dan diluar rumah berbeda 26 

5. Lantai rumah bukan dari tanah 27 
6. Bila sakit pergi ke puskesmas 28 

rnasvarakat miskin Oasar 

kesejahteraan 
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= cukup 

= kurang 

= sangat kurang 

= sanqat balk 

= baik b) 61 % - 80% 

c) 41 % - 60% 

d) 21 % . 40% 

e) 0 % · 20 % 

Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini, maka peneiti menggunakan instrumen penelitian yang berbentuk 

kuesioner. Adapun format jawaban dari kuisioner yang berkaitan dengan variabcl 

pertama (implcmentasi PNPM Mandiri Perdesaan) penulis menqqunakan metode 

skala Likert dengan lima alternalif jawaban dan memberikan skor / nilai pada 

settap pillhan tawabannva sebaqat berikut : 

1) Jawaban sangat setuju I selalu I sanoat positif {a) dioeri skor 5; 

2) Jawaban setuju I sering/ positif {b) diberi skor 4; 

3) Jawaban ragu-ragu I kadang-kadanq I netral (c) diberi skor 3; 

4) Jawaban tidak setuju / hampir tidak pernah I negatif (d) diberi skor 2; 

5) Jawaban sanqat tidak setuju I tidal< pemah I sanqat neqatlf (e) dlberl skor !. 

(Sugiyono,2008: 108) 

Untuk mengetahui skor yang diperoleh, maka selanjutnva akan 

ditentukan intervalnya melalui penentuan skor terbesar d1kurangi skor terendah, 

kcmudian dibagi jumlah kelas. Interval penilaian dalam pcnilaian adalah 0 

sampai 100 dengan lima kategori penilaian, sehinqga kriteria penelitian masing 

masing indikator dalam dlstribusi frekuensi menggunakan standar penilaian 

sebaqal berikut : 

a) Bl%· 100 % 
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2. Teknik Pengumpulan Data 5ekunder 

Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui studi kepustakaan dan 

dokumentasi, vaitu dengan cara melihat dan mempelajari berbagai bahan 

bacaan seperti : buku-buku teo-ins, makalah ilmiah, jumal, dokumen, dan 

laporan-laporan termasuk berbaqai peraturan yanq berkaitan denqan variabel 

penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpula:i data dilakukan dengan menggunakan cara studi 

lapangan (field resesrat; yaitu dengan melakukan penelitian langsung ke obiek / 

lokasi yang diteliti. 

1. Teknik Pengumpulan Data Primer 

a. Kuesioner; daftar pertanyaan dibag:kan kepada responden yang bersifal 

tertutup dimana setiap pertanvean sudah disediakan elternatit [ewaban, 

sehinqga responden tinggal memilih salah satu altematif jawaban yang 

dianggap sesuai dengan kenyataan. 

b. Mengamati langsung fenomena yang berhubungan dengan 

pengimplementasian Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

Mandiri Pcrdcsaan dan kondisi keseiahteraan masyarakat miskin 

perdesaan sebelum dan setelah dlimplementasikannya Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan di daerah tersebut. 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Untuk mcmpcrolch qambaran karakteristik yang rnenyeluruh terhadap 

permasalahan yang ditelitl dipertukan analisis statistik deskriptif. Analisis data 

dilakukan terhadap Jawaban respooden terlladap setiap butir pernyataan dari 

setiap variaoel yang diteliti. 

Setelah dilakukan tabulasi terhadap setiap butir pernyataan pada setiap 

variabel yang ditelitl, maka dllakukan anallsis statistik deskriptif. Analisis 

statistik deskriptif diawali dengan melakukan penggambaran terhacap 

karakterlstik para responden berdasarkan kateqort-kateqorl tertentu sepertl 

Jenls kelarnln, kelompok umur, status perkawinan, jumlah enak, tlnqkat 

pendidikan dan kategori dalam p-ogram BLT. Selanjutnya analisa statistlk 

deskrlptif juga dilakukan dalam menganalisa hasil pilihan jawaban para 

responden terhadap keempat dimensl dari variabcl bcbas balk secara 

keseluruhan ataupun individu per dimensi. lebih lanjut untuk mengetahui 

kondisl kesejahteraan para responden secara keseluruhan, analisis statistik 

deskriptlf [uqa dllakukan terhadap hasil pilihan jawaban para responden 

terhadap 19 indikator ukuran kese1ahteraan keluarqa dan vanabel tenkat, 

Sedangkan untuk mengetahui gambaran yanq lebih jelas tentana kondisi 

kfOSCJilhtPrnar dan komposisi para rec;po1df>f1 tPrhadap empat tir,gkat11n 

kP.luarga sejahtP.ta BKKBN, melalui ana isis statistik d?.skriptif tP.rl'>ad11p hasil 

pilihan jawaban para responden dan rnenqqambarkannva melalui diagram 

persentese untuk merqqolonqkan kateqon penilaian etas hasil pilihan 

[awaban responden. Selanjutnya alas dasar hal tersebut, oara responden 
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2. Uji Persyaratan 

a. Uji Validitas Instrumen 

Uji valiclitas menunjukkan ukuran yang benar-benar mengu!<ur apa yang 

akan diukur. Jadi dapat dikatakan semakin tinggi vafiditas suatu alat tes, 

maka alat tes tersebut semakin mengenai pada sasarannya, atau semakin 

menunjukkan apa yang seharusnya diukur. Suatu tes dapat dikatakan 

mempunyai validitas tinggi apabila tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya, 

atau memberikan hasil ukur sesuai dengan makna dan tujran diadakannya 

tes tersebut. Jika peneliti menggunakan kuesioner di dalam pe11gumpulan 

data penelitian, maka item-ltem yang disusun pada kuesioner tersebut 

merupakan alat :es yang harus mengukur aoa yang menjadi tujuan 

penelitian. 

Oalam melakukan penqujian terhadap valid"tas instn.men, maka 

lanqkah-tanqkah yang dilakukan adalan sebagai berikut (Riduwar,2004:11): 

dapat dikelompokkan sesuai kemampuan pemenuhan kebutuhan dasar, sosial 

dan pembangunan berdasarkan indikator-indikator ukuran tirgkatan keluarga 

sejahtera I, II, 111 dan III plus, maka akan diperoleh suatu kesimpulan yang 

ciangga;i dapat menggambarkan tingkat kese~ahteraan masvarakat 

perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota pasca pengimplementasian PNPM 

Mandiri Perdesaan tahun 2008. 
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keterandalan, keajegan, konsistensl, kestabilan, dan sebaoemva. Namun Ide 

baik. Kadanq-kadenq, reliabilitas disebut juga sebagai keterpercayaan, 

merupakan salah satu ciri atau karakter utama instrumen pengukuran yang 

yang mampu mcmbcrikan hasil ukur yang terpcrcava ( rdiabc~. Rcllabflitas 

pcngukuran. Pcngukuran yang mcmiliki rcllabllltas tinggi, yaitu pcngukuran 

Reliabilitas dapat diartikan sebaqai tingkat kepercayaan hasil suatu 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

< l t•b•' berarti instrumen penelitian tidak valid. 

4. Jika t nituno > t ub•I berarti lnstrumen penelitian valid, dan Jika t .,,,,.0 

slgnifrkansl bila et= 0,05 dan dk = n - 2 melalul uJI satu pihaK. 

3. Membandingkan harga t hltuna dengan t uobel untuk menqetatun 

t = Nllal t hlMQ 

r = Koefisien korelasi r hltun1 

n = Jumlah responden 

Dimana; 

r vn - 2 
../1 - r2 t hitung = 

2. Menghitung harga t hltu•g dengan rumus : 

r h1:ung = ~ {n L X;2 - (1 X1)2} {n L Y;l - (L Y;)2} 

r h~ung = Koefisien korelasi 
}: X, = Jumlah skor item 

}: Y1 = Jumlah skor total (seluruh Item) 

n = Jumlah responden 

Dimana; 

moment sebagai berikut ; 

L Menghitung korelasi setiap burir item dengan rumus product 
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sebagai benkut : 

3. Menghitung reliabilitas seluruh tes dengan rumus Spearman brown 

2. Menghitung korelasi product moment (nllai X dan Y) melalui rumus : 

item awal dan Item akhir pertanyaan (sebacet nilai akhir X dan Y). 

Spearman Brown sebaqai berlkut (Rlduwan,2004:117) : 

1. Membaqi dua [urnlah item (awal dan akhlr) dan menghitung total skor 

lnstrumen alat ukur yang dlgunakan adalah dengan menggunakan rumus 

Mctodc yang digunakan dalam menentukan tingkat reliabilitas 

rellabilitas yang positif. 

ada artinya karena lnterpretasl reliabilltas selalu menqacu kepada koofe.sien 

dapat bertanda posltif (+) atau negatif (-), akan tetapi dalam konteks 

reliabllitas, kootesien reliabilltas yanq besarnya kurang darl nol (0,00) tidak 

tingkat kekellruan yang potensial. Dlsarnpinq itu, walaupun koefesien korelasi 

pengukuran, kerena maousla scbagai subjck pcngukuran psikologis mcmillki 

kenyataannya koofesien rellabllitas sebesar 1,00 tidak pernah tercapai dalam 

besarnya knofeslen reliabilitas berkisar antara 0,00 - l ,00 akan tetap1 pada 

suatu anqka yanq disebut koefesien reliabilitas. Walaupun secara teoritis 

Tinggi rendahnya tingkat reliabilitas secara emoiris ditunjukkan oleh 

dari kekeliruan pengukuran (measurement erron. 

dapat dipercaya, yang artinya sejauh mana skor hasil pengukuran terbebas 

pokok dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu panqukuran 
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Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menaikkan skala dart 

ordinal ke interval adalah Metode Susessive Interval (Methods of Successive 

Intervals) adalah sebaqai berikut : 

1) Jawaban kuesioner vanq berupa data ordinal dikelompokkan rnenurut 

skor jawaban masing-masinq item; 

2) Lakukan perhitungan untuk mendapatkan proporsi jawaban yang terdapat 

pada setiap kategori untuk masing-masing variabel; 

interval, 

c. Transformasi Data Ordinal Menjadi Data Interval 

Analisis data ini dilakukan pada data darl kuesioner yang tetan teruj 

valldltas dan reliabllltasnya. Metode yang dlgunakan catam anallsis data pada 

penelitian lni adalc:h analisis regresi (reqres.~ion analysis). Anallsls regresl 

diqunakan untuk mellhat seberapa besar penqaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Karena metode tersebut mcnsyaratkan skala pengukuran 

pada data yang sekurang-kurangnya adalah interval, maka sebelum 

melakukan anaJlsis regre:>i perlu dilakuken konversi skala terlebih dahulu. 

Konversi skala yang dlrnaksud adalah menalkkan skala ordinal ke skala 

'1. Mencari r 11 pada si9nifikansi untuk ci = 0,05 dan dk = n -2 

s. MernbuC1t keputusan dengan membandlnqkan r 11 dengan r l•hPI· 

Jika r 11 > r ..... 1 berarti alat ukur reliabel 

Jika r " < r ••hrt berarti alat ukur tldak rehabel 

2 . r hitung 
r11 =--- 

l+rMun~ 
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d. Uji Normalitas Data 

Uji nonnalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

statistik uji Kofmogorov Smirnov. PenQUjian dilakukan pada rnasmq-rnasmq 

variabel dengan asumsi datanya berdistribusi normal. Hipotesis yang akan 

dilakukan penqujian adalah sebagai berikut : 

Ho : Data berdistribusi normal 

H, : Data tidak berdistribusi normal 

( daerah dibawah batils etss - daerah dibawah betss bawah) 

7) Kemudian dihitung nilai konversi tiap kategori atau transformasi nilai 

skala (K) dengan rumus : 

K = SV + abs (SVm;.,) + 1 

Setelah data dtperoleh dalam skala interval, kemudian dilakukan pengujian 

asums normalitas pada ma.sing-ma.sing v2riabel penelitian. 

sv = 

3) Hitunq proporsi kumulatif seluruh kategori tiap vanabel: 

4) Setelah diperoleh proporsi kumulatif dari seluruh kategori, kernudian 

dicari nilai batas dari tabel kurva norma baku yang merupakan kurva nilai 

absis Z; 

5) Lalu dihitung nilai fungsi probabilitas (pdf) dari fungsi normal baku; 

6) Setelah diperoleh seluruh nilai bates proporsi kurnulatif setiap kategori, 

kemudian dihitung Skala Value (SV) dengan rumus : 

(kepadatan tetes bawah)- (kepadat:an batas atas) 
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3. Analisis Korelasi dan Regresi Ganda 

Antara anausrs korelasl dan regresi mempunyai hubungan yang sangat 

erat. Sugiyono (2008:236) mengemukakan bahwa analisis korelasi digunakan 

untuk menemukan arah dan kuatnya hubungan antara dua variabef atau 

lebih, sedangkan analisis regresi digunakan untuk memprediksi nitai variabel 

dependen berdasarkan nilai variabel independen. Analisis regresi dilakukan 

bue hubungan dua variabel merupakan hubunqan kausal (sebab akibat) atau 

fungsional. 

Pada umumnya setiap analisis regresi didahului dengan analisis korelesi, 

tetapi setiap analisis korelasi be!um tentu dilanjutkan dengan analisis regresi. 

Korelasi yang tidak dilanjutkan dengan regresi, adalah korelasi antara dua 

variabel yang tidak mernpunyai hubungan kausal (sebab akibat) atau 

hubungan fungsionaf. Analisis regresi diqunakan untuk mengetahul 

baqaimana variabeJ dependen dapat diprediksikan melalui variabel 

indeoenden atau prediktor secara individual. oamoak dari penggunaan 

anallsis regrr.si dapat digunakan untuk memutuskan apakah naik dan 

menurunnva nilai datarn variabel dP.pende:i dapat dilakukan melalui atau 

rnenurunkan nilai vartabal mdependen, atau untuk meningkatkan nilai 

variabel dependen dapat dilakukan dengan meningkatkan nilai variabel 

independen dan sebaliknya. Lebih lanjut Sugiyono (2008:237) 

Statistik uji Kolmogorov Smirnov (K-S) dihitung dengan bantuan paket 

program SPSS for Window versi 14. kriteria ujinya adalah terima H0, jika nilai 

K-S lebih kecil dari K-S tabel, atau jika p-vetue lebih besar dari a. 
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Dimana; r = Koefisier korelasi product moment antara variabel X 

denqan varia bcl Y 

Sy = s·rnpangan baku variabel Y 

S,, = Smpanqan baku veriabel X 

X = Subyek pada vanabcl independen yang mempunyai nilai 
terl·entu 

b= 

(L Y1) (L X?) - (! X1)(L Xi Y1) 

n L Xi2-(! Xi)2 

n L X; Y1 - (! Xi)(L Y1) 

n L X/- (! Xi)7. 

a= 

atau dengan rumus; 

b = r s. 
a= Y - bX 

rumus sebarial berif<ut : 

seiamutnva untuk mendapatkan nllal b dan a, maka digunakan dua macam 

Y' = a + b1X1 + b2X2 + ... + bnXn 
Dimana; Y' = Subyek / nilai dalam variabel dependen yang diprediksikan 

a = Harqa Y' blla X = o (harga konstan) 

b = Angka arah atau koefesien regresi, yang menunjukkan 

angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen 

yang didasarkan pada varlabel lndependen. Bila b { +) maka 

naik, dan bila b (-} maka terjadi penurunan 

X = Subyek pada va r1abel lndependen yang mempunyal nllal 

tertentu 

sebagai berikut : 

denqan jumlah variabel I subvarlabel independen lebih dari satu adalah 

menqemukakan rumus umum untuk persamaan analisis regresl ganda 
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variabcl dcnqan vanabcl lainnya. Pcdoman untuk memberikan interpretasi 

dipcrqunakan untuk menvatakan ukuran keeratan hubungan antara satu 

Selanjutnya angka koefeslen korelasi product moment tersebut dapat 

r -e- + 1, artinva korelasi positif sempuma. 

korelasi negatif sempuma, bila r = 0, artinva tidak ada korelasi dan bila 

ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1 :>. r ~ +l}. Apabila r = -1, artinya 

Koefisien korelasi product moment dilambangkan dengan r, dengan 

Dima:ia; r" = Koefisien product moment antara variabel X dan variabel Y 

X = Skor total X ( skor yang diperoleh dari seluru h item pad a 

variabcl X) 

Y = Skor total Y (skor yang diperoleh dari seluruh item pada 

variabel Y) 

n = Jumlah populasi 

menurut Sugiyono (2008:212) dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 

variabel X dengan veriabel Y sekaligus menghirung per-Samaan regresinya, 

Sedangkan untuk menghitung nilai koefisien product moment antara 

positif. 

negatif, dan sebaliknya bila koefisien korelasi positif maka harga b juga 

juga rendah (kecil}. Selain itu bila kocfisien korelasi negatif maka harga juga 

harqa b juga besar, sebaliknya bila koefisien korelasi rendah maka harga b 

merupakan fungsi dari koafisien korelasi. Bila koefisien korelasi tinqqi, maka 

garis varia bel de pen den setelah persamaan regresi ditemukan. Harga b 

Secara teknis harga b merupakan tanqen perbandinqan antara panjang 
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Dimana; KP= sesernva koefisien penentu (determinan} 

r = Koefisien korelasi product moment 

KP= r2. 100 % 

sebagal berikut : 

ternadap variabel Y dapat ditentukan denqan rumus koeftsten determinan 

Sedangkan untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X 

Surnber : Sug1yono (2008:214) 

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
. 

1. 0,70- keatas Hubungan positif yang sangat kuat- - 

2. 0,50 - 0,69 Hubungan positif yang kuat 

3. 0,30- 0,49 Hubungan positif yang sedang 

4. 0,10- 0,29 Hubungan positif yang rendah 

5. 0,01- 0,09 Hubungan positif yang tak berarti 

6. 0,0 Tidak ada hubungan 

7. (-)0,01 - (- )0,09 Hubungan negatif yang tak berartt 

8. {-)0,10- (-)0,29 Hubungan negatif yang rendah 

9. (-)0,30 - (- )0,49 Hubungan negatifsedang 

io. {·)0,50- (·)0,69 Hubungan negatif yang kuat 

11. (· }0,70 - kebawah Hubungan negatif yang sangat kuat 

Tabel 3.2 

Pcdoman Intcrprctasi Kocfcsicn Korelasi 

pad a ta bel berikut : 

koefesien korelasi diunqkapkan Sugiyono (2008:214) seperti yang diuraikan 
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A. Sejarah Kabupaten Lima Puluh Kota 

Kabupaten Lima Puluh Kota adalah sebuah kabupaten di propinsl 

Sumatera saret. Ibukota kabupaten lni terletak di Sarilamak. Kabupaten ini 

memiliki luas wilayah 3.354,30 Km2 dan berpenduduk sebanyak 331.674 jiwa 

(surnber : Lima Puluh Kota Dalam Angka 2007). Kabupaten ini terletak di bagian 

timur wilayah propinsi Sumatera Barat arau 124 Km dari kota Padang, i bukota 

proplnsi. 

Kabupaten ini tergolong daerah paling makmur di Sumatera Barat. 

Bahkan penduduk di kecamatan Kapur IX ciseout-sebut memiliki pendapatan 

yang setara dengan gaj bulanan para Menteri. Hal ini karena masyarakat Kapur 

IX memiliki mata pencaharian sebaqai penghasil gambir yang langsung diekspor 

ke Singapura, India, Jepanc dan Pakistan. Namun sayangnya Pemerintah Daerah 

Kabupaten Lima Puluh Kota belum mampu menyediakan sarana infrastruktur 

yang rnernadai bagi kecamatan ini, sepern sarana telekomunikasi, jalan dan air 

berslh sehingga potensi kecamatan yang dijulukl negen ~Petro Dollar" lnl belum 

terqarap secara optimal. 

Berdasarkan hasil seminar, lokakarya dan penelitian para sejarahwan di 

Luak Limo Puluah, dengan rnenq.mqkap berbagai sumber, maka hari jadi 

Kabupaten Lima Puluh Kota disepakati oada tanggal 13 April 1841. Pada seat itu 

Muhammad Syafei sebaqai Residen 1 (pertama) untuk Sumatera Tengah 

rnenqeluarkan ketetaoan yang mMibagi <iumat:P.ra Ti>.ngah menjadi delapan luak. 

BAB IV 

DESKRIPSILOKASIPENELITIAN 
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yaitu luak Padanq dan sekitamya, Painan, Kerinci / Indrapura, Tanah Datar, 

Agam, Lima Puluh Kota, Solok I Sawahlunto, dan Pasaman. Untuk kepala luak 

Lima Puluh Kota diangkatlah seorang pejabat yang bernama Syafiri Gelar St. 

Panqeran. 

Dengan disepakatinya hari jadi Kabupaten Lima Puluh Kora pada 

ta nggal 13 April 1841, maka DPRD Kabupaten Lima Puluh Kota menqada kan 

sidang paripuma, dan lahirlah Pcraturan bacrah (Pcrda) Nomor 12 Tahun 2008 

tentang Hari Jadi Lima Puluh Kota yang menjadl Perda terakhir pada tahun 2008. 

sertscara tentang kronologls, Pemerintah Kabupaten Lima l'uluh Kata 

melalui website resminya (www.llmapuluhkota.go.id), meyakini kabupaten inl 

terbentuk pada awal kemerdekaan, tepatnya pada tanggal 8 Oktober 1945 

namun hal tersebut maslh oenuh dengan mister!. Selanjutnya pada tanggal 15 

November 1945, Roesad Dt. Parpatiah Baringek dlangkat sebayai Residen II 

(kedua) Sumatera renoan, Dan caca tenqqal 23 Januari 1946 terjadi perubahan 

dalam ke.pamongprajaan, dimana sebutan Kepala Luak diganti dengan ssburan 

Wall Luak. Saat itu diangkatlah Baqindo Moerad sebagai Wali Luak Lima Puluh 

Kota, dan diangkat pula : 

1. Demang Suliki yaitu Arisoen St. Altimsyuh dart anqqota Komitc Nasional 

Payaku mbuh. 

2. De nanq P~yokumliuli veitu Malik Sidik dali anggota Komite Naslo-ial 

Bukittinqqi. 

3. Dernanq Banqkinanq vattu Sutan Bahroemsyah dari wakil Demang 

Banqkinanq. 
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Berdasarl<an peraturan komisaris pemedntah pusat di Bukittingqi nomor 

: 81 I Kom I U tanggal 30 November 1948, Luak Lima Puluh Kota berubah nama 

menjadi Kabupaten Sinamar dcngan wi'ayah rnencakup kewedanan 

Payekumbuh, Suliki dan Tanah Datar dengan ibukota Payakumbuh. Akan tetapi 

sebelurn pemerintah terbentuk, Belanda melancarkan aqresi militernya yang ke 

Il. Selama Belanda melancarkan aqresl, Kabupaten Lima Puluh Kota dipimpin 

oleh Bupati Militer Arisun St. Alamsyah dan setelah beliau gugur di Situjuah pada 

tanggal 15 Januari 1946 kedudukan beliau digantikan oleh Bupati Militer Saalah 

Sutan Mangkuto. Setelah cease fire pada tanggal 9 November 1949 

dikeluarkanlah Instruksi Gubernur Mifiter nomor : 10 / GM / S.T / 49 proplnsi 

Sumatera Tengah tentang Pembentukan Kabupaten Berotonomi, seperti yang 

dimaksudkan oleh UU nomor 22 tahun 1948, dimana untuk Kabupaten Lima 

Puluh Kota diresmlkan pada tanggal 19 November 1949 dengan wilayah 

kecamatannya adalah Payakumbuh, Luhak, Harau, Guguk, Suliki, Pangkalan Koto 

Baru dan Kapur IX. 

Selanjutnya di era otonomi yaitu sejak diberlakukannya UU nomor 22 

tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, jumlah kecamatan di Kabupaten Lirna 

Puluh Kota bertambah menjadi 13 kecarnatan serta pemerintahan desa yang 

semula berjumlah 180 desa berubah menjadi pemerintahan naqari vane 

berjumlah 76 naqari, Beranjak dart kondisi memiriskan dimana tidak ada 

keoasttan. maka diadakan urug remoug deogan sejumlah pakar. Akhirnya 

Pernerintah Daerah dan DPRD Kabupateo Lina Puluh Kota menyepakati 

penetapan hari jadi Kabupateo Lima Puluh Kota pada tanggal l 3 April 1841. dan 

sejak tanggal 13 April 2009 masvarakat xabupaten Lima Puluh Kota 
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memperingati hari jadinya yang ke 168 dan akan terus diperingati setiap 

tahunnya. 

Scdangkan scjarah asal nama lirna puluh kota rnenurut para tukang 

kaba, sebutan dalarn bahasa Minang kabau bagi para penutur cerita, dalam salah 

satu tambo cerlta historis tentanq asal usul dan silsilah nenek moyang orang 

Minang kabau oi Surnatera Barat terdapat sebuah kerajaan Pariangan yanq 

dipimpin oleh Datuak Bandaro Kayo. la memiliki saudara seayah bernama Datuak 

Ketumanggungan dan Datuak Perpatih Nan Sabatang. Suatu hari, kedua saudara 

inl bertemu Datuak Bandaryo Kayo quna membicarakan masalah kepadat:an 

penduduk di kerajadn tersebuL Dalam pertemuan itu dlsepakatl untuk 

memlndahkan sebaglan penduduk keraJaan ke daerah perrnukiman baru. Setelah 

mengetahui daerah·daerah yang akan dijadikan permukiman baru, mulallah 

pernindahan sebaqlan penduduk ke tiga arah yakni Utara, Barat, dan Timur. 

Oacrah pcrrnukiman baru di scbeleh Barat kcmudlan dibcri nama Luhak (daerah) 

Aqarn. Daerah sebelah limur dinarnakan Luhak Tanah Datar. Sementara itu, 

Oatuak Sri Maharajo Nan Banego memirnpin 50 orang menuju ke arah utara, 

daerah Payakumbuh. Tempat lnl kemudian dikenal dengan nama Luhak Limo 

Puluah yanq dalam perkembangannya rnenladl Kabupaten 50 Kota. Untuk 

mengenang seiarah asal-usul narna kabupaten ini, pada lambang daerahnya 

kernudian dicanturnkan anqke 50 sebaqairnana garnbar berikut : 
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berikut: 

masinq-masinq luas wil<Jyah per kceamatan dapat dilihat paoa Tabcl 3.1 sebaqai 

terkecil odatah Kee. Luak dcngan luas 61,68 Km2• Agar diketahui secara detil 

kacamatan yang tcrluas adalah Kee. Kapur IX dcngan luas 723,36 Km2 dan yang 

Gunuanq Omch, Kee. Kapur IX dan Kee. Kee. Pangka'an Keto Baru dengan 

Kee. Harau, Kee. Guguak, Kee. Mungka, Kee. Suliki, Kee. Bukik Barisan, Kee. 

Kee. Akabiluru, Kee. Luak, Kee. Lareh Sago Halaban, Kee. Si:Ujuah Limo Nagari, 

Kabupaten Lima Puluh Kota terdiri dari 13 keeamatan yaitu : Kee. Payakumbuh, 

Kabupaten Sawahlunto f Sijunjung dan Kabupaten Pasaman serta Propinsi Riau. 

kabupaten dan 1 propinsi yaitu : Kabupaten Agam, Kabupaten Tanah Datar, 

Barat yang luasnya 42.229,64 Km2• Kabupaten Lima Puluh Kota diapit oleh 4 

mencapai 3.354,30 Km2 yang berartl 7,94 persen dari daratan propinsl Sumatera 

14,52" LS serta antara lOD° 15' 44,10· BT • 100° 50' 47,80" BT. Luas daratan 

Kabupaten Lima Puluh Kota ter1etak antara o0 25' 28,71" LU dan ot 22' 

B. Letak Geografis 

Gambar 4.11..cmbang dan Arti lcmbang Kabupaten Lima Puiuh Kota 
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mclalui peta sebeqai berikut : 

jelasnya gambaran kondisi qeografis Kabupaten Lima Puluh Kota, maka dilihat 

banvak dimanfaatkan oleh rnasvarakat untuk penqatran / irigasi. Untuk lebih 

Sang9ul ( 1. 495 m) serta 13 buah sungal besar dan kecil yang mengalir dan telah 

tidak aktlf yaitu gunung Sago (2.261 rn), gunung Bungsu (l.253 m), gunung 

110 meter dan 791 meter. Dldaerah lnl terdapat 3 buah qununq berept yanQ 

bergelombang dan berbukit·bukit denqan ketinggian dari perrnokaan laut antara 

Topografi daerah Kabupaten Lima Puluh Kota bervertasl antara dater, 

Sumber : BPS Kabupaten Lima Puluh Kota, Tahun 2007 

Luas Daerah Kabuoaten Lima Puluh Kola oer Kecarnatan 
No Kecamatan luas (Km2) Persentase 
1. Payakumbuh 99,47 2,97 o/o 
2. Akabiluru 94,26 2,81 % 
3. Luak 61,68 1,84 % 

I 4. Lareh Sago Halaban 394,85 11,77% 

I 5. Situjuilh I imn Nagari 74,lS 2,21 % 
6, Harau 116,BO 12,43 % 
7. Gugu~k 106,20 3,17 o/o 
8. Mungka 83,76 2,50 o/o 
9. Sullkf Uti,94 4,08 % 

10. Buklk Barlsan 294,20 8,77 % 
11. G.inuang Omeh 156,54 4,67 % 
12. KapurlX 723,36 I 21,57 % 
13. Pangkalan Koto Baru 712,06 21,23 % - 

Luas keseluruhan 3.354,30 100 % 

Tabel 4.1 



mcnurut jenis penggunaan sebagai berikut : 

dalam kurun waktu 3 tahun kebelakang dapat dilihat melalui tabel luas lahan 

produktif. Secara jelasnya mengenai jenis penggunaan lahan beserta luasnya 

untuk lahan perkebunan, lahan sawah beririgasi produktif, sawah beririgasi tidak 

27.060 Ha dan hutan produksi setuas 30.300 Ha. Selebihnya baru dlgunakan 

60,01 %, vanq terdlri dart hutan lindunq seluas 1'13. 936 Ha, hutan suake alam 

Kabupaten Lima Puluh Kora merupakan huran denqan luas 201.298 aldu 

Bila ditinjau dari aspek penggunaan lahan maka sebagian besar w·layah 

Gamllar 4.2 Peta Geologi Kabupaten Lima Puluh Kota, Tahun 2006 
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sebesar 24,70 mm yang bertanqsunq selama 5 (lima) hari. 

hari hujan rnencapa' 23 hari. Sedangkan pada bulan Juli curah hujan hanvalah 

puncak curah huian, dimana curah hujan mencaoai 543,50 mm, dengan jumlah 

rnerata setiap bulan di setiap Kecamatan dan Nagari. Desember merupakan 

jurnlah hari hujan mencaoat 17Y han pertahun dan oenveoaren hujan relatif 

Kabupaten Lima Puluh Kota memiliki iklim sedang dengan suhu rata 

rata 24°·28° C dan mem1likJ curah nuran rata-rata 3039,20 mm / tahun dengan 

!:iurnbe• : BPN Kabupaten uma Pu!Uh Kota, Tahun 2UU7 

- 
I No Jenis Penggunaan Lahan 2005 2006 2007 - 

1. Hutan lindung 143.938 143.938 143.938 
2. H utan suaka a lam dan wisata 27.060 27.060 27.060 
3. Hutan produksi 

ii. Hutan produksi tetap 6.200 6.200 6.200 
b. H utan pro du ksi terbatas 8.915 8.915 B.915 
c. I lutan yang dapat dikonversi 15.185 15.185 15.185 

4. Area penggunaan lain 
I. Lahan basah 

a. Sawah irigasi produktif 14.090 14.090 14.090 
b. Sawah irigasi tak produktif 6.641 6.641 6.641 
c. Sawah non irigasl 1.555 1.555 1.555 
d. Rawa 221 221 221 
e. Kolam/ tebat/ embung 1.320 1.320 1.320 
f. Waduk/ danau 1.814 1.814 l .814 

IJ.Lahan kering 
a. Perkebunan 38.250 38.250 38.250 
b. Pemukinan/ perkarangan 7.690 7.690 7.690 
c. Industri 171 171 171 
d. Pertambangan 395 395 395 
e. I ahan terlantar/ semak belukar 36.648 36.648 36.648 
f. Penggunaan lain 25.337 25.337 25.337 

-- 
Jumlah / Total 335.430 335.430 335.430 

- . 

Tabel 4.2 
Luas Lahan di Kabupaten Lima Puluh Kota Menurut Jenis Penggunaar 

(dalam Hektar I Ha) 
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C. Kondisi Demografis 

Pada tahun 2007 jumlah penauduk Kabupaten Lima Puluh Kota 

mencapai 331.674 jiwa, dengan rincian jumlah penduduk laki-laki 164.750 jiwa 

atau 49,67 % dan jumlah penduduk perempuan mencapal 166.924 Jiwa atau 

50,33 %. Dalam hal mi iumlah penduduk oerernouan lebih banyak dari penduduk 

laki-laki. Biia dlbandingkan dengan jumlah penduduk pada tahun 2000 yang 

berjumlah 312.090 jiwa, terjadi pertambahan penduduk sebesar 19.584 jiwa atau 

dcnga~ kcnakan rata-rata sekitar 2.797 jiwa pert.ahun atau dengan 

pertumbuhan penduduk rata-rata 2,04 %. 

Bila ditlnjau darl aspek dlstribuslnya, rata-rata penyebaran penduduk 

per kecamatan adalah 25.513 jiwa, dan per nagari 4.364 jiwa. Distribusi 

penduduk terbanyak terdapat pada Kecamatan Harau dengan jumlah 42.019 

jiwa. Kemudian diikuti oleh Kecamatan Guguak (33.383 jiwa) dan Kecamatan 

Lareh Sago Halaban (32.805 jiwa). Scdangkan jumlah pcnduduk paling sediklt 

terdapat di Kecamatan Gunuang Omeh (12.532 jiwa), kemudian Kecamatan 

Sulikl (14.098 jiwa) dan Kecamatan Situjuah Limo Nagari (19.397 jiwa). 

Pada slsi lain kepadatan penduduk Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun 

2009 mencapai rata-rata 99 jiwa / krr'. Rata-rata kepadatan penduduk tertinuql 

terdapat pada Kecanatan Luak (380 jiwa I km2). semeota-a itu tingkat 

kepadatan penduduk terkecil terdapat pada Kecamatan Kapur IX (36 jiwa / km'). 

Adapun kepadatan penduduk per rumah tangga mencapai rata-rata 4 jiwa, 

dtmana dalam h;il In jumlah kP.seluruhan rumah tangga mencapal 85.212 rurnah 
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angkatan kerja pada tahun 2007 beriumlah 63.175 j'wa dengan rincian sebanyak 

bekerja dan sebeser 13.024 Jiwa sedang mencari kerja. Sementara jumlah bukan 

[urnlah angkatan kerja tercatst sebeser 167.603 jiwa dengan rincian 154.579 jiwa 

anqkatan kerja dengan referensi 'Naktu sermrqqu yanq lalu. Pada tencn 2007 

Penduduk usia 15 tahun keatas dibagi ates pcnduduk vanq termasuk 

60 s/d 64 tahun yaitu 9.585 jiwa. 

36.080 jiwa, sedang<an kelompok yang palinq kecil jumlahnya adalah kelompok 

paling besar jumlahnya adalah kelompok S s/d 9 tahun dengan jumlah sebanyak 

masih di dommasi oleh penduduk yang berumur muda. Kelompok umur 1•ang 

Gambar 4.3 Peta Kepadatan Penduduk Kabupaten l.Jma Puluh Kot.a, Tahun 2006 

Penduduk menurut ketompok umur di Kabupaten Lima Puluh Kota 

'-==i·-s ·-····~- :t--w-....... """''~"r• 
..-~~ - 

...... ·_.J _,. I ·- 

-'·-· ~ ~· . , ... a .. ,.,. , - _, ·- - .. 
.. '"''·-·· - ...... 

~,.,,,,,.,, • 

IENC--A.M JA. A llU.\'fO '"-'VH1 
l(Al\l,ATUI llWA ,Ul.Ulol ~Of A 

-· 

---·-· .. 

-- 

sebagai berikut : 

tangga yang selanjutnya dapat digambarkan melalui peta kepadat.an penduduk 
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uotuk aknritas pertanian. Sedangkan selebihnya at:au 226.939 Ha dimanfuatkan 

natam hal ini, hanva 108.491 Hi! arau 37-,34% lahan yanq tidak dimanfaatkan 

berdasarkan luas lahan, sebagian besar dimantaatkan untuk aktifitas pertanian. 

Pada tahun 2006, kondisi wilayah Kabupaten Lima Puluh Kota 

D. Mata Pencaharian Penduduk 

Sumber : BPS Kabupaten Lima Puluh Kata, Tahun 2007 

No Angka-angka Demografi Tahun 
2005 2006 2007 

1. Angka kematian bayi 
a. Laki-laki 37,70 39,29 38,44 
b. Perempuan 28,31 29,60 28,91 
c. Jumlah 33,39 34,56 33,79 

2. Angka harapan hidup 
a. Laki-laki 66,82 66,43 65,64 
b. Perempuan 70,79 70,40 70,61 
c. Jumlah 68,79 68,40 68,61 

3. Angka kematian kasar 7,00 8,63 8,63 

4. Angka kelahiran kasar 20,06 22,52 22,52 

5. Tingkat partisipasi angk. Kerja 
a. Laki-laki 86,03 84,32 86,43 
b. Perempuan 56,90 44,49 60,06 
c. Jurnlah 70,97 64,80 72,63 

' 

Tabel 4.3 

perkembangan angka-angka <Emografi clan lingkat partisipasi angkatan kerja di 

Kabupaten Lima Puluh Kota menurut jenis kelamin 

jenis kelamin melalui tabel sebagai berikut : 

dan tingkat partisipasi angkatan kerja di Kabupaten Lima Puluh Kota menurut 

Selanjutnya dapat diungkapkan perkembangan angka-angka dcmografi 

sisanya sebanvak 13.805 jiwa termasuk kedalam kelompok lainnya. 

13.195 jiwa sedanq bersekolah, 36.175 jiwa mengurus rumah tangga dan 
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untuk ekonomi oertanian, yang menverap hampir 65% tenaca keria. Pada 

bagian ini, penggunaan lahan terbesar adalah pada hutan lindung dengan luas 

mencapai 143.938 Ha, selanjutnya hutan suaka alam 27.060 Ha dan hutan 

produksi 30.300 Ha. Sementara itu lahan perkcbunan mencapai 38.250 Ha dan 

lahan persawahan mencapai 22.286 Ha. Dari komposisi dan distribusi lahan 

pertanian ini diyakini Kabupaten Lima Puluh Kota rnemilikl potensf sangat besar 

yang masih dapat dikembangkan dan ditin9katkan di masa datang. 

Berdasarkan data statistik tahun 2006 diketahui bahwa terdapat 

beberapa komoditas andalan sebagai potensi unggulan yang menjadi leading 

sector economysesuai penggunaan lahan tadi. Produksi padi tahun 2006 sebesar 

202.971,01 ton, dcngan rata-rata produksi sebesar 4,99 ton/ Ha. Dengan jumlah 

produksi tersebut, maka produksi padi sawah masih dominan, yaitu sebesar 

202.924,49 ton sedangkan sisanva adalah padi gugo / ladang. Sedangkan 

produksi tanarnan pangan latnnya yang dikategorikan sebagai potensi unqqulan 

adatah jagung 24.308,71 ton, ubi kayu 16.'155,58 ton dan ubi jalar 2.101,68 ton. 

Sepanjang tahun 2006 ini produksi tanarnan hortikultura seperti kacang tanah 

mencapai 283,16 ton, cabe 3.820,44 ton dan buncis 1.312,60 ton. Pada sub 

sektor tanaman hortikultura juqa terdapat beberapa komoditas lainnya yang 

merupakan potensi unggulan. Hal inl ditunjukkan oleh produksi manggis yang 

mencapai 3.887,44 ton, jeruk 5.893,64 ton, durian 5.413,01,50 ton, pisang 

6.969,37 ton. 
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Begitu juga dengan komoditas unggulan Kabupaten Lima Puluh Kota 

pada sub sektor perkebunan, yaitu teh dengan produksi mcncapai 178,6 ton, 

plnang 497 ton, tembakau l33,3 ton. Semantara itu karet produksinya mampu 

mencapai 5.723,0 ton, kelapa 2.609,0 ton dan kulit manis 713,0 ton. 

Sebagai potensi unggul11n utarna pada sub sektor perkebunan ini adalah 

komoditas gambir. Pada tahun 2006 ini produksi gambir mencapai 9.682,50 ton 

dengan luas lahan mencapai 13.712 hektar, yang sebaglan besar berada di 

Kecamatan Kapur IX dan Kecamatan Pangkalan Kato Baru. 

Produksl ternak dl Kabupaten Lima Puluh Kota secara umum mengalaml 

perkembangan cukup bervariasi. Pada tahun 2006 populasi sapi tercatat 

sebanyak 57.236, kerbau 24.119 ekor, kambing 21.090 ekor dan kuda 258 ekor. 

Sedangkan pada tenak unggas, populasi ayam ras petelur 3.728.659 ekor, ayam 

ras pedaglng 706.886 ekor, ayam buras 571.282 ekor dan ilik 118.564 ekor. 

Sedanqkan produksi telur ayam ras rnencapal 24.738.430 butlr, telur avam buras 

239.838 butir dan telur itik 560.377 butir. Selanjutnya produksl daging sapi 

479.012 kilo dan daging kerbau 70. 724 kilo. 

Pcrikanan di Kabupatcn Lima Puluh Kota tcrdiri dari budidaya kolam 

dan budidaya sawah. Produksl lkan bud1daya kolam tercatct sebesar 13.950,13 

ton dengan luas areal l.059,33 ha. Produksi terbenvek terdapat di Kecamatan 

Situjuah Limo Nagari, vanu ll.640,11 ton dengan luas areal 11.6 ha. Un:uk ikan 

budldava sawah, produksl taoun 2006 sebesar 5.119,88 ton, dengan luas areal 

157,27 ha. 
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Di samping sektor pertanian, sektor lainnva yang memiliki potensi besar 

adalah sektor industri pengolahan serta pertambangan dan penggalian. 

Banyaknya unit usaha yang ada di Kabupaten Lima Puluh Kota. Di Lima Puluh 

Kota tercatat 8.877 unit, yang terdiri dari industri hasil pertanien dan kehutanan, 

industri mesin, logarn dan bahan kimia serta lndustri aneka, dengan jumlah 

tenaqa kena 25.896 orang. Ndai investasi yang ditanamkan pada sektor industri 

tercatat Rp. 63,729 milyar. dengan nilai produksi sebesar Rp. 360,09 miiyar dan 

bahan baku penolong Rp. 133,91 milyar. Sebagian besar industri ini bcrupa 

industri kecil dan rumah tangga dengan spesialisasi kerajinan bordir, makanan 

ringan, perabot dan sebagainya. 

Pada sektor pertambanqan sebenarnya cukup besar potensinya tetapi 

belum tereksplorasl dan tereksploltasi secara optimal. Dari data yang ada 

diperkirakan potensi batu bara mencapai 12.896,1 ton, emas (7.665,8 ton), 

tirnah hitam l.050.000 ton, kwarsit 1.050.000 ton, tanah liat 202.700 ton clan 

marmer 909.995,2 ton. 

Sesuai dengan arah pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah, 

yaitu meningkatkan usaha yang berbests ekonornt kerakvatan, dalarn hal ini 

adalah usaha berbentuk koperasr, Pada tahun 2006 koperasi yang ada di 

Kabupaten Lima Puluh Kota. Lima Puluh Kota sebanyak 191 buah dengan 

anggota sebanvak 38.035 orang. 

Untuk mendukung aktifitas oerekonomian masvarakat tersebut 

dibutuhkan infrastruktur ekonomi yang cukup rnernadai berupa infrastruktur 

[alan. Panjang [alan vann ada di Kabupaten Lima Puluh Kata pada tahun 2006 

tercatat untuk j<ilan nasional sepanjang 80, 90 Km, jalan provinsi sepan)a:-ig 
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E. Kondisi Kemiskinan 

Kabupaten Lima Puluh Kota tergolong daerah paling makmur di 

Sumatera Barat. Bahkan penduduk di Kecamatan Kapur IX dlsebut-sebut memiliki 

pendapatan yang setara dengan gaji bulanan para Menter!. Hal inl karena 

masyarakat Kapur IX memlllkl meta pencaharlan sebagai penghasil gambir yang 

langsung dleksport ke Singapura, India, Jepang, dan Pakistan. Sayangnya 

pemerintah daerah ini tidak bisa menyediakan sarana infrastruktur yang 

memadai scpcrtl sarona telekomunikasi, jalan, air bersih, sehingga ootensi 

kecamatan yang dijuluki negerl 'Petro Dollar" lnl tldak tergarap optimal. Luas 

tanarn perkebunan gamblr di Kabupaten Llmapuluh Kota mencapal 12.495 hektar 

atau 78 persen dart luas tanam perkebunan gamblr se-Surnatera Berat. Pada 

tahun 2000, dari total produksi qarnbir Sumatera Barat sebesar 9.071 ton, sekitar 

89 persennya merupakan hasil produksi qambir dari kabupaten ini. Di pasaran, 

harga jual satu kg qambir setara dengan satu dollar Amerika. Jadi naik turunnya 

harqa gilmbir mengikuti naik turunnve nilai rupiah ternadep dollar. 

Kantor berita Antara - Sumbar menqunqkapkan bahwa jurnlah 

penduduk kabupaten Lima Puluh Kota yang menjadi saleh satu dkCJI bakal ranah 

Mi11dn4 ini pada tahun 1999 sekitar 311.000 orang dengan pendapaten per 

l<.al)ilonya rnencepai Rp 4,8 juta, di atas rata-rata penoapaten perkapita 

122,55 Km dan jalan kabuoaten sepanjang 1.104,25 Km. Namun berdasarkan 

kondisinya masih cukup banyak jalan yang berada dalam kondisi rusak dan rusak 

berat yang akan sangat berpengaruh terhadap kelancaran aktifitas perekonomian 

masvarakat. 
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Sumatera Barat yang mencapai RD 4,5 juta L>ari .iumlah penduduk tersebut, 

pada tahun 1999 terdapat sekitar 70 ribu orang termasuk dalam ketompok umur 

di bawah 10 tahun. Menurut data yang dikeluarkan Dinas Kesehatan Provinsi 

Sumatera Baral bulan Juli 2000, di kabupaten ini masih terdapat 273 balita yang 

menderita gizi buruk dan kurang energi protein / KEP (www.antara 

sumbar.com). 

Jika lidak menyaksikan sendiri keadaan desa-desa di kabupaten lni, sulit 

mempercayai bahwa di kaoupaten penghasil gambir (Uncaria gambir) terbesar di 

Indonesia ini, masih ditemukan balita bergizi buruk dan KEP. Di pelosok Nagari 

Maek Kecamatan Bukik Barisan umpamanya, masih dijumpai rumah penduduk 

yang beralaskan tanah dengan dinding kayu. Padahal sejak ditemukannya batu 

batu menhir, pcninggalan kebudayaan megalitikum, pada tahun 1981 Nagari 

Mahat masuk dalam salah satu obvek wisata dari 73 obyek wisata yang 

ditawarkan kabupaten ini. Meskipun hanya berjarak 44 km atau sekitar 1,5 jam 

perjatsnan dari Payakumbuh, daerah ini seakan terisolasi karena tidak dilalui 

kendaraan umum. Mobil yang digunakan untuk menuju Nagari Maek. pun harus 

menggunakan double gardan, karena selepas jalan beraspal kasar yanq hanva 

sekitar dua km, selebihnya berupa jalan ranah berbatu-batu dan berlubang besar 

di sana-sini, Yang lebih menyusahkan, jalanan mendaki dengan tikungan 

tikunqan curam. Bibir 3uran9 yang dalamnya kurang lebih 500 meter di sebelah 

kiri nvaris tidak tampak karena tertutup ilalang dan pohoo-pohon. Tidak ada 

penqarnan atau tanda apa pun di bib:r [uranq itu sebagai tanda bagi para 

pengendara mobil untuk berhati-hati. 
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BPKD, BKD dan Bawasda, 9 buah dinas yaitu : Dinas PU, Dinas pertanian 

sckretariat DPRD, sebuah sekretariat KPUD, 4 buah badan yaitu : Bappeda, 

Lingkungan Hidup, Pengendalian Program, Perekonomian dan PMD, sebuah 

yaitu : Bag an Unum, Kcsra, Tapem, Capil, Hukum, Orqanisasi, Arsip, 

tahun 2007 terdiri dari sebuah Sckretariat Dzerah yang terdiri dari 10 bagian 

Struktur organisasi pemerintahan di Kabupazen Lima Puluh Kota pada 

Omeh dengan 3 nagari dan 17 jorong. 

Sedangkan kecamatan dengan jumlah nagari terkecil adalah kecamatan Gunuang 

mempunyai jumlah nagari terbanyak yaitu sebanyak 11 nagari dengan 42 jorong. 

76 nagari dan 384 jorong. Dari 13 kecamctan ini, kecamatan Harau yang 

Kabupaten Lima Puluh Kota dibag1 atas 13 kecamatan yang terdiri dari 

F. Organisasi Pemerlntahan Kabupaten Lima Puluh Kota 

Sumber : Kantor KBKS Kabupaten Lima Pu!Jh Kola, Tahun 2007 

Tahun 
Tingkat Kesejahteraan 

Jumlah No Pra Sejahtera 1 Sejahtera Sejahtera Sejahtera 
seiahtera I n rn JU olus 

1. 2003 1.006 31.863 32.983 17.406 517 83.775 
2. 2004 979 32-808 33.420 18.170 455 85.832 
3. 2005 979 32.777 33.465 17.726 454 85.401 
4. 2006 5.249 23.747 28.320 2'.l.144 1.101 87.561 
5. 2007 6.628 21.862 I 27.045 32 .. 432 1.002 88.969 

Tabel 4.4 

Perkembangan Jum!ah Keluarga di Kabupaten lirna Puluh Kota 

Menurut Tingkat Kesejahteraan dari Tahun 2003 - 2007 

tabel sebagai berikut : 

tingkat kesejahteraannya dari tahun ke tahun, maka dapat diuraikan melalui 

Untuk lebih jelasnya mengenai perkembangan jumlah keluarca menurut 
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No Dines / lnstar.si Tingkat Pendidikan Junlah 
S2 Sl/04 03 02 01 SLTA SLTP SD ! Total 

t. Sekretaris daerah 1 8 l 0 0 0 0 0 10 
2. Sekretariat DPRD 1 5 2 0 0 5 8 l 22 
3. ) Sekretariat KPU 0 3 0 :J 0 4 0 0 7 

I 
4. Bagian: 

· urnu» 0 8 3 0 0 36 2 2 51 
- Kesra 0 7 1 0 0 0 0 0 8 
- Tapem 2 5 0 0 0 5 0 0 12 
· Capll 0 ! 2 0 0 7 u 0 10 
• Hukurn I 10 0 0 0 1 0 0 12 
· Organisasi 2 3 2 0 0 3 0 0 10 
· 11.rs1p 0 " 5 0 0 3 0 l 13 
· lingkungan hidu;> 2 6 0 0 0 5 0 0 13 

l · Pengendalian program 2 3 0 0 0 5 0 0 10 
• Perekonomieri & PMD 0 8 0 0 0 1 0 0 9 . . 

Tabel '1.5 

Jumlah PNS Pemda Kab. Lima Puluh Kota Menurut Tingkat Pendidikan 

Lima Pulu h Kota dapat dilihat melalul tabel sebagai berikut : 

maka keadaan Pegawai Negeri Sipil dilingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten 

golongan (IV) scbanyak 1.504 orang. Bila dilihat dari tingkat pendidikannya, 

golongan (II) sebanyak 1.294 orang, golongan (III) scbanyak 3.822 orang dan 

golongan ruang, maka pegawai golongan (I) tsrcatat sebanyak 122 orang, 

terdiri dari 2.681 orang laki-laki clan 4.061 perempuan. Bila dilihat menurut 

Kabupaten Lima Puluh xota pade tahun 2007 adalah sebanyak 6.742 oranq yang 

Jumlah Pegawai Negeri Sipil dilingkunqan Pemerintahan Daerah 

Kantor KBKS, 13 buah Kantor Camat dan 76 buah Kantor Wali Nagari. 

Masyarakat Nagari, Kantor Kcsbang Linmas, Ka.ntor Satpol PP, Kantor Sosial dan 

Pariwisata, Kantor Informasi Komunikasi dan Data, Kantor Pemberdayaan 

Pertambangan dan Energi, 8 buah kantor yaibJ : Kantor Perkebunan, Kantor 

Perhubunqan, Dinas Kehutanan, Dinas Peternakan / Perikanan, Dinas 

Tanaman Pangan, Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan, Dinas Koperindag, Dinas 
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Partai Persatuan Pembangunan dengan perolehan suara sebesar 16,05 persen . 

II edalah Parlai Golo114dn K<1ry<1 yailu sebese 32,40 persen kemudian diikuli oieh 

partal dengan perolehan suara terbanyak untuk pemilihan anggola DPRD tingkal 

Pada Pemilu tahun 2004 jJmlah perter yam; ikut tercetat sebenvak 24 

sumber: BKD Kabupaten Uma ,..lAuh Ko:a, 1ahun JOO/ 

s. Dinas: 
- Pekerjaan um1.m 0 33 14 0 0 40 5 5 97 
- Pertanlan l •U 18 0 0 61 0 1 124 
· Kesehatan 4 22 15 0 11 17 I 2 0 71 
- Pendidikan l 416 3 1 0 39 1 1 92 
- Koperindag l 24 7 0 0 18 0 3 53 
- Perhubungan 0 14 3 0 0 25 0 0 42 
- Kehutanan 0 n 3 0 0 47 0 0 73 
retemakan/perikanan I 48 19 0 l 54 0 5 128 

- Pertamben 4 11 4 0 0 12 0 0 3t 
6. Badan: 

- Bappecta 6 25 5 0 0 8 1 0 45 
- BPKD 3 26 12 0 0 33 1 0 75 
- BKD 2 26 6 0 0 24 0 0 58 
- Bawasda 2 19 13 0 0 17 0 0 51 

7. Kantor: 
- Perkebunan 0 18 3 0 11 32 1 0 65 
- Pariwisata l 10 6 0 0 4 2 0 23 
- I.<D 0 12 " 0 0 g 1 0 26 ·PMN 0 9 4 0 0 9 0 0 22 
- Kesbang Llnnas l 3 2 0 0 9 5 0 20 
• Satpol PP 0 7 2 0 0 19 u 0 39 
• Sosial 0 8 2 0 0 15 0 0 25 
• KBKS 0 16 12 0 0 40 0 1 69 

8. xecematen : 
• Payakumbuh 0 3 3 0 0 11 0 0 17 
• Akablluru 0 4 l 0 0 8 l 0 14 
• Luak 0 2 1 0 0 17 1 I 0 16 
• Larch sago halabun 0 3 0 0 0 8 ] 0 12 
• Situjuah limo nagan 0 !> 1 0 0 6 l 0 13 
- Harau l 4 2 0 0 12 0 0 19 
• GuguaK 0 2 " 0 0 9 1 0 16 
- Mun(Jka 1 2 3 0 0 4 0 0 10 
• Sultki 1 4 0 0 I 0 8 0 l 14 
• Buklk barisan 1 5 0 0 0 7 2 1 16 
- Gunuang omeh 2 0 1 0 0 6 0 0 9 
·Kapur JX 0 4 l 0 0 8 1 0 14 
• Pangkaian koto baru t I 0 0 0 8 0 0 10 

' 9. Lalnnya 12 1.322 592 2.069 195 749 106 101 5.146 I . Jumlah /Total 57 1.875 782 2.070 218 t.461 I 154 123 6.742 
" 
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Untuk pemilihan anqqota DPRD tingkat I jumlah suara terbanyak juga riiperoleh 

oleh Partai Golongan Karya sebesar 33,86 persen kemudian diikuti oleh Partai 

Persatuan Pembangunan sebesar 15,93 persen. Untuk pemilihan anggota DPR 

suara terbanyak juga dipcrolch oleh Partai Golongan Karya yaitu sebesar 33,83 

persen diikuti oleh Partai Persatuan Pembangunan dengan perolehan suara 

sebesar 15,94 persen. 
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yang berumur dibawah 20 tahun sebanyak 8 orang, 21-30 tahun scbenvak 68 

Selanjutnya berdasarkan klasifikasi kelompok umur, jumlah respondcn 

Gambar 5. J Komposisi Responden Berdasarkan Jerns Kelam1n 
Sumber : Data Primer lampiran 4. l 

L.aki-akl 
47% 

I 
Pererrouan 

53% 

berikur : 

para responden berdasarkan jenis kelamin dapat dtllhat melalul diagram sebagai 

Untuk mengetahui secara lebih jelas mengenal persentase komposisl 

maka dapat diketahui lJohwd jumlah responden yang berjenls kelamin lakHakl 

adalah sebanyak 123 responden dan yang berjenis kelamin perempuan adalah 

sebanyak 137 responden. 

Guguak sebanyak 87 responden. Berdasarkan data 1dentitas diri para responden, 

kecamatan Situjuah Limo Nagari sebanyak 85 respondcn. dan kecamatan 

jumlah responden unruk kecamatan Luak adalah sebanyak 88 responden, 

Dari tiga kecamatan yang menjadi sampel area pada penelitian ini, 

1. Deskripsi Responden 

A. Analisis Statistik Deskriptif 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

BABV 
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Gambar 5.2 Komposisi Respooden Berdasari<an Ke-0mpok Umur 
sunber : Data P·imer Lamolran 4.1 

21·30 U1 
26% 

1

41-50 th 
21% 

sebagai berikut : 

dari masing-masing kelompok umurnya dapat digambarkan mclalui diJQrJm 

Secara lebih jefas mengenal persentase komposisl ke-260 responden 

(3,45 %). 

yang terendeh berada pada kelompok umur dlbawah 20 tahun sebanyak 3 orang 

scbanvak 34 orang (39,08 %) berada pada kelompok umur 31-40 tahun dan 

sama dengan dua kecamatan sebelumnya, dengan jumlah responden tertinggi 

Untuk kecamatan Guguak kondisi responden berdasarkan kelompok umur relatif 

berade pada kelompok umur dlbawah 20 tahun sebanvak 3 orang (3,53 %}. 

kelompok umur 31-40 tahun sebanyak 34 orang (40 %) den venq palinQ sedikit 

Untuk kecamatan Situjuah Limo Nagari responden terbanvek berada pada 

berada pada kelompok umur dibawah 20 tahun sebanyak 2 orang (2,27 %). 

umur 31-40 tahun sebanyak 28 orang (31,82 %} sedangkan yang terendah 

maka jurnlah responden tertinggi di kecamatan Luak berada pada kelompok 

yang bcrumur diatas 51 tahun sebanyak 34 orang. Bila dilihat per kecamatan, 

orang, 31-40 tahun sebanyak 96 orang, 41-50 tahun sebanyak 54 orang dan 
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sebanvak 74 k!:'luarga dari 260 responden. Untuk Jebih jelasnya rnenqenai 

jumlah keluarga yang belum memiliki anak pun ternyata cukup besar yaitu 

responden, sebanyak 141 keluarga berada pada ke'ornpok ini. Akan tetapi, 

Nagari maupun Guguak memiliki anak berkisar antara I sjd 3 anak. Dari ;>60 

menjact responden pada penelitian ini balk dl kecamatan Luak, Situjuah Limo 

seianutnva berdasarkan data yg diperoleh, rata-rata kelueroa yan9 

Menlkah 
91, 15 % 

Gambar 5. 3 Komposisi Responden Berdaserkan Status Pet kawlnan 
Sumber: Data Primer Lamplran 4.2 

Ma 
J,08 % 

tergambar pada diagram dibawah lnl. 

telah menikah, sedangkan sisanya berstatus Janda / duda sebagalmana 

status perkawinan, mayoritas para responden atau sebanyak 237 orang berstatus 

memiliki anak, memilikl 1-3 anak, dan memiliki anak diatas 3 orang. Berdasarkan 

mengelompokkan Jumlah anak per keluarga menjadi 3 kelompok yaitu : tidak 

per keluarga. Karena keberagaman data y<mg diperoleh, penulis 

mengetahui status pcrkawlnan para responden berlkut jumlah anak yang dimiliki 

dengan unit analisisnya adalah keluarga, maka dirasa perlu bagi pcnulis untuk 

kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota 

Mengingat salah satu tujuan penelltian ini untuk mengukur lingkat 
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orang, SLTA 46 orang, SLTP 17 orang, SD 5 oranq dan 1 orang tidak sekolah . 

85 responden yang berlatar belakang pendidikan perguruan tlncql sebanyak 16 

ada responden yang tidak bersekolan. Pada kecamatan Situjuah limo Na9ari dart 

tingg1 sebanvak 9 oranc, SLTA 55 orang, SLTP 19 orang, SD S oranq dan tidak 

sebagai berikut; responcen yanq rr.emliki latar belakanq pendidikan perquruan 

pendidikan para responden dari kecernetau Luak sebanyak 88 responden adalah 

Bila dillhat per kecamatan meka dapat diungkapkan bahwa tingkat 

1 persen saja yanq tidak pernah rnerasakan pendidikan. 

20 persen, Perguruan Tingqi sebesar 15 persen, SD sebesar 5 persen dan hanya 

atau sebesar 59 persen, kemudian diikuti oleh tingakat pendldlkan SLTP sebesar 

bahwa para rasponden dengan tingkat pendidikan SLTA adalah yang terbanyak 

Dari gambar diagram Jumlah responden berdasarkan tingkat pend1dlkan terllhat 

responden dalam penelitlan ini telah rnerniliki latar pendldikan yang cukup balk. 

Berdasarkan tlngkat pendidikannya, para kepala keluarga yang menjadi 

Gamber S.4 Komposisl Responden Berdasarkan Jumlah Anak 
Sumber : Data Primer Lamplran 4.2 

1·3 anak 
54,23 % 

1'i:lakada 
28,46% 

.,. 3 anak 
17,31 '}{. -;::_------, 

melalui diagram sebagai berikut : 

gambaran besaran komposisi bagian dari ketiqa kelornpok tersebut, dapat dilihat 
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tingkat kesejahteraan dari BKKBN untuk mengetahui sejauh mana tmqkat 

melakukan penqujlan terhadap para responden berdasarkan indikator-indikator 

sejahtera. Namun dernikian, untuk membuktikan hal tersebut penulis telah 

persen responden yang diperklrakan terrnasuk caiam kategorl keluaroa pre 

cliasurnsikan bahwa dari sampel penelitian yang diambil, hanya sebesar 12 

terlihat pada diagram gambar dibawah ini. Selanjutnya secara umum depet 

228 responden (88 %) bukan sebaqal penerima proqram BLT sebaqaimana yang 

dari 260 orang yang menjadi responden dalam penelitlan lni, ternyata sebanyak 

program BLT. Berdasarkan data identitas responden, menunjukkan hasil bahwa 

sebagai penerima program BLT (Bantuan Langsung Tunai) atau bukan penerima 

dalam keglatan·keglatan PNPM Mandiri Perdesaan adalah berdasarkan kategori 

Selanjutnya identltas terakhlr darl para responden yang ikut terlibat 

Gambar 5.5 Komposlsl Responden Berdasarkan Tlngkat Pendlclika~ 
Sumber: Data Primer Lamplran 4.3 

Tlla~ sel<oloh SO 
1% S% 

17 oranq, SD 4 oranq dan l oranq responden tidak sekolah. 

belakang pendidikan perguruan tinggi sebanyak 15 orang, SLTA 50 orang, SLTP 

Sedangkan pada kecamatan Guguak dari 87 responden yang memiliki latar 
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diidealiskan (ideakized policy) yang diukur melalui semoilen butir pernvetaan 

Implementasi PNPM Mandiri Perdesaan melalul dimensi kebijakan vanq 

kepada 260 oranq rcspondcn, maka dipcroleh gambaran untuk varlabel 

Dari hasil peneliuan yang dilakukan dengan rnenvebarkan kuesioner 

operasionalisasi variabel penelitian. 

kembali kepada berbagai indikator sebagaimana yang telah diuraikan pada tabel 

linqkunoan (inveronmentaf factors). Masing-masing dimensi tersebut dirinci 

lmplementasi orqanlsasi ( lmplementinq or.qanization), dan dlmensi falctor-faktor 

diideallskan (!def/zed pollc0, dimensi kelornpok sasaran (large!/ groups), dirnensi 

penelitian lnl terdirl dari empat dimensl, yaitu : dimensl kebijakan yang 

Variabel lmplementast PNPM Mandiri Perdesaan (varlabel X) darl 

Perdesaan) 

2. Anallsls Oeskriptif Variabel Bebas (Implementasl PNPM Mandiri 

Gambar 5.6 Komposlsl Responden Berdasarkan Kategort Penerlma Program BLT 
Sumber : Data Primer Lamplran 4.4 

Penernre BLT 
,-----12% 

Perdesaan tahun 2008 di Kabu paten Lima Pu luh Kota. 

kesejahteraan para responden pasca pengimplementasian PNPM Mandiri 
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ikut rnenqelola keqiatan di PNPM Mandiri Perdesaan" dengan memperoleh skor 

pernyataan "rnasvarakat telah diberikan kesempatan yang seluas-luasnva untuk 

tertinggi terdapat pada indikator kedua (otonomi / desentralisasi) melalui 

dengan kategori penllalan "sangat balk". lndikator yang memiliki penilalan 

pada dirnensi ini, hampir kesemua indikator menuniukkan tingkat penilaian 

memilih jawaban ini sebanyak sebanyak 1.147 kali. Dari kesembilan indikator 

dlperoleh pada pilihan jawaban B (skor 4) denqan jumlah responden yang 

tertinggi terhadap dimensi kebijakan yang dlidealiskan {fdeakfzed oo/icY'J 

Tabel 5.1 dlatas menunjukkan bahwa lntensltas jawaban responden 

Sumber : Data Primer Lampiran 1 

No Indikator lumlah Frekuensl Pilihan Jawaoan Jumlah Skor Pcrsentase 
Resoonden A 15\ a r41 c 0)_ DJ~ E (ll Skor Maksirnal (%) 

l 2 3 ·1 s 6 7 B 9 1p_ II - 
1. Pembangunan 260 126 117 15 2 0 1.147 1.300 88,23 

manusia 

2. Otonoml I 260 126 120 14 0 0 l.152 1.300 88,62 
Desentralosas. 

J, Oeroricntasl 260 74 126 SG 4 0 1.050 1.300 80,77 
masy mlski:1 

4, Partlslpasr 260 97 148 15 0 0 1.lll 1.300 86,31 
5. Kesetaraan 260 108 148 4 0 0 1.144 1.300 88,00 

nender 

6. Dcmokratis 260 132 107 14 5 2 1.142 1.300 87,SS 
7. Transparansi / 260 94 117 48 1 0 l.084 1.300 83,38 

"'kuntabel 

o. Prioritas 260 109 126 20 3 2 l.l 17 t.300 65,92 
9. Keberlanjutan 260 91 138 26 3 0 1.097 1.)00 64,)8 

Jumlah 957 1.147 214 18 4 10.055 11.700 85,94 . 

Tabcl 5.l 

Distribusi Frekuensi Pilihan Jawaban Responden Pada Variabel Bebas melalul 

Dimensi Kebijakan yang Diidealiskan (ideakized poliql/ 

dimensi kebijakan yang diidealiskan (ideakized po/iql/ sebagai berikut : 

dengan lima pllihan jawaban, diperoleh distribusi frekuensi pilihan jawaban dari 
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sebesar 1.152 atau denqan tingkat persentase 88,62 persen dari skor maksimal. 

Sedangkan skor penilaian terendah pada dirnensi kebijakan vanq diideallskan 

(ideakized policy) berada pada indikator ketiga (berorientasi kepada masvarakat 

miskin) dengan pernyataan "keqiatan-keqiatan pada PNPM Mandiri Perdesaan 

telah mengakomodir kebutuhan dasar masyarakat miskin" dengan perolehan 

skor sebesar 1.050 atau men ca pal 80, 77 persen dari skor rnaksfrnal. Waiau pun 

indikator ketiga memperoleh skor nllal terendah, namun berdasarkat tingkat 

Interval penilaian, indikator ketiga (berorientasl kecada masyarakat miskin) 

masih termasuk dalam kategori penilaian yang "balk". 

Hasil inl memberikan gambaran bahwa penglmplementasian dimensi 

pertama yaitu kebijakan yang tliic.Ji:?allskcm (ldeaklzed po/lcY) pada Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat Miskin Mandiri Perdesaan di Kabupaten Uma 

Puluh Kota khususnya di Kecamatan tuak, Situ.iuah dan Guguak sebagai sampel 

area penelitian telah dilaksanakan dengan sangat balk. Hal lnl terllhat darl 

scmbilan indlkator pada dlmcnsl kcbijakan yang diidealiskan (Idealized po/Icy), 

ternyata delapan indikator berada dalam kategorl penilaian "sangat balk" dan 

hanya satu indikator yang berada dalam koleyori µe11ilaian "balk". Bila dilihat dari 

skor penilaian keseluruhan darl l<esembllan lndikator sebeser 10.055 atau 

rnencapal 85,94 persen darl skor nilai maksimal pada dlmensi kebijakan yang 

diidealiskan, maka dapat rlisimpulkan bahwa pengimplementasian dimensi ini 

mPmpPrnleh f1Pnilai;m "sanqat balk". SP.c;ira lehlh jP.l11s rr:f!ngemii tinggi 

rendahnva penilaian para responden terhadap dimensi pertama kebijakan yang 

diidealiskan (Idealized poiicy) dapat diuraikan melalui dtaqram sebaqai berikut ; 
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distribusi frekuensi pilihan jawaban dari 260 orang responden terhadap indikator- 

dalam kegiatan, den indikator swadaya rnasvarakat dalam kegiatan. Adapun 

dukungan masyarakat terhadap kegiatan, indikator keterlibatan masyarakat 

dimensi ini adalah tndikator motivasi masyarakat terhadap keoiatan, mdikator 

jawaban yang diajukan kepada 260 orang responden. Keempat indikator dalam 

empat indikator yang diukur melalui empat pernyataan dengan lima pilihan 

Perdesaan adalah dimensi kelompok sasaran (target groups) yang terdiri dari 

Selanjutnya dimensi kedua dari variabel implementasi PNPM Mandiri 

terhadap peningkatan kulitas hidup para Rl M di perdesaan. 

Namun demikian, agar pengimplementasian PNPM Mandiri Perdesaan 

Garnbar 5. 7 Persentase Skar Jawaban Responden pada Dimensi Kebijakan 
yang Diidealiskan 

Sumber : Data Primer pada Tabel 5.1 

pada kepentingan masyarakat miskin yang akan memberikan manfaat signifikan 

lndikator 

untuk memilih dan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang lebih berpihak 

9 8 7 6 5 4 1 3 2 

Mandiri Perdesaan diharapkan lebih dapat mcngarahkan masyarakat perdesaan 
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dapat lebih sempurna lagi dimasa yang akan datang, para pelaku kegiatan PNPM 
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(swadaya masyarakat oaca keqlatan) denqan pernyataan "kontribusi I peranan 

dimensi kelompok sasaran (tarqec aroups; berada pada indikator keempat 

mencapai 88,38 persen dari skor meksimal. Sedangkan penilaian terendah pada 

pdud PNPM Monulri Perdesaen" dengan capaian skor sebesar 1.149 atau 

keqiatan) melalui pemvetaen "rnasvarakat sanqat mendukung keqlatan-keqetan 

sasaran ( tar.qet groups) diperoleh indikator kedua {dukungan masyarakat pada 

dengan kategori "sangat baik". Pcnilaian tertinggi pada dlmensl kelompok 

maka dapat diasumsikan bahwa seluruh indikator memperoleh tinqkat penilaian 

jumlah skor dan besaran persentase skor yang diperoleh pada keempat indikator, 

responden yang memilih jawaban ini sebanyak sebanyak 545 kali. Berdasarkan 

(tar_qet groups) berada pada pilihan jawaban B (skor 4) dengan jumlah 

Pada Label 5.2 diatas lerlihal bahwa intensitas jawaban tertlngql para 

responden terhadap pernyataan-pernyataan pada dlmensl kelompok sasaran 

Sumber: Data Primer Lampran 1 

I No Indikator Jumlah Frekuensi PiNhan Jawahan Jumlah Skar Pcrsentase 
Resoonden A (5} B (4) s.J.3) _D(2L E (1) Skor Maksimal (%) 

l 2 3 1 s 6 7 6 9 10 JI 

I, Motlvasl )60 79 160 17 4 0 1.094 1.300 84,15 
masyar.ikat 

2. Dukungan 260 128 114 17 1 0 1.149 1.300 88,38 
masyarakat 

3. Keter1ibatan 260 102 127 28 3 0 J.10~ 1.300 85,23 
masyarakat 

• Swada·1a 260 84 M4 27 s 0 1.087 I.JOO 83,62 
- _irusyarakat 

Jumlah 393 545 89 13 0 4.438 5.200 85,35 

Tabel 5.2 

Distribusi Frekuensi Pilihan Jawaban Responden Pada Variabel Bebas melalui 

DI mens I Kelompok Sas a ran {target groups) 

tabel sebagai berikut : 

indikator pada dimensi kelompok sasaran {target groups) dapat diuraikan melalui 
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masyarakat dalam mensukseskao kegiatan-kegiatan pada PNPM Mandiri 

Perdesaan sangat terlihat" dengan skor sebesar 1.087 atau mencapai 83,62 

persen dari skor maksirnal. Berbcara rnengenai swadaya masyarakat perdesaan 

terhadap keberhasllan keglatan PNPM Mandiri Perdesaan, berdasarkan hasil 

pengamatan dilapangan rnaka penulls mengasumsikan bahwa tlngkat swadaya 

masyarakat dalam mensukseskan keQiatan·kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan di 

Kabupatcn Lima Puluh Kota melalul berbaqai partisipasi sumbangan bersifat non 

materil seperti tenaga, piklran dan waktu telah cukup balk. Salah satu bentuk 

sumbangan masvarakat yanq mencermlnkan balknva partlslpasi masyarakat 

dalam kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan adalah dengan adanva semangat 

gotong-royong dari kaum lbu-lbu dalam menyediakan makanan ringan dlsetiap 

rapat, pertemuan dan pelaksanaan keglatan walaupun dana untuk hal tersebut 

tldak tersedia dalem anggaran keqlstan PNPM Mandiri Perdesaan. Bentuk 

partislpasl lain yang diberikan masyarakat pada PNPM Mandiri Perdesaan adalah 

tlngglnya tlngkat kehadiran warqa masyarakat dalam rnemenuhl undangan rapat 

maupun sosialisasi program PNPM Mandiri Perdesaan. 

Secara lebih lelas mengenai tinggl rendahnya penilaian para resoonden 

terhadap dimensi kedua kelompok sasaran (tarqet groups} dapat dluraikan 

melalui diagram sebagai berikut : 
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irnplerrentor sesuai ketentuan, irdikator oernahaman implementor terhadap 

dari empat indikator sebagai berikut : indikator pelaksanaan kegiatan oleh 

adalah dirnensl Jmplementasi organisasi (implementing orgao;zation) yang terdiri 

Dimensi ketiga dari variabel implernenlcsi PN PM Mandiri Perdesaan 

motivesl masyarakat agar senentiesa berpartisipasi dan melibatkan diri secara 

demlkian, para pelaksana kcgiatan {implementor) henc!aknya terus memompa 

dan Guguak telah tertaksana dengan kateqori penilaian "sangat baik". Namun 

Puluh Kota khususnya pada sampel area penelitian di Kecamatan Luak, Situjuah 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat Miskin Mandiri Perdesaan di Kabupaten Lima 

pengimp!ementasian dimensi kelompok sasaran (target groups) dalam Program 

darl skor rnaksimal, maka hasil tersebut mengasumsikan bahwa 

1 

kelompok sasaran (target groups) sebesar 4.438 atau mencapai 85,35 persen 

aktif pada setiap kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan. 

lndikator 

Bcrdasarkan jumlah skor pcnilaian keseluruhan indikator dari dimensi 

4 3 2 

Gambar 5.8 Persentase Skor Jawaban Respondeo pada Dimensi Kelompok Sasaran 
Sumbcr : Deta Primer pada T«bel 5.2 

89,00 

88,00 / 

87,00 

86.ooV 
85,00 '72::".~~=1 
84,00 /i ' 
ss.oo >" I 
82.0D 
s1.oo-~=~~--'L__y 
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melaksanakan keqiatan rnemperoleh kategori penilaian "sangat baik" dengan 

implementor sesuai ketentuan dan indikator transperansl implementor dalam 

indikator, dapet diascrnsikan bahwa indikator pelaksanaan kegiatan oleh 

Berdasarkan jurnla h skor dan persentase yang diperoleh dari masing-masing 

pare responden berada pade pilihan jawabar B (skor 4) sebanyak 535 kali. 

orqanisasl ( h11plementing organization) intensitas pilihan jawaban tertinggi dari 

Tabel 5.3 dtatas mcnunjukkan bahwa pada dimcnsi implcrncntasi 

Su111~er: Dal.ii P1imer lampiran 1 

No lndikator Jumtsn Frekuensi ?ilihan Jawaban Jumlah Skar Persentase 
Responden A (Sl B {4i c f3) D 12\ E rn Skor Maksimal [%) 

- 2 3 4 s 6 7 9 9 lO l) 

I. Pclaksanaan 260 92 131 31 4 2 1.087 l.300 83,62 
kegiatan oleh 
implementor 

2. Pemahaman 260 59 128 64 9 0 1.017 1.300 78,23 
implementor 
thd k~iatan 

3. Transpsransi 260 92 133 29 6 0 1.091 1.300 83,92 
implementor 

4. Ketepatan 260 ' 58 143 54 5 0 1.034 1.300 79,54 
pengorganisa- I 
sian ' 

Jumlah 301 535 178 24 2 4.229 5.200 81,33 
- - 

Tabel 5_3 

Distribusi Frekuensi Pilihan Jawaban Responden Pada Variabel Bebas melalui 

Dimensi Implementasi Organisasi (implementing organization) 

melalui tabel sebagai berikut : 

dimensi implementasi organisasi (imp/ementin!J organization) dapat diuraikan 

pilihan jawaban dari 260 orang responden terhadap indikator-indikator pada 

lima pilihan jawaban dengan skor yang berbeda. Adapun distribusi frekuensi 

indikator-indikator tersebut selanjutnya dinilai melalui empat pernyataan dengan 

yang disebarkan kepada 260 orang responden di tiga kecarnatan, maka 

indikataor ketepatan pengorganisasian pelaksana kegiatan. Melalui kuesioner 



dari keempat indikator pada dimensi ini sebesar 4.229 atau mencapal 81,33 

penurunan. Namun demlkian, b!1a dilihat dari jumlah keseluruhar skor pe11ili:lii:ln 

dlmensi lmplementasi organisasi (implementing organization} sedikit meng<:1fami 

c.;ambar !>.9 Persentase Skor Jawaban Responden pada Dimensi 
Implemenlasi Organisasi 

Sumber : Data Priner pede Tabet S.3 

lndikatornya memperoleh penilaian "sanqar baik" dari para responden, pi:!di:I 

lnOlkator 
3 2 

diidealiskan dan dmiensl kelompok sasaran} ya,q hampir keseluruhan 
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Dibandingkan dua dirnensi sebelumnya {dimensi kebijakan yang 

~ 
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84.00 
83.00 
82,00 
81.00 
eo.oe 
79.00 
78.00 
77.00 
76,00 
75.00 

melalui diagram sebagal berikut : 

ketiga impfementasl organisasi (lmplementf11g orga11iLation) dapat diuraikan 

jelas mcngenai tinqgi rendahnya penilaian para responden t:erhadap dimensi 

1.034, atau rr.encapai 78,23 dan 79,54 persen dari skor maksimal. Secara lcbih 

"baik". Skor yang diperoleh kedua indikator tersebut adalah sebesar 1.017 dan 

ketepatan pengorganisasian pefaksana kegiatan memperoleh kateqori penilalan 

lainnya yaltu lndlkator pemahaman implementor terhadap kegiatan dan indikator 

mencapai 83,62 dan 83,92 persen dari skor maksimal. Sedangkan dua indikator 

perolehan skor nilai pada masing-masing indikator sebesar 1.087 dan 1.091, atau 
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persen dari skor maksimal, maka dimensi implementasi organisasl (implementing 

organization) masih termasuk dalam kategori penilaian "sanqat baik". 

Dari keempat indikator pada dimensi implementasi organisasi 

Umplementing organiMti011), penilaian tertinggi berada pada indikator 

transparansl Implementor dalam melaksanakan kegiatan melalui pernvataan 

"para pelaksana Kegiatan telah melaksanakan kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan 

secara transparan terhadap masyarakat". 5edangkan penilaian terendah pada 

dimensi implementasi organisasi (implementing organization) berada pada 

indikator pemahaman implementor terhadap keqiatan rnelalui pernyataan "para 

pelaksana kegiatan telah mernahami secara mendalam tentang kegiatan-kegiatan 

yang mereka kerjakan". 

Berdasarkan hasil penllalan yang dlberil<an para responden tersebut, 

maka dapat diasumsikan bahwa masyarakat perdesaan di Kabupaten Lima Puluh 

Kota telah mengetahui dan mengikuti proses pengimplementasian kegiatan 

kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan di wilayah mereka dengan sangat baik. Hal 

tersebut dapat terjadi sebagai akibat adanva transparansi pelaksanaan kegiatan 

oleh para implementor. Dari hasil pengamatan penulis di lapangan, salah satu 

bcntuk sarana pcnyampaian informasi kepada masyarakat mengenai 

pelaksanaan kegiatan-kegiatan PNPM Mandiri Perdesean sebagi wujud 

transparansi adalah melalui penempelan informasi pada oepan-pepan 

per.gunuman PNPM Mandiri Perdesaan yanq telah tersedia disetiap jorong, serta 

keaktifan para kader-kader PNPM Mandiri Perdesaan dalam menvampelkan 

informasi secara rsan ke;xida masyarakat pada setiap kesempatan. Perlu penulis 

garnbarkan pula mengenai adanya salah satu kebiasaan masyarakat perdesaan 
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terutama kaum pria di Kabupaten Lima Puluh Kota, adalah kebiasaan untuk 

berkumpul di '1apau" (sejenis warung kopi) untul< sating bertukar informasi dan 

me'epas lelah setelah beraktivitas, sehingga melalui sarana ini para kader PNPM 

Mandiri Perdesaan dapat menyampaikan berbagai informasi denqan mudah 

kepada masyarakat tanpa harus mengumpull<an masvaraxat terlebih dahulu. 

Selan1utnya menqingat Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) ini baru diimplementasikan 

per:ama kalinya di Kabupaten Lima Puluh Kota pada tahun 2008, maka katcqori 

penilaian "baik" dari para responden mengenai nernaharnan para pelaksana 

kegiatan (implementor) terhadap kegiatan yang dikelolanya merupakan suatu 

hasil yang dapat dinaklumi. Seiring dengan perjalanan program ini dari tahun ke 

tahunnva, diharapkan pema'iaman para pelaksana kegiatan terhadap kegiatan 

kectatan yang mereka kelola akan semakin baik sehingga mampu bekerja secara 

profesional dibidangnya. Upaya-upaya lain yang dapat dilakukan untuk 

rnaninqkatkan hal tersebut adalah melalui pemberian pendidikan dan pelatihan 

.secara intensif serta mengikuti b¬ rbagai rapat-·apat koordinasi di tinqkat 

kabupaten sehinqqa pembahasan dan pemecahan berbagai permasalahan yang 

dihadapi tcntunve aka, lcbih mempe-kaya dan rnempertajern wawasan para 

pelaksana kegiatan dimasa mcndatanq dalam mengelola dan mervelcnqqarekan 

keqiatan PNPM Mandid Perdesaan tersebut, Tujuan akhir venc diharapkan 

nentinva adalah dengan semekm oalknva pengelolaan kegiatan oleh para 

pelaksana kegiatan di lapanqan, maka diherapkan kualitas dari PNPM Mandiri 

Perdesaan pun aka, sernakin baik sehingga dapat memberiken manfaaL Ydll!J 
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optimal terhadap masvarakar perdesaan khususnya masyarakat miskin 

perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kata dalam penansgulangan kemiskinan. 

Dimensi terakhir atau keempar dari variabel implementasi PNPM Mandiri 

Perdesaan adalah dimensi fakor-faktor linqkungan (environmental fadors) yanq 

terbagi atas 4 (empat) indikator yaitu : indikator kegiatan mempengaruhi 

perilaku kehidupan sosial masyarakat lokal, indikator kegiatan mempengaruhi / 

dipengaruhi eksistensi kebudayaan dan kebiasaan masyarakat lokal, lndikator 

keqiatan dlpenqaruhi kepentingan-kepentingan kelompok tertentu, dan indikator 

motif ekonomi mempengaruhi pelaksanaan kegiatan. Keempat indikator tersebut 

selanjutnya diukur melalui pernyataan-perryataan yang diajukan kepada 260 

orang rcsponden dengan lima pilihan jawaban. Sedikit berbeda dengan indikator 

indikator pada dimensi sebelumnya, pada d'mensi faktor-faktor lingkungan 

(envsonmente! factors) salan satu indikatomya yaitu indikator Kegiatan 

mempengaruhi / dipengaruhi eksstensi kebudayaa1 dan kebiasaan masvarakat 

loka I diukur melalui dua oernyataan. Hal ini berarti jumlah pemyataan yang 

terdapat dalarr dimensi faktor-faktor lingkungan (environmental tectors; 

berjumlah lima pemvataa-i. Adaoun distribusi frekuensi pilihan jawaban dan 

persentase jawaban dari 260 oranq respcnden terhacap pcrnyataan yang ada 

pada dimensi fakmr-faktor lingkunqan ienwonmeotot fadors) dapat diuraikan 

pada tabel sebagai berikut : 



- 1 n. 

skor maksimal. untuk nilai dan tinqkat persentase yang diperoleh tersebut, 

mem peroleh skor nilai tertinggi sebesa r 983 atau rnencapei 75 ,69 persen dari 

masyarakat perdesaan dalam meleksenakan keqiatan PNPM Mandiri Perdesaan" 

melalui pernyataan "rnotlt ekonomi sanqat mempengaruhi keterlibatan 

kcpcdo responden, indikator motif ekonomi mempengaruhi petaksanaen keqiatan 

sebanyak 628 kali. Dari empat indikator dengan lima pcrnyataan yang dia,iukon 

jawaban responden tertinggi bsrada pada pilihan jawaban B (skor 4), yaitu 

pada dimensi faktor-fator hnqkunoan (environmental fadors), intensitas pilihan 

Dari kelima pernvataan yang diajukan kepada 260 orang responden 

Sumber : Data Primer Lampiran I 

No lndikator Jumlah Frekuensi Pilihan Jawaban Jumlah ' Skor Pcrsentase 
- - Responoeu A 151 B i4l c \3} 0 (2) E (1) Skor Maksimal (%) - 
I 2 3 ~ 5 6 7 I 3 9 tO 1L 

l. Kegiaran 260 42 145 48 .H l 983 1.300 75,69 
mempenqaruhl 
kehidupan 
masyarakat 
lokal 

2. Kegiatan 260 25 105 5'4 63 13 846 l.300 65,08 
rnempenqaruh 
kebudayaan 
ma.~yarakat 

3. Kegiatan 760 41 149 41 21 8 974 1.300 74,92 
mempcnqaruhi 
kebucavaan 
masvarekat 

4. Ke9iatan 260 64 75 26 76 19 869 1.3(}) 66,85 
dipengaruhi 
kepe11linga11 
kelompok 

5. Motif ckonoml 260 67 154 11 25 3 1037 1.300 79,77 
mempengaruhi 
peleksanaan 

--~glatan 
Jum la h 239 628 180 209 44 4.709 6.500 72,45 . 

Tabel 5.4 

Distribusi Frekuensi Pilihan Jawaban Responden Pada Variabel Bebas me:alui 

Dimensi Faktor Lingkungan (environmental tectord; 
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Melalui ungkapan kedua indikator diatas yang memiliki skor penilaian 

tertinqci dan terendah pada dimensi faktor-faktor lingkungan (environmental 

factors), oiperoieh gambaran bahwa motif ekonomi ternyata memberikan 

pengaruh yang cukup besar dalarn pelaksanaan kegiatan pada PNPM Mandiri 

Perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota. Khususnya dalam kegiatan-kegiatan 

ftsik baik dlbidang pembangunan sarana dan prasarana dasar, bidang pendidikan 

dan bidanq kesehatan dengan terbukanva lapanqan kerja baru sekaligus 

memberikan tambahan penghasilan bagi masyarakat miskin perdesaan melalul 

pemberian upah harian orang kerja (HOK) baqi tenaga kerja RTM baik laki-laki 

maupun perernpuan yang besarannya ditetapkan melalui rnusvawarah dose. 

Sedenqxan dalam keqiatar. simpan pinjam kelornpck peremouan (SPP) 

bcrdasarkan hilsil wawancere denqan beberapa kelompok SPP, ternvete masih 

banyak para RTM 'tang belum memanfaatkan bantuan permodalan tersebut, 

dengan alasan ting·ginya keraguan para RTM untuk mampu mengembalian dana 

pinjarnan modal tersebut tepat waktu. Dalarn hall ini penulis rnelihat belum 

indikator ini mcmperoleh tingkat penilaian dalam kategori "balk". Sedangka.1 

indikator yang memperoleh nilai terendah terdapat pada salah satu pemvataa-i 

dari indikator kecua yaitu : kegiatan mempengaruhl I dipengaruhi eksistensi 

kebudayaan dan kebiasaan masyarakat lokal rm'!lal:Ji pernyataan "pelaksanaan 

kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan sangat mempenqaruhi eksistensi kebudayaan 

I kcbiasaan rnasverakat setempat" dengan jumlah skor sebesar 846 atau 

mencapai 65,08 persen dari skor maksimal. Dengan jurnlah nilai dan tingkat 

persentase tersebut, indikator lni masih tergolong dalam kategori penilaian 

"baik". 
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terbentuknya usaha-usaha proc!uktif secara berkelompok merupakan saleh satu 

penvebabnva, Minimnya keahliar yang dimiliki para RTM serta sul tnva 

memperoleh pasar terhadap produk yang dihasilkan akan menyulitkan para RTM 

dalam merintis sebuan usaha baru secara perorangan. Sedangkan indikator 

kedua dengan jumlah skor 846 ata.i hanya mencapai 65,08 persen dari skor 

maksimal, melalui pemyataan "pelaksanaan keg atan PNPM Mandiri Perdesaan 

sangat rnempencarutu eksistensi kebudayaan I kebtasaan masyarakat sercmpat" 

merupakan indikator yang memperoleh skor terendah dalam dlmensi lrn. Dan bila 

d band ngkan dengan pernyataan selanjutnya dalam indlkator yang sama yaitu 

"kebudayaan I kebiasaan masyarakat setempat sangat mempenqaruhi 

pelaksanaen keqlatan PNPM Mandiri Perdesaan• fustru memperoleh nilal skor 

penilaian yang lebih tinggi sebesar 974 atau mencapai 74,92 persen dari skor 

maksimal, sehingqa dapat ditarik kesimpulan dari kedua pernyataan tersebut 

bahwa kebudayaan / adat istiadat masvarakat sctcmoottah yanq justru 

cenderunq lebih mempenqaruhi oelaksanaan k.eqiatan-k.egiatan pada PNPM 

Mandiri Perdesaan. secere lebil1 jelas menqenei li11qqi rendahnva penl'elan para 

responden terhadap dimensi keempat fak.tor-faktor linqkuncan ( envronmente! 

factors) dapat diuraikan melalui diagram sebaqai be'ikut : 
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balk. 

Perdesaan) di Kaoupaten Lima Fuluh Kot.a tclah dilaksanakan denoan sanqat 

\Jasional Pemberdayaan Masyarc;kat Mandiri Pcrdesa;in (PNPM Mandiri 

"sanoat baik", maka dapat d1simDUlkan bahwa pengimplementasian Program 

mencapat 8 L,93 oersen dari skor maksimal dan mernperoteh kategon penilalan 

Mandiri Perdesaan (PNPM Mdndiri Peroesean) dengan jumlah skor 23.431 atau 

variabel bebas; implementasi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

Namun dcmlkian, bila di iha: dari skor keseluruhan dari keempat dimensi pada 

balk" dan satu variabel diimplerientasi<an denqan kategori penilaian "balk", 

temvata tiga dimensi telah diimplementasikan deng;m kategori penilaian "sangat 

Perdesaan) dlatas, dapat dltarik kesimpulan bahwa darl empat dimensi yang ada 

Proqram Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri 

Dari hasil anal sis ccskriptlf terhadap varlabel bebas; implementasl 

Gambar 5.10 Persentase Skor Jawaban Responden pada Dlmensi 
Faktor llnqkungan 

Su'l'lbcr: Diltil Primer peda Tabel 5.1 
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Surnber : Data Pnmer Lan'piran S 

No r lndikator Frekuensi Pilihan Jawaoan Jumlah Sko· Persentase 
A l5l a 14' c i3'+ I DI~}_ ...Ii!}. Skor Maksim~I (%) 

I 2 J 4 s I 6 7 8 9 10 . Agama yang sama 233 19 8 0 0 1265 1300 97,31 .. 
2. Beribedeh sccere teratur 191 40 I 29 0 0 l /.01. 1300 92,45 
3. Makan 3 k;lli sahari l 89 33 38 0 0 1191 1300 91,G2 
4. Pakaian berteda 137 47 68 2 6 1087 1300 83,62 
5. Lantai rurr ah bukan tanah 73 46 99 !! 31 89'.) 1300 69,15 
6. Sdkil k<:< puskesmas 121 59 80 0 0 1081 1300 83,15 
7 Makan dagln 1 kali seminggu 55 45 136 9 15 896 1300 68,92 r , 

s. Pakaian ban 1 kafi setahun 107 53 85 6 9 1023 1300 78,69 
9. Rumah cukup luas 7 37 183 31 2 795 1300 61,23 
10. Keluarga bisa baca tulis 211 26 22 . 0 1227 1300 94,38 
11. Anak·anak bersekotan 174 22 48 4 12 1122 noo 86.31 
I}. t'1r,mak;:ii ala: kontrasepsi 10} n 95 8 34 928 1300 71,38 
13. Mampu menabung 42 34 143 ll 30 827 1300 63,62 
14. Rekreasi I kali dalam 6 bulan 11 14 114 36 85 610 1300 46)2 
15. Berlarggana1 surat kacar 7 < 63 43 H3 469 1300 35,06 
16. Mempunyai tclcvisi lU 83 4J 0 22 1043 1300 80,2~ 
17. Mernpunyai keoq. Prihadi 10 s 27 ~;I 174 4U rsoo 31,77 
18. Sumbiln~an sccara toatur 11 17 \57 i~ j 37 7l7 1300 55,15 
19. Pen;iurus orq. masvaiakat 8 

13 I 1% 15 /~l I 1100 I 57,QC -- 
17.537 I I Jumlah l 1801 617 16<i5 252 625 24.700 71,00 - 

Tabel 5.5 

Distlibusi Frekuensi Pitihan Jawaban Responder. Pada Variabel Terikat 

Kesejahteraan Masyarakat Miskin Perdesaan 

pada tabel sebagai berikut : 

maka diperoleh distriousi frekuensi pilihan joweban sebagaimana yang terurai 

indikator ukuran keluarga sejahtera dari BKKBN dengan tima pilihan iawaban, 

kesejahteraan rnasvarakat miskin perdesaan yang diukur melalui sembilan belas 

kepada 260 orang responden, maka diperoleh gambaran untuk variabel 

Dali hasil penelitian yang di laku kart tlenga n menyebarkan kuesioner 

Miskin Perdesaan) 

3. Analisis Deskriptif Variabel Terikat (Kesejahteraan Masyarakat 
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Melalui 19 indikator yang selanjutnya dijabarkan xepace 19 pernyataan 

yang diajukan kepada 260 orang responden, ternyata lntensltas jawaban 

responden tertinggi beraoa pada pilihan jawabcn A (skor 5), vaitu ssbanvak 

1.801 kali. Dari kesembilan belas indikator ukuran kesejahteraan keluarga 

tersebut, indikator yang memperoleh skor jawaban tertingqi dipcrolch indikator 

agama vanq sama melalui pernyataan "seluruh anggota keluarga senanuesa 

menjalankan sariat dari agama yang sama" denga1 jumlah skor sebesar 1.265 

atau mencaoat 97,31 persen dari skor maksmat serdasarzen nilai persentase 

yang diperoleh tersebut, dan mengaru kepada kriteria penilaian dimana sko 

yang mencapai 0% • 20% memperoleh penilaian sangat kurang, 21 % • 4C% 

memperoleh penilaian i<urang, 41% · 60% memperoleh penilaian cukup, 61% · 

80% memperoleh penilaian beik dan skor yanq mencapai 81% • 100% dari skor 

maksimal memperoleh penilaian sangat baik, maka atas dasar kriteria tersebut 

indikator ini memperoleh penilaian dengan kategori "sangat baik". Sedangkan 

skor penilaian terendah berada pada indikator mempunyai kendaraan pribadi 

melalui pernvataan "dalarn bepergian keluarga senanliasa menggunakan mobil 

pribadi" dengan jumlah skor sebesar 413 atau hanya mencapai 31,77 persen dari 

skor maksimal sehingga mcmpcrolch penilaian dalam katcgori "kuranq". l\amun 

demikian berdasarkan jumlah skor kesehnuhen yang diperoleh dari kesembilan 

bel.as indikator sebesar 17.537 atai, mencapai 71,00 persen da1i skor maksunel, 

maka dapat ditarik kesimpulan awal behwa lingkat kese;ahteraan keluarga para 

responden c!alam penelilian telah menunjukkan tingkat kesejahteraan keluarga 

yang cukup baik. 
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sejahtera I, namun bita responce-i tersebut hanyd 11ldmpu memenuhi lndikator- 

diasurnstkan bahwa respondcn tersebut telah berada delern li114kolon keluarga 

indikator 1 - 6 dengan keteqori penilaian "balk" atau "sangat balk", maka dapat 

tingkatan tcrscbut, Sclilnjutnyil bila para responden telah marnpu memenuhi 

dilakukan perhitungan hasil skor atas pilihan jawaban oori para responden per 

sejahtera Il, ke uarqa seiahrera Ill dan kcluarga sejahtera Ill plus make pcrlu 

empat tinqkaran keluarqa sejahtera yaitu; keluarqa sejahtcra I, keluarqa 

dari Badan Koordinasi Keluarga Bencana Nasional (BKKBN) yanq terbagi atas 

responden dalam memenuhi indikator·indrkator ukuran kesejahteraan kcluarga 

Gambar s. u Persentase Penila an Kemampuan Responden Dalam 
Memeruh1 Indi~tor kesejahteraan KelJarqa Menurur BKKBN 

SI.Imber : Data Primer pada Tabel 5.5 

Sedangkan untuk menqetahui secera lebih spesifik kemampuan para 

1 2 3 4 s 6 7 8 9 10111213141516171819 
lndikator Keseiahteraan Keluarga BKKBN 
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berikut: 

keluarga scjahtera menurut BKKBN, terlihat pada gambar diagram sebagai 

kemampuan para responden dalam memenuhi kesembilan belas indikamr ukuran 

Unti.k melihat gambaran yang lebih jelas terhadap persentase 
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Sum ber : Data Prime· Lampiran 8 

i'lo J11~ik~llll Frckucn~i P1hhan Jawaban Jurnlah Skor Persentase I 
A [Sl B [4) c (3) 0 (21 E I) Skor Maks11nal (%) - . 

1 ' l 1 s 6 1 H 9 10 - - t. A9a111a yang same 233 19 8 0 0 )265 1300 97,31 
2. Benbadah secara teratur 191 40 29 0 0 l202 1300 92,46 
3. Ma.<an 3 kali saharl 189 33 38 0 0 1191 1300 91,62 
4. Pakal.Jn ~rbe:la 137 47 GB 2 6 1087 1300 83,62 
5. Lanwl rurnah bukan tana h 73 46 99 l l 31 899 1300 69.1!> 
5. Sa kil kc puskcsmt» 12 l 59 80 o 0 I 1081 1300 83,15 

Jumlah 944 244 322 13 37 6725 7800 86,22 J 

Tabel 5.6 

Distribusi Frekuensi Pilihan Jawaban Responden Pada Variabel Terikat 

Mengacu Pada lndiketor-indikator Keluarga Selehtera I 

tabel sebaqat berlkut : 

dloeroleh dislribusi frekuensl µilil1drt [ewaban seiJdgcJimana ydng dlurelkan padci 

indlkator ukuran keluarga selehtera I denqan lima pillhan jawaban, maka 

mengukur sejauh mana tingkat kesejahteraan para responden berdasarkan enam 

Dari hasil penyebaran kuesioner kepada 260 responden untuk 

indikator 18 dan 19 (seiahtera Ill plus). 

penllaian "baik atau sanqat ba k" terhadap lndlkator 13 - 17 (selehtera 111) dan 

keluarga sejahtera III plus, para responden harus mamou memenuhi dengan 

Dan bcqitu pula seterusnva dalam pengkategorian keluarga sejahtera Ill dan 

maka responden bersanckutan dapat dikategorikan pada keluarga sejahtera II. 

rsspnnden m11mp11 mernenuhi indikator 7 - 12 dengan "balk atau sangat baik", 

masih berada dalam kategori ketuarca pra seientera. Seterusnya blla para 

dan aleu "sanqal kuranq", rnaka depat diasurnslkar bahwa responden tersebut 

indikator peda keluarga sejahtera l denqan hasil penilaian "cukup" atau "kurenq" 
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Pada tabel diatas terlihat bahwa intensitas jawaban Lertinggi berada 

pada pilihan jawaban A (skor 5) denqan intensitas responden vanq rr.emilih 

jawaban tersebut sebanyak 944 kali. Berdasarkan skor nilai kese uruhan yang 

berjumlah 6. 725 atau mencapai 86,22 persen dari skor maksimal, maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan para rcspondcn dalam mcmcnuhi dan 

rrelaksanakan incikator-indikator pada tingkatan keluarqa sejahtera I telah dapat 

dipenuhi dcngan kategori penildian "~anqcl beik", Namun untuk rnenqetahul 

secara leb1h nnd baga1mana gambaran kcmampuan responden dalam memenuh1 

keenam indikator ukuran tersebut, maka dapat diungkapkan bahwa dari enam 

indikator yang ada, lima indikator memperoleh penilaian •sangat baik" yaitu; 

lndikator mcml11kl agama yang sama, dapat bcribadah sccara tcratur, mampu 

untuk makan tiga kali dalam sehari, memiliki pakaian yang berbeda cidalam dan 

diluar rumah, serta senantiasa berobat ke rumah sakit / puskesmas bila 

rnendenta sakrt, Sedangkan ind1kator lantai rumah buka1 bera'asxan tanah 

rremperoleh jawaban terendah dengan skor 899 atau mencapai 69,16 oersen 

dari skor maksimal, namun masih berada dalam kateqorl penilaian yang "balk". 

Dari hasil penilaian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa para 

rcspondcn tclah mampu untuk memeruhi dan melaksanakan indikator-indikator 

tingkatan keluarga sejahtera I dengan sanqat baik, hany;:i seja pada indikator 

ketnua rnenunjukkan banwe rata-rata lantei rumah para responden secara 

keseluruhan masih a:fo yanq beralaskan Lanah. Berdasarkan pengamatan 

dilapangan, lantai rumah para responden '(dnq md~ih berelaskan teneh te1 dapat 

paoa ruangan dapur dan teras depan. 
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sebaqaimana terurai pada tabel sebaqai be·ikut : 

denqan lima pilihan jawaban, dlperoleh distribusi frekuensi pllihan jawaban 

enern indikolur ukuran pada tingkatan keluarga sejah:era II (indikator 7 - 12) 

untuk mengukur sejauh mana tingkat kese:ahteraan para responden berdasarkan 

Scterusnva dan hasil penyebaran kuesioner kepada 260 responden 

Gambar 5.12 :>ersentase PEni aian Kemampuan Responden Dalam 
Memenuh1 ln:hkator Keluarqa Serahtera l 

Sumber : Data Primer pada Tabel 5.6 

6 
/ 

s 
lndrkator Keluarga sejantera I 

3 2 , 
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40,00 
:l0,00 / 
20,00 ' 
10,00 t 
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sebaqai berikut : 

indlkator-lndikator ukuran keluarqa sejahtera I, terlihat pada qambar diagram 

Untuk melihat gambaran kemampuan para responden dalam memenuhi 
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persentasc nilai yang diperoleh mendapatkan penilaian denqan kategori "beik". 

rurnah yang cukup luas dan memakai alat kontrasepsi berdasarkon sxor don 

dalam semnqqu, rnarnpu membcli pokalnn boru sckali dolarn sctahun, mcmiliki 

Scdar qkan indikator lainnya yaitu; indikator marnpu untuk makan daqinq sekali 

aprcsiasi para responden terhadap kebutuhan pendidikan sudah sanqat balk. 

msrnpe-olch predikct oanilaian ''sangat baik", Hal inl rnenunjukcan bahwa 

hi~a mambaca dan menulls dan lndikator selu·uh anak-anak bersekolah 

indikator vane dlaiukan, dua lndikator yaitu; lndikator seluruh anggota keluarga 

indikator pada tlngkatan keluarga seiahtera dapat diuraikan bahwa dari enam 

jelasnya mengenal kernampuan para responccn dalam memenuhl lndlkator- 

sejahtera II dinilai telah memillki kemampuan yang balk. Namun untuk lebih 

kemampuan para responden untuk memenuhl indikator-indlkator pada keluarga 

makslmal dsnqan kateqort penilalan "oalk", maka dapat diasumsikan bahwa 

jurnlah skor keseluruhan sebesar 5.992 atau mencapai 76,82 person dari skor 

tertinggi berada pilihan [awaban A (skor 5) sebanvak 656 kali. Bila dillhat dari 

p p 

No Jndikiltor Frekuensi Pilihan Jawaban Jumlah Sknr Pcrsentase 
A 151 s 14) c 131 D 121 E ~!) Skor Maksimal (%) 

I i J f s & 7 8 g 1-0 
7. Makan dagin 1 kall scni.nggu .~S I 4S IJ6 q IS 896 1300 68,9<. 

' 8. Pak;ia n ban 1 kali setahun 107 53 85 6 9 1023 1300 78,69 
9. Human cukup luas I 37 

I 
tA3 11 7 796 1300 61,23 

lO. Keluarga bisa beca tulis zu 26 22 l 0 1227 1300 94,38 
11. Anak-anak bcrsckolab 171 22 I 18 ~ 12 1122 1300 85,31 
12. Memakai alat kontrasepsi 102 20 96 8 31 928 1300 71.38 

Jumlah 656 203 570 59 72 5992 7800 76,82 
Sumber : Oata Primer Lamplran 8 

Dari taoet otaras da at dlllhat bahwa lntensltas awaban res onden 

Tabcl 5.7 

Distribusi Frekuensi Pilihan Jawaban Responden Pada Variabel Terikat 

Menqacu Pada Indikator-indikator Keluarga Sejahtera Il 
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pilihan jawaban sebaqaimana yang diuraikan pada tabel sebagai berikut : 

sejahtera III denqan tirna pilihan jawaban, maka diperolch distribusi frekuensi 

oernyataan kuesioner vanq mengacu pada indikator-indikator tingkat keluarna 

Gambar 5.13 Persentase Penilaian Kernampuan Respondcn Dalam 
Mernenuti1 tndikator Keluarga Sejahtera :r 

Sumber: Data Primer pada Tzbel 5.7 

12 
lndikator Keluarga Sejahtera II 

Selanjutnya dari hasil jaw;ihan /60 responden rerhadap pernvataan- 
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keluarga setahtera II, dapat dilihat melalui diaorem sebaqel berikut : 

responden dalam memenuhi dan melaksanakan keenam indikator pada tinqkatan 

Untuk melihat gambaran yang lebih jelas terhadap penilaian kemampuan para 

kehutuhan-kebutuhan lain yang terurai pada tingkatan keluarqa sejahtera TT. 

menqutamakan kebutuhan pendidikan baqi anqqota keluarganya dibandinql<an 

tingkatan keluarga sejahtera II dengan baik, namun para responden terlihat lebih 

behwa para responden telah mampu dan rneleksanakan keenam indikator pada 

Dari hasil pilihan jawaban rcspondcn terscbut, maka copat disimpulkan 
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terscbut, mdikator mcmpunyai televisl mcmpcroleh skor tertinqqi dari lima 

mcncapei 63,62 persen dan 80,23 persen dari skor maksimal. Dari hasil penitaia t 

pcnllaian "balk" denqan skor rnasinq-rnasinonva mencapai 827 dan 1.043 ata.r 

pcnqhasilan untuk menabung dan indikator mernpunyai televisi memperoleh 

terdapat pada tinqkatan keluarqa sejahtera Ill, indikator mamou rnanvisthkan 

pada indikator 13 - 17, maka dapat diungkapkan bahwa dari lima indikator yang 

keluarga para responden berd.asarkan pernvataan-pernvataan yang menqacu 

Untuk mengetahui secara lebih jelas mengenai gambaran kesejahteraan 

di1mgkapkan pada tingkatan keluarga sejahtera UL 

memenuhl kebutuhan hidupnya secara baik sesuai standar-standar yang 

secara umum dapat ditarik kesimpulan bahwa para responden belum mernpu 

rnaksimal sehingga memperoleh kategori penilaian "cukuo", Oleh karena itu, 

keluarsia sejahtera III mencapai 3.362 atau mencapai 51,72 persen dari skor 

keseluruhan yang diperoleh para responden terhadap indikator-indikator tin9kat 

yang paling intens dipilih para responden yaitu sebanyak 45'1 kali. Skar sccara 

dapat diuraikan bahwa pilihan jawaban E (skor 1) merupakan pilihan jawaban 

Mengacu kepada data yang diungkapkan pada tabsl dlatas, selanjutnya 

' Surnber : Data Primer l.ampiran 8 

- 
No lndikator Frekuensi Pilihan Jawaban Jurnlah Skcr Persentas.:~ 

A !5) B !11 c (3) o r:n E,()) Skor fviaksim;:il (O,'O) 
I .2 . 3 I _5 6 7 5 9 10 

13. Mampu menabung 42 34 143 ll 30 827 1300 63,62 
' 14. Rekreasi l kali da lam 6 bulan 11 11 111 36 85 610 1300 16;92 

15. 13erla ng.~anan surat kabar I 4 b3 43 143 469 1300 36,08 
16. I Mempunyai televisi 112 83 43 0 22 1043 1300 80,23 
I 7. Me111punydi kend. Pribdoi 10 5 27 44 17' 113 1300 31,77 

t 390 - 
Jumlan 182 140 134 454 3362 6500 51,72 

Tabel 5.8 

Distribusi Frekuensi Pilihcn Jawaban Responden Pada Variabel Terikat 

Men9acu Pada lndikator-indikator Keluarga Sejahtera Ill 
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indikator lalnnva sehingga dapat diasumsikan bahwa kebutuhan untuk mcmiliki 

televisl pada keluarga responden yang juga mewakili keadaan masyarakat 

Kabupaten Lima Puluh Kota paoa umumnya merupakan suatu kebutuhan yang 

dlanggap pentlnq untuk dipenuhi, karena melalui pesawat televisi setap keluarga 

akan senantiasa rnernperoleh hP.rhagai lnformas! sekaligus menjadi sarana 

hiburan baq, seluruh anggota keluarga. Sedangkan perolehan pen'latan tiqa 

indikator lainnva yaitu; indikator rckrcasi sckilli oolarn enam bulan memperoleh 

penilaian "cukup" dengan perolehan skor sebesar 610 atau rnt::rit:apai 46,92 

persen darl skor rnakslmal. Indlkator berlanqqanan surat kabar sccara rutln dan 

indikator memiliki kendaraan pribadi memperoleh penllalan "kuranq" cenqan 

perolehan skor mestnq-maslncova sebesar 469 dan 413 atau mencapai 36,08 

persen dan 31, 77 persen dari skor makslmal. Oleh karena itu, dari hasil skor 

pcnilalan kctiga lndlkator tcrscbut capat ditarik kcslmpulan bahwo kesejabterean 

keluarga para responden belum termasuk dalam kategori tingkatan keluarga 

sejahtera III karena terdapet tiga indikator yang secara nyata belum rnarnou 

dioenJhi para responden denqan baik. 

Dari hasil pendeskripsian di ates. selaniutnva dapat digambarkan 

karnampuan para resoonden dalam memenuhi kellrna rndikatnr paria tinqkatan 

kelvarqa seiahtera Ill sebagal berikut : 



para responden sebanyak 363 ka Ii. Skor secara kescluruhan yang diperoleh para 

pilihan jawaban C (skor 3) merupakan pilihan iawaban 'fang paling lntcns dipilih 

Berdesarkan data yang diungkapkan pada tabel di atas, terlihat bahwa 

1 2 
18. Sumt.ngan sece 
19. renguf'us org. rn 

J um la 
·sumbcr ~ D~t, Primer tamplren S 

lodika No tor F·ekuensi Pilihan Jawaban Jumlah Skor Ferscn tas'~ 
~'2L B (4L ....ffiL D (2l E (ll Skor Maksimal (%) 

I - s • ' 6 7 8 g JO J 

ra teratur 11 17 l(j/ l8 37 717 1300 ss, 1 !j 
asYC:tra<;.-tt a JJ L% 18 I 25 7<1 1300 57,00 - 

I h 19 30 363 46 62 1458 I 2600 56,08 - 

Tabel 5.9 

Olstrlbusi Frekuensi l"ilihun Jawaban Respondcn Pada Variabcl Tcrikat 

Mengacu Pada Indikator-Indikator Keluarga Sejahtera Ill Plus 

pilihan lawaban sebagaimana yang dluralkan pada tabel sebagai berikut : 

setahtera Ill plus dengan llma plllhan Jawaban, dlperoleh dtstrloust trekuensl 

responder dalam penelitian ini terhadap dud irn.likator tingkalan kdudrya 

adalah keluarga sejahtera III plus. Dari hasll oenvebaran kuesloner terhedap 260 

Tingkatan teratas dalam ukuran kesejahteraan keluarga dari BKKBN 

15 14 13 

Gambar 5.1~ Persentase Penllalan Kemampuan Responden Dalam 
Memenuhl lndlkator Keluari;ia Sejahtera III 

Sumber : Data Pr imer µado Tabel 5.8 

16 
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17 
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responden terhadap indikator-indikator tingkat keluarga sejahtera III plus 

mencapai 1.450 atau mencapai 56,08 persen dari skor maksimal sehingga 

memperaleh kategori penilaian "cukup". Oleh karene itu, secara umum dapat 

diiarik kesimpulan bahwa para responden belum mampu memenuhi kebutuhan 

nidupnya dengan baik sesuai standar-standar yang diunqkapkzn pada tingkatan 

keluarga sejehtera Ill plus. 

Untuk mengetahui secara lebih jelas mengenai gambaran kesejahteraan 

keluarga para rcspondcn bcrdasarkan ocmvataan-pcmvataan yang mengacu 

pada indikator 18 dan 19, maka dapat diungkapkan bahwa berdasarkan hasil 

pilihan jawaban responden kedue indikator tersebut memperoleh penilaian dalam 

kategori "cukup" denqan caoaian skor masnc-rnastncnva sebesar 717 dan 741 

atau mencapai 55,15 persen dan 57,00 persen dari skor maksimal. Oleh karena 

itu, dari hasil skor penilaian kedua indikator tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kesejahteraan keluarga para responden belurn terrnasuk dalarn kateqori 

tingkatan keluarga sejahtera lil plus karena terdapat indikator-indikator yang 

terkandung di dalamnya secara nyata belum mampu dipenuhi para responden 

dengan baik. 

Dari hasil pendeskripstan di atas, selanjutnya dapat cigambarkan 

kernempuan para responden dalam memenuhi kelirna indikator pada tingkatan 

ketuaroa setahtera Ill sebagai berikut : 



secara lebih jelas rnenqenai kornposisi tinf}k.atan kesejahteraan keluarqa 

keluarga seiabtera IL Narnun deriikian, karena dirasa perlu untuk me'tqetahui 

mavoritas tinqkat kesejahteraan keluarqa para responden berada pada nnqkatan 

kecamatan GUgllak terdiri dart 87 responden rnenuniukken bahwa ··ata-rata 

responden, kecamatan Situiuah Limo Naaari terdiri dan 8~ responden dan 

yang rnenjadi sarnpel pada penetltien ini, dlrnana kecamate-i Luak terdlri dari 88 

keluarganya per kecamatan. Dari 260 responden yang tersebar di tiga kecernaten 

dlungkapkan komposlsl pembagian responden berdasarkan tingkat kesejahteraan 

sebelumnya, maka selan,iutnya melalui anallsis secara deskriptif akan 

masyarakat miskln perdcsaan scbagaimana telah diungkapkan dalam uraian 

lndlkator Keluarga Sejahtera Ill plus 
18 

Berdasarkan anallsls secara deskrlpnf terhadap varlabel kesetahteraen 

Kecamatan Berdasarkan Tlngkat Kesejahteraan Keluarga 
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G~mbor !i.15 Pcrscotase l'eniluian Kenampuan Responden Dalam 
Memenuhl lnd1kator Keluaraa Sejahtera Ill pus 

Sumbcr : Data Primer pod;i Tnbct !i. 9 

19 

4. Analisis Oeskriptif Terhadap Komposisi Responden per 

57,001 // 

5e,50 ,/ 

56,00 / 

55,50 / / f<-----111~1 
55,00 .: ,/ 

'/ 
54.50/ 

54,00 
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rcspondcn disetiap kccamatan menurur katcgori kcluarga sc_iahteru I, 11, III dan 

III plus pasca diirnplementasikannya proqram PNPM Mandiri Pe1desaa11 tahun 

2008 di xabuoaten Lima Puluh Kate, maka melalul analisis statistik secara 

deskriptif akan diupayakan untuk m!!f'lgungkapkannya. 

Dari 27 JOrong di empat nagari pada kecamatan Luak, melalui program 

PNPM Mandiri Perdesaan tahun 2008 cnam jorong memperoleh kegiatan 

pembangunan sarana prasarana easer dengan total alokasl dana sebesar 

Rp.1.342.611.500, ttqa forong memperoteh keglatm bldang pendldlkan oenqan 

alokasi dana sebesar Rp.604.701.700, satu joronq memperoleh kegiatan bidang 

kesehatan dengan alokasi dana sebesar Rp.191.760.800, dan 23 jorong 

memperoleh kegiatan SPP dengan aloxasl dana sebesar Rp. 711.600.000. 

berdesarkan data tersebut, tcrlihat bahwa tcrdapot beberapa jorong yang 

memperoleh cua kegiatan sekaligus berupa pembangunan fisik dibidang sarana 

prasarana, pendidikan atau kesehatan dan fuqa memperoleh keqlatan SPP. 

Berdasarkan pengolahan data haSll penelitian berupa rekapttulast 

tingkat kesejahteraan keluarqa responden (lampiran 8), rnaka dapat 

digambarkan bahwa tinqkat kesejahteraan para responden di kecarnatan Luak 

mayoritas telah berada pada tingkatan keluarga sejahtera IL Dan 88 keluarga 

rcspondcn yang diukur, scbanyak 52 keluarga (59 persen) tergolong keluarqa 

sej~hlera I!, 15 keluarga (17 persen) tergolonq keh.erqa sejohtera Ill, I. t 

keluarga (13 persen) tergolonq keluarq<1 sejahtcra I, 10 kcluarga ( 11 pcrscn) 

terqolonq keluarga sejahtere III plus dan tidak terdapat resoondcn yanc; bereda 

pada tingkatan keluarqa pra sejehtera, Secara lebih jelas gambaran kornposisi 

pernbaqian pdrc responden di kecama:an tuek berdasarkan tinqkat 
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dari para responoen menunjukkan bahwa keqiatan-keqratan tersebut murni hasil 

kesehatan tidak tersentuh sama sekati, maka hast penqunqkapan yanq diperoleh 

tahun 2008 do kecama'.a1 ini scdanqkan kcqiatan dibi:lang pcndrdikan dan 

dilakukan, mengapa hanve kegiatan pembanqunan sarana prasaran oasa- pada 

µerodidikan dan kesehatan. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yanq 

kecamatan Situjuah Limo Nagari tidak terdapat kegiatan pembangunan dibidang 

menunjukkan bahwa dalam implementasi PNPM Manoiri Perdesaan tahun 2008 di 

kegiatan SPP dengan alokasi dana sebesar Rp.387.900.000. Hal tersebut 

total alocasl dana sebesar Rp.2.'162.105.600 dan delapan jorong memperoleh 

jorong yang memperoleh kegiatan pembangunan sarana prasarana dasar dengan 

Sedanqkan untuk kecamatan Situjuah Limo Nagar1 yang terdln darl lima 

naoart denqan 17 torcnc, berdasarkan data yanq aiperoleh tercepat sembllan 

Gambar 5.16 Kom!:>OS1S1 Kespooden do Kecamatan Luak Berdasarkan I ongkat 
Kesejahteraar Keluarga 

Sumber : Data Primer pada Lamplran 8 

Sejahtera Ill 

17% [=...--- _- _- _- _- __ 
Sejahtera I 

13% 

Sejattera Ill 
pus 
11% 

Prd 
Sejahtera 

O'Yc 

_____ ...;.,__ _ 
Sejahteo a a 

59% 

berikut : 

kesejahteraan keluarga menurut BKKBN, dapat dilihat melalui diagram sebaqai 
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usulan kebutuhan masyarakat yang diungkapkan melalui proses musyawarah 

yang telah dimulai dari tingkatjorong. 

Selanjulnya oerdaserkan pengolahan data hasil penelitan berupa 

rekapitulasi tinqkat kesejahteraan keluarga responden (lampiran 8), maka dapat 

digambarka n bahwa nnqkat kesejahteraan para responden di kecamatan 

Situjuah Limo Nagari mayoritas memiliki kemiripan denqan tingkat kesejahteraan 

keluarga responden di kecamatan luak. Dari 85 responden di kecarnatan ini, 64 

keluarga responden dld~ mencapai 76 persen tergolong berada pada tingkatan 

keluarga setahtera u, dllkutl tinqkat <eluarqa selabtera lll dan sejahtera l yang 

rnernperoleh komposlsl sama dimana masing·masing tingkatan keluarga tersebut 

terdiri dari 8 keluarga responden atau mencapai 9 persen dari total responden 

keseluruhan. Sedangkan sisanya, 4 keluarga responden tergolong dalam 

tingkatan kcluarga sejahtera Ill plus atau mencapal S persen dari jumlah 

responden di kecamatan ini, dan terclapa: seorang responden yang dikategorikan 

berada pada tlnqkat keluarqa pra selahtera. "1elalui d agram benkut dlungkapkan 

gambaran secara lebih jelas mengenai komposisi pembagian responden di 

kacamatan Situjuah I imo Nagari berdasarkan tinqkatan keseiahteraan 

keluarganya pasca pengimplementasian PNPJ.1 Mandiri Pe·desaan tahun 2008. 
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responde t di kecamatan Guguak terdapat 61 keluarca responden atau mencapai 

keseiahteraan keluarqa resooncen (larnoiran 8), dari 87 keluarqa vanq menjadi 

Berdasarkan pengolahan data hasil penelitan beruoa rekapitulasi tingkat 

pendidikan oar de-a]at kesenatan se uruh anoqota kciuaroa rnlskin. 

pendapatan keluarqa miskin, namun iuoa diikutl denqan penlnokatan mutu 

penanqqulanqan kerniskinan Lidak semata-mata hanva dengan meningkatkan 

tujuan pembangunan mlllenium (MDGs) menqunqkapkan bahwe delaru 

jorong dengan total alokasi dana sebesar Rp.712.500.000. Padahal berdasarkan 

alokasi dana sebesar Rp.2.137.500.000, serta tidak terdapat kegiatan dlbldang 

pcndidlkan dan kcschatan, Scdangkao untuk kcgiat<in SPP dllaksanakan pada 22 

yang memperoteh keglatan pembarmunan sarana prasarana dasar dengan total 

di kecamatan tua« Berdasarkan data yanq dlperoleh pada kecamatan Guguak 

yang terdiri darl lima nagari dan te·bagi atas 24 jorong, terdapat tujuh jorong 

Pcnqlrnplcmentesian PNPM Mandiri Perdesaan di kecamatan Guguak 

terllhat 111e111illkl kemhtpan denqen µe11y1111µleml:!nl:i:ls1<.tn PNPM Mandiri Perdesaan 

Ga·nbar 5. t 7 KomJ)Osisl Responden di Kl:!l;~rnatan Sltujuah Limo Nagarl 
Oim1;i~;irkan Tingkat Keseianteraan Keluarga 

Sumber : Data Primer pad a Lam pi ran 8 

Sej ahtera m Pra 
plus Sejahtera 
5% 1% Sejahtera ITT 

9% 

_______ ____., 
Sejahtera Il 

7&% 
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pcnclitian yang valid berarti alat ukur yanq diqunakan dapat rnenqukur apa yang 

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada oblek yang diteliti. lnstrumen 

pcnelitian yang valid vaitu terdapat kesarnaan antara data yang terkumpul 

Uji vahditas instrumen dilakukan dalam rangka untuk mendapatcan hasil 

1. Pengujian Validitas Instrumen Penelitian 

B. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 

Garn bar 5 .18 Komposisi Responden di Kecamatan Guguak Berdasarkan Tingkat 
Kesejilhl~r aen Keludr\ld 

Sumber : Data Primer pada Lampi·an B 

sejantera u 
71% 

Sejahtera Ill ::>ra 
ptus Sejahte1 a sejerue. a I 

Scj<:1htcr<:1 lll 9% 0% 9% 

""L~I~ 

c1i1mgkar>knn rnelalui diagram sehagai berikut : 

dikateqorlkan berada pada tlnqkat keluerqa pra setahtera sebaqalmana 

Selanjulnya berdasarkan hasf penyolah<m data, tidak terdapat responden yang 

tingkatan tersebut mencapai bilal 9 persen dari jumlah responden kecamatan. 

masing-masingnya berjumlah 8 keluarga responden atau masing-masing 

jumlah pada tingkatan keluarga sejahtera I dan sejahtera III plus dimana 

dikategorikan tergolong keluarga sejahtera Ill. Selanjutnya terdapat kesamaan 

keluarga sejahtera II dan 10 keluarga responden atau mencapai 11 persen 

71 persen dari jumlah total responden kecamatan Guguak berada pada tingkatan 
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Rekapitulasi Hasil Uji V<ili<lilos dan Rcabilit.as lnstrumen Penefitian. 

llasil uj vehditas instrumen penelilian lalnnve dapat dilihat rnelalul tabel 5.12 

:•bel (1,9G9) maka item pertanyaan 110.l dinyatakan valid. Sedanqkan terhadap 

dtkerenaken nilai t """"n pada item no.1 (t ~ 12,34) atau lebih besar dari nllai t 

o 609 I 260 - 2 • = 12 J.1 
' VI 0,(>0') ' 

maka didapat n ila i t """"' I 

dcnga n rum us 1 

Setelah dlketahui koefislen korelaslnya rnaka untuk menghltung nllal t Mun~ maka 

dilakukan cencan cara sebagal berikut : 

Mdkd koeflslen v<:1lidtas untuk item no.i depet dihltung sebagal berlkut: 
rz: 11IX,Y.-(Ix,)(Ir.) 

v{11Ix/ -(Ix, )2}{nI Y,' -(I Y. f} 
r= 260(44747)-(1147xl0055) 

~{260(1147) (5165)~}{260(392741)-(10055):} 
r = 0,609 

= 
= 

2GO 
1147 

10055 
5165 

392741 
44747 

= 
n rx 
rY 
L X2 

LY2 

EXY 

(lampiran 5.1), diperolen: 

Berdasarkan data pada tabel perhitungan validitas product moment 

maka dilakukan perllitungan manual uji validites dari peersoo sebaqai berikut : 

seharusnya diukur. Selanjutnya untuk menguji kevalidan instrumen penelitian ini, 
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sebaqai berikut: 

I atu untuk rnenentukan nilai koefisieo reliabilitas Split-Half dengan perhltur-qan 

r i: nL:X,t;-(L \',)(LY.) 
~{nIX.' (L:x.)'}{11L:r: (L:>.)'} 

2(i0(5Jl888)-(11524x I l(X)7) r=~-~~~~--'=========~~~-='.,~~~~ 
~{ 200( 510328)-( I 15:!4 ):}{ 260( 550501)-( 11907):] 

I' 0,768 

denqa n ca re scbeqal berikut: 

untuk mcncarl koctisicn rcliabilitas Split Half terlebih dahulu dicari korelasinya 

n 260 
>.: x = 11524 
rY = 1]907 
>.: x~ = 5163:18 
r yz = 550501 
rXY = 531883 

(lamplran 5.2), maka dlperoleh : 

Berdasarkan data pada tabe' perhitungan rellabllltas split half 

adalah scbagar bcrikut : 

qenap. Adapun proses pengujian reliabilitas instn .. men pcnclitian vanq dilakukan 

datarn hal ini denqan menqqunakan teknik belah dua (split hall) skor ganjil dan 

mencanallsis butlr-butir yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu, yang 

perhttunqan rmmual uji reliab litas internal, dimana lnstrumen diu.:i dengan 

Pengujian reliabilitas instrumen penelitian ini dilakukan melalui 

2. Pengujian Reliabilitas Ins1rumen Penelitian 
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I 
Item Koeflsfen 

l 111\11"(1 t t.tl•l Keslmpulan Koenslen 
Kesln•pulan Pertanyaan Vallditas Reflabllltas r l•ti.1 

- 12.34 Valid 1 0.,09 - 1.969 
2 0.611 Jl.11 1.069 Voll ti 
J u.to; 10! 1.909 Valid 
4 n.F.]1 1l06 1%Q Vat10 I 

XI 5 0.504 10.98 1.%9 Valid 
6 o.6SO l3.7S l.969 Valid 

._.!. 0.688 JS.2: 1969 VJlid 
8 0.?35 17.39 1.969 V•hd 
9 O.F.?Q 17.Q9 l.%Q V•ll<I 
10 0.116 18.0. l 9G9 Vnlld 
11 0.762 18.9: 1969 lf•lld 

0.869 0.138 Rollabd X2 
12 0.739 17.63 1969 Vol Id -- - 13 0.788 ~0.~1'1 1%9 Volld 
14 0.833 24.2[ ' 1969 Valid 
15 0.813 25.!~_L!.:?.69 Voild X3 16 Q.7)8 l7.'.i5 l 969 Vahd ~ 

Valid 17 0.808 22.00 I %9 
,28 0.5}.5 9.90 I 9E9 Vahd 
1g QJ16 l9.76 r.ses Valid 

X4 20 0.673 l4.62 I 9E9 Valid - 
I 21 0.671 14.54 I 9(9 V(llid 

22 0-662 l4.19 I %9 Valid 

Tabel 5.JO 

Rekapitulasl Hasll Uji Valiultas uan Reliabilltas 

validitas dan hasll uji reliabilitas terhadap instrumen penelltlan dapat dilihat 

melalui tabel sebagal berlkut : 

Untuk mengetahui gambaran secara menyeluruh tentang hasil uJI 

lebih besar darl nilai r tabel 0,138 make variabel X dmvatakan reliabel. 

Dikarenakan nilai koefisien korelasi reliabilitJs pada variabel X bemilai 0,869 atau 

-0.869 

2x0,76R 
I I 0,768 

R I
. , .1. 2xrh 

c ia:» uas = 
l+rb 
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kolorn Frtikui::nsi ( Frtik). 

2. Hitung trekueost rnuncul rnasinq-rnasinq kateqorl, sclanjutnya disimpan pada 

kolom kategori. 

1. Nilai ordinal yang muncul edeleh 1. 2, 3; 4 dan 5, selaniutnva disimpan pada 

adalah scbaqai bcrikut: 

pentransformasian data ordinal ke data interval dengan metode konversi MSI 

dilakukan terhadap masing-masing item pernyataan. Adapun langkah-langkah 

metode MS! (Method of Successive lntNval}. Transforrnast data tersebut 

Proses transformasi data ordinal menjadl data Interval dilakukan oenqan 

1. Transformasl Data Ordinal menjadl Data Interval 

C. Data Hasil Penelitian 

Item KnP.fislen 
t lllllCI Kes1mpulan Ko~fisien Keslmpulan Pertanya3n Validitas t td.UllQ l\eliabilite~ r """ -- 23 0.!25 2.02 1.969 Vrtll<i 

24 0.331 5.69 1.%9 Vol id 
2S 0.51? 10.55 1.969 Valid 
26 0.595 11.83 1.969 va1i(ll 
l7 0.666 l4.32 l.?69 Vnlid 
28 0.100 8.80 1.969 Valltl ---- 29 0.691 ISA9 1.969 V~lid 
30 Q.6?5 L~.!>l 1.969 V<hd 
31 O.S'.l2 IC.09 J.969 1 Vchd 

y ,_IL 01lJ 71~ 1.969 V;ihrJ 0.847 0.138 Reliatol 
3) 0.1l7 7.Je 1.969 Valid 
34 0.210 3.15 1.969 Valid 
35 0.615 13.57 1.969 Valid - 36 0.680 11.?I 1.969 Valid 

.21 0.65( 13.82 1.969 V~lld 
36 3.617 JZ-60 1.909 Valid - 1.96~ 39 l.611 12.16 Valid 
40 3.280 1.6? J.?6? Volid 
41 J.<6:; 8.39 1.969 Valid . 
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= 0,399 
I (:.1.1:;i>}' 

o===C J. 
J2(3, 14) 

unluk L = 0,039 -7 /(0, 039) 

untuk z e- -1,511 -7 j'(-l.51 I) 

- ~(-2.7Sl)} 
~·- (' - = 0,021 

v'2(J, 14) 
untuk z = -2,423 -7 /(-2, 751) 

I ';' 
j .. ) , tz = -,=-e - 

,,·.2;r 

6. Mcnghitung nilai fungsi densitas untuk masinq-rnasinq nilai Z 

Nilai Z untuk p = 0,515 -7 Z = 0,039 

Nilai Z untuk p = 0,065 -7 Z = -1,511 

Nilai Z untuk p = 0,008 ~ Z = -2,423 

oeluanq pada kolom proporsi kumulatif. 

5. Menentukan nilai Z. Dicari dari tabel distribusi normal standar dengan nilai 

Untuk kategori (5) = 0,515+0,485 = 1,000 

Untuk kateqori { 4) = 0,065+0,450 = 0,515 

Untuk kategori (3) = 0,008+0,058 = 0,065 

untuk kategori (2} = 0,008 

4. Hitu ng proporsi kum ulatif. 

= 0,'185 Prop (5) = 126/260 

= 0,450 Prop (4) = 117/260 

= 0,058 Prop (3} = 15/260 

Prop (2) = 2/260 = 0,008 

3. Htung proporsi tlap frexuenst, 
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Sumbc.r : Oat; Primer lampiran 3 

Col Category Freq Prop Cum Density z NS Interval 
2 2 o.eos 0.008 0.021 -2.423 -2.753 1.000 
3 15 0.053 0.065 0.127 -1.SL -1.841 1.912 

1 -·- 
4 117 o. -,53 0.515 0.399 0.039 -0.603 3.150 - 
5 126 I 0.-<85 1.000 I 0.823 4.576 -· 

Pros·:!~ Transforrrasi Data Orcinal mcnja:ii Data Interval dcnqan Metodc MSl 

T;ihPI 'i. 11 

ta bel sebaqai b¬ rikut : 

Hasil perhitungan d. etas kenudian disajikan sebagaimana yang diuraikan melalui 

K (2) = -2,753 + [ 1 + 2,753] = 1,000 

K (3) = -1,841 + [ 1 + 2,753] = 1,912 

K (4) = -0,603 + [ 1 + 2,753)-= 3,150 

K ()) = U,823 + [ 1 + 2,753) = 4,576 

abs (SV,.,.) 2.753 

K = SV + r1 + abs (SV,,.,)l 

8. Mengh1tung nilai transformasi interval dengan rumus: 

= 0,823 sv (S) = OJ99 - o.~o~ 
1,000- 0.) is 

= -0,603 

- -1,841 sv (3) = 0.021 -0.127 
CJ.065 - 0.008 

= -2,753 sv (2) = IJ.0110 - 0,021 
0,008 - 0,000 

( daerah dtbawah batas atas - daerah dibawah batas bawah) 

(kepadatan bams bawah)- (kepadatan bstss atas) 
sv = 

7. Menghitung nilai Scale Vaiue (SV) untuk tiap kateqori, 
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nilal 0,465 yanq tebih besar dari o = 0,05. 

menunjukkan bahwa data berdlstrlbusl normal, karena nilai asvrnp.slq. mencapai 

0<1ri tabel di t1lc1~. dapat dilillal behwa nila! asyrnp.siq. oddlah 0,'165. Iul 

a Test <.listrlbullon is Normal, 

b. C•lmr"illP.d from dolil 

y 
N 26J 
Normal Parameters'·b Mean 53,0318 

Gld. Deviation 8,41634 
Most r:~treme Absolute ,053 
Dilferences l'OSlllVC ,053 

Ncgatlvo ·,053 
Kolmogorov-Smlrnov Z ,651) 
Asymp Sig. (2-:alled) ,455 

One.Sample Kolmogorov-Smlrnov Test 

TabP.I 5. L2 

berikut: 

oerdesean. Denqan menqqunakan proqram SPSS, dlperoleh output sepertl 

atau dalam penelitian ini edaleh variabel (Y) kesejahteraan masvarekat miskin 

Penqujian yang dilakukan dalarn hal inl adalah variabel dependent sale 

2. Pengujian Normalitas Data Penelitian 

dapat dilihat dalam lampiran penelitian ini. 

data Interval dengan menggunakan metode MSI (Method of Successive I11tervan 

Sedangkan untuk mengetahui keseh.ruhan transformasi data ordinal menjadi 
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dalam kategori s;1ngat rendah. 

di Kabupaten Lima Pu/uh Kota menunjukkan hubungan yang positif namun 

Perdesaan) denqsn varfabel terikat; Kesejshteresn Masvarakat Miskin Perdesaan 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri 

berarti bahwa derajat sekustsr: tiubunasn sotsr» variabei bcba~:· Imolementss! 

U,199. Korelasi yang terjadi adalah koretesi positit yang sangat renden, yc:ng 

terrnasuk ke datam korelasi yang sangat rendah dan berada paca interval 0,000 - 

Dari .iasil analisis di atas maka didapat koefisien korelasi sebesar O, 133 yang 

a. Predictors: (Constant). X4, X9. X2, X1 

Adjusted Std Frror of 
IVodel R R Square R Square the EGtimate 
1 1 :)3• ,018 .002 8.4~ 

Model Summary 

T<ihP.I 'i. 1 :l 

adalah sebagal berikut: 

Perdesaan) di Kabupaten Lima Puluh Kota dengan menggunakan program SPSS 

Mandiri Perdesaeu) dengan variauel terikat (Kesejahteraan Masyarakat Miskin 

Hasil analisis korelasi qanda antara variabe! bebas (implementasi PNPM 

korelasi yang diungkapkan Sugiyono (2008:214) pada Tabel 3.2. 

Puluh Kota secara bersamaan, berdasarkan pedoman interpretasi koefisien 

variabel terikat; Kesejahteraan Masyarakat Miskin Perdesaan di Kabupaten Lima 

Pemberdayaan Masyarakat Manciri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) dengan 

kekuatan hubunqan antara vadabel bebas; Implementasi Program Nasional 

Analisis korelasi qanda ini digunakan untuk mengetahui derejet atau 

1. Analisis Korelasi Ganda 

D. Analisis dan Pembahasan 
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Dimana: y = Kesejahteraan Masyarakat Miskin Perdesaan di 

Kabupaten Lima Puluh Kota (variabel tsrikat) 

ba = Bilangan konstanta 

b, bi bib, = Koef1Sien a rah re<; rest 

x, = Kebijakan yang DiidP.aliskan { variabel be bas) 

x, = Kelompok Sasaran (variabel bebas) 

X3 = Implementasi Oroenisasi (variabel bebas) 

x. = Faktor-Iaktor Unqkungan (variabel bebas) 

be, ::>1, b2, b;, b, = koefisien r~re_<;i 

Y = bo + b,X, + b 2X2 + b ,X, + b..X. 

~fC:IZ«f S:ondord;,od 
Cocfficienl:!:i Codfl(;ic1d!:; 

\~Ode( a Std. Eror Beta t Sia 
1 (Cct-s!anQ ~~1 3.sza 13.l(b .000 

XI _11~ 166 IOS 1.043 .298 
X2 • .JS< 252 -121 ·1.522 129 
X3 rro 250 059 ms A98 
X< -, 'll' I .1/6 ·008 ·1»44 .2~~ 

Tabel 5.14 
Koefisien Regresi 

hubungan regresi ganda sebagai berikut: 

dengan menggunakan program SPSS, maka diperoleh tabel dan persarnaan 

perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota. Berdasarkan hasil perhitungan 

Perdesaan) terhadap vanaoel terikat; kesejahteraan rnasvarskat rniskin 

Nasional Perrberdaynan Masynrakat Mandiri PPrdesaan (PNPM Mandiri 

atau tidak acanva pengaruh antara vanabel bebas; irnplementasr Proi:iram 

Analisis regresi dalam penelitian ini ciitujukan untuK mengetahui ada 

2. Analisis Regresi Ganda 
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ekar meningkat sebesar 0, 170 satuan. 

Masyarakat Miskin Perdesaan di Kabupatan Lima Puluh Kot;i 

satuan den vanabel lainrya konstan, rnaka kesejahteraan 

senao ocnmqkatan !mplementas· Orqanisasi sebesar 1 

rnenurun sebesar 0,384 satuan. 

Miskin Perdesaan <.Ii Kabupal.en Lima Puh.h Kata akan 

variabel lainnya konstan, maka Keselahteraan Masyorakdl 

Setiap penlnqkaten Kelompok Sasaran sebesar 1 satuan dan bi= -0,384 

akan meningkat sebesar 0,174 satuan. 

satuan dan varlabet lalnnva kanstan, maka Kesejahteraan 

Masyarakat Miskin Perdesaan d Kabupaten Lima Puluh Kata 

Setiap penlngkatan Kebijakan yang Dlidealiskan sebesar 1 b, = 0,17'l 

Lima Puluh Kot.a yang dijad1kan sampel dipengaruhi oleh 

keempat varlabel tersebut. ( ~ d.Jl1haA lei ) 

Lima Puluh Kata bernilal pasltif 53,840 artinya 

kcscjahtcracn Masvor<iknt Miskin f'erdesaan di Kabupaten 

KeseJahteraan Masyarakat Miskin Perdesaan di Kabupaten be= 5.3,840 

Arti dari persamaan di atas adalah: 

y = 53,840 + 0, 1.7'1 X, - 0,384 X; + U,l /U X; - U, 18'1 X, 

panda sebacal berikut: 

0,384, b;:= 0,170, ba= -0,184. Dengan demlkian, diperoleh persamaan reqresi 

Dari Tabel 5.16 di atas diketahui nilal bn= 53,840, b,= 0,174, b2= - 
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3. Uji Hipotesis Secara Bersama-sama 

Untu'c mengetahui apakah va·iabel lmplementasi Program Nasional 

Pcmberdavaan Masyarakat Mandiri Perdesaan {PNPM Mandiri Perdesaen) 

mempunyal penqan.h terhadap variabel Kesejahteraan Masyarakat Miskin 

Perdesaan di Kabupaten Lima Pi..luh Kota secoro keseleruhon, rnoko krta akan 

mengujinya dengan penggunaan stetistik Uji F. Dalam pengujian hipotesis ini 

subvariabel impelerntast PNPM Mand1n Perdesaaan ternyata subvariabel pertama; 

kebijakan yang diidealiskan dan subvariabel ketiga; implementasi orqanisasl 

memberikan pengaruh positif terhadap pcningkatan variabel kesejshteraan 

masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten Lima P\Jluh Kota sebesar 0,174 dan 

0,170 satuan. Sedangkan subvarlabel kedua; kelompok sasaran dan subvarlabel 

keempat; taktor-taktor lingkungan temvata malah memberikan penqaruh ne9atif 

terhada p varlabel kesejahteraan masyarakat m1Skin perdesaan. Sebaqaimana 

yang diungkapkan arti persamaan di atas, bahwa setiap penlnqkatan kelompok 

sasaran dan faktor-faktor linqkungan sebesar l satuan dan subvariabel lainnya 

konsten, justu menurunkan kesejahteraan masyarakat rnlsk n perdesaan di 

Kabuoaten Lima Puluh Kota sebesar 0,384 dan 0, 184 satuan. 

Set;ap peningkatan Faktor·faktor Ungkungan sebesar 1 

satuan dan variabel lainnya konstan, rnaka Kasejahteraan 

Masyarakat Miskin Per<iesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota 

akan menurun sebesar 0,184 satuan. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, teMihat bahwa dari keempat 

b, = -0,184 
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;:; Pred1ctors: {Consta:i.t). X4, X3. X2, X1 

b Dependent \'anablie. v 

Sum of 
W.u~~· Scyia_-es. d' f'.otca11 Scuarc r Si~. 
I Regre"$i<lr 32b (.'tl.! " a· so1 1 i53 332~ 

R~~rltr;;I "802&.19' 2~ !0667 
Tula! 18346. ISE 259 

AHOV//;' 

Tah?.15.15 

Koefesien Reqresi Uji F 

tabel sebagai berikut: 

for wmoow versi 14, maka diperoleh hasil sebagaimana yang diuraikan melalui 

Melalui hasil pe:hitungan dengan rnenggunakan bantuan program SPSS 

miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota. 

maupun neqatif terhadap keseiahteraan rnasyarakat 

Perdesaan) memifiki pengaruh hubungan positif 

Masyarakat Mandiri Perdesean (PNPM Mandiri 

H, : b1, b2, b3, b, '* 0, berarti implernentasi Program Nasional Pemberdayaan 

Kota. 

rnasyarakat miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh 

posilir maupun 11eyalif terhadap kesejahteraan 

Perdesaan) tidak memiliki pengaruh atau hubungan 

Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri 

HQ : b., bi, b3, b, = 0, berarti implementasi Program Nasional Pemberdayaan 

dengan hipotesis sebagai berikut : 

aken digunckan uji signifikan denqan taraf 5% (Sunber : Sugiono,2004:190}, 
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4. Uji Hipotesis Secara Individu 

Setelah dilakulc.an pengujian h'oorests secara bersama-sama dari 

keernpat subvariabel implementasi PNPM Manciri Perdesaan terhadap vanabel 

kesejahteraan masvarakat miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kold 

dengan menunjukkan hasll bahwa tidak terdapat penqeruh yang signifikan antar 

kedua variabel. 

Selanjutnva melalui UJr hipotesis secara mdividu te+adap mastr q 

rnasinq subvanabcl. tertujuan unn.k menqetarui secara lebih rind apakah 

keempat drnensi dalam variabel bebas; unpternentasi Proqrarn Nasional 

Pernberdavaan Masyarakat Mand'ri Perdesaan (PNPM Mardiri Perdesaan) 

dari hasil analisis program SPSS di atas diperoleh skor Fiii!"'!! sebesar 1,153 yang 

berarti lebi'l keel dart Ft.lbel 2, 407, setingga sebagaimana ketentuan d1 atas rnaka 

drsimpulkan bahwa Ha duenme dan H, ditolak. Dart hasil uji hipotesis secara 

bersama-sama tersebut, dapar diartikan bahwa antara fmple.mentasi Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri 

Perdesaan) tidak terdspat peng;uuh y;ing signifik;in tcrhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Miskin Perdesaan di Kebupeten Uma Pu/uh Kofa. 

nngkat signifikan yang diperoleh adalah 0,332 lebih besar daripada o = 0,05. hal 

ini dapat dJartJkan bahwa lebih kurang 95 persen berdasarkan hasil uji hipotesis 

secara bersama-sarna, kita dapat mempercayai bahwa keernpat subvarlabel f 

dirnensi dari variabel inplementasi PNPM Mandiri Perdesaar pada penelitian ini 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel kesejahteraan 

masyarakat miskin perdesaan di Kabuooten Lima Puluh Kota. 
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Kabupaten Lima Puluh kota, 

terhadap variabel terikat; kesejahreraan masvarakat rnlskln pcrdcsaan di 

kebijakan yc;ng dlldeahskan tlduk mernberikeu p1::11y<:1ruh yd11y s ynifikan 

sehir144d doJ.JdL disirupulkan behwe dlmensi pertama dari vartabel bebas: 

1,969 eteu koefeslen signifikansl - 0,298 > a - 0,05 maka 110 dlterima, 

v Untuk dimensi pertama dari vertebet bebas diperoleh t·hlt,,•• = 1,043 < tubd = 

th1wno > t.•t"'' I ( · )t:.111u11g < ( ·) t,,.,., maxa hipotesis Ho ditolak 

lhlwng c t1abc1 I ( · )th11ung > ( ·) i:.~,el maka hipotesis Ho di:erima 

a tau 
Koefesien signifikansi < o = 0,05 maka hipotesis Ho ditolak 

Kullrll~ien signifikansi > o = 0,05 maka hipotesis Ho dlterima 

Kriterla Pengujlannya adelah : 
•· Dupondonl V;11iablu; V 

Vntl11nderdittd $1and1Jirdl1t'ed 
Coolllcitnt1 Coe«c:ltnt11 

Model B Std. Erro1 Roto I Sia, 
1 (C:>nstonl) 53.6<1() 3.926 13.705 OOJ 

Xt '174 i(V~ 11)$ t.0•3 we 
X2 -, JO< .2~2 121 •1.$22 .129 
X:!- .170 ,,,50 .059 ,6711 499 
X4 ·.164 17U ·.068 ·l.o.<4 299 

Tabel 5.,6 
Koefisien Reriresi Uji t 

dlnyatakan bahwa terdapat pengaruh yang slgnlflkan antara kedua variabel. 

skor tingkat signifikansi yang lebih kecil dari o = 0,05 maka selanjutnya dapat 

signifikan koefesien rcqresi yang ada pada tabel SPSS dibawah ini, bila dipcrolch 

menggunakan statistik uji t dalam penganalisaannya. Dengan melihat tingkat 

rnlskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota secara indlvidu dengan 

mempunval pengaruh terhadap varlabel terikat; kesetahteraan masyarakat 



- :63 . 

v Untuk dimensi kedua dari variabel beoes diperoleh t.'>ituop = -1,522 < tt.~.1 = 
1,969 atau koeresien signifikansi = 0,129 > o = U,05 rnaka Ho diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa dimensi kedua dari variabel bebas; 

kelompok sasaran tidak memberikan penqaruh yang signi'ikan terhadap 

variabel terikat; kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten 

Lima Puluh Kota . 

.:> Untuk d1mensi ket1ga dan variabel bebas ctperoleh t...,,..., = 0,679 < t.;.1 = 
1,969 atau koefesien sigoifikan~i = 0.498 > o = 0,05 maka Ho diterirna, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa dimensr ketiga dari variabel bebas: 

implcmentasl organisasl tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat; kesejahteraan masyarakat miski.1 perdesaan di Kabupaten 

Lima Puluh Ko:a . 

..) Untuk dimensi keempat dari variabel bebas diperoleh liw,,,g = -1,044 < 6w. = 

1,969 atau koefesien signifikansi = 0,298 > o = 0,05 maka He diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa drnensi keempat dari vanabel bebas; 

faktor-faktor lin£kungan tdak mcrnbenkan pcngaruh yang siqnifikan 

terhadap variabel terikat; kesejahteraan rnasvaracat miskin perdesaan di 

Kabupaten Lima Puluh xota. 

Dari hasil pengujian hipotesis secara ndividu di atas, maka dapat 

disimpulkan dengan tbgkat kepercayaan 95 persen bahwa dunensi pertama 

(Kebijakan yang Diideafiskan), dimensi kedua (Ke ompok Sasaran), dimensi 

ketrqa (Implementasi Organisasi) dan dimensi ksernpat (Faktor-faktor 

Lingkungan) cart variabel bebas; implementasi PNPN Mandiri Perdesaan tidak 

memiliki pencaruh yang signifikan terhadap vanabel terikat; kesejahteraan 
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sebesar 1,8 person, scdangkan sisanva sebesar 98,2 persen kesetanteraan 

kesejahteraan masyarakat rnlskin oerdesaan di kebuoaten Lima Puluh Kota 

PNPM Mandiri Perdesaan mempunyai pengaruh terhadao vartabel terikat; 

Dari hasil analisis di etas terllhat bahwa vanabcl bebas: implementasi 

KD = (0,133) 2 x 100% 
= 1,8 % 

a. Predfcbrs: [Cor stant), X4, X3, X2. X 1 

Adjusted Std. Err.or of 
W.odel R R Square R Sqvaro the Estimate 
1 1331l .0·1e .002 8.40639 

Model Summary 

Tabel 5.17 
Koefesien Korelasi Berganda 

KD = koefisien det.erminasi 

( r rY = koefisien kore1asi berqanda 

Dirnana: 

KO = {r,y)2 x 1000/o 

koefisien determinasi dengan rumus sebagai berikut: 

miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota, maka digunakan enahsis 

( PN PM Mandiri Perde.saan) terhadap variabel terikat; kesejahteraan masyarakat 

implementasi Program Nasional Pemberdavaan Masyarakat Mandiri Perdesaan 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh / peranan ver-ebel bebas; 

5. Koefesien Determinasi 

signifikansi keempat dimensi lebih oesar dari nilai o = 0,05. 

keem pat dimensi tersebut lebi h kecil da ri nil a i t1.t.,1 a tau nilai koefesien 

masyaral<at miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kola karena nilai lhuurq 



- 165. 

(Kelornpok Sasaran), yakni dengan nilai masing-masing sebesar 0,5 persen. 

adalah dlmensi pertarna (Kebiiakan yang Diidealiskan) dan dimensi kedua 

kcsejahteraan masvarakat miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota 

PNPM M3ndiri Perdesaan vanq paling dominan mempenqaruru varlabcl 

Dnri hasll uji individu di atas diketahui bahwa dimensi dari variabel implementasi 

1. Diruens' pertarna = 0, 105 x 0,050 = 0,005 = 0,5 % 

2. Dimensl kedua = -0, 121 x -0,044 = 0,UUS = 0,5 % 

3. Dimensi ketiqa - 0,059 x 0,0()3 = 0,004 = 0,4 % 

4. Dimensi keempat = -0,068 x -0,051 = 0,003 = 0,3% 

I lJ~.M 'rl"ll'll'fte ~in:!:1tri14,,.-:1 .. " ielt)nl~ Co<llrc11lnl\ Col'tolllh). l' 
tJ:\Chf D SI<:: 1-ll(ll ""'• I Sin 1.C1o u·o:. P•r~IDI 1'111 

' (f)1''1.1:u1!) ~31140 302a t:.t IC:~ too 
XI ,,. Hlll 10$ 1()1i ;;~ O~(J 005 OG> 

"' ·3'J;\ 10, •21 •I !>22 120 o .. •WJ '""' XI 1 ,~, 250 019 ll!A •W .00) 04' O<l 
X< • \8d m • Oll8 ., (>11. 196 • ::i~· • Or.6 ·~!i 

Co11fl'M:l1•ni'" 

TabP.! 5.'. 
Koefisien Regresl per Dimensi 

berlkot: 

nilai koefesien beta dan zero order pada table dibawah lnl dlperoleh hasll sebaqal 

Kabupaten Lima Puluh Kot.a, maka melalul penqujian per dimensl oerdasarkan 

lin!'.)kungan) terhadap variabel kesejshteraan masvarakat miskin perdesaan di 

yanri diidealiskan, kelompok sasaran, implementasi organisasi, dan faktor-faktor 

masing dirnensi dari variabel implementasl PNPM Mnndiri Perdesaan (kebijakan 

Selanjutnya untuk mengetahui seberaoa besar peranan dari masing- 

faktor-faktor lain yang diabaikan penulis. 

masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota dipengaruhi oleh 



6. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan yang telah d1kemukakan, dari 

keompar dimensi dari vanabet lmplementasi Program Nasional Pemberdavaan 

Masyarakat Mandiri Pe·de.saan (PNPM Mancir Perdesaan) apabila dibandingkan 

dengan tingkat signifikan sebesar 5 % (v. " 0,05) maka dapat disirnpulkan 

bahwa variabel implementasi PNPM Mandir, Perdesaan tidak mempurwal 

pengaruh secara si9niftkan terhadap variabel kesejahteraan masyarakat miskin 

perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota. Begitu pula dilihat dari hasil ujl 

hipotesis secara individu terhadap keempat dimensi dari variabel Jmplementasi 

Progran1 Nasionc11 Pemberdavaan Masyarakat Mandir Perdesaan (PNPM Mandiri 

PcrdesaanJ dcngan rnenoqunakan uji t, semua dimensl dari variabel bebas 

memiliki nilal t.~""' lebih kecil dari pada t, • .,.~ artlnva H; ctterima sedangkan H1 

dltolak, y2ng berartl keempat dimensi dari variabel bebas secara individu 

ternyata juga tidak berpengaruh s·gniftkan terhadap variabel terikat, 

Sedangkan hasil pengujian hipotesis secara bersame denoan 

menggunakan u1i F terhadap variabel Jmplementasi Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat Mand1n Perdesaan (PNl'M Mandiri PerdesaanJ 

menunjukkan bahwa F""'"" ya1g diperoleh lebih kecil dari f.,,..,, arnnva variahel 

[mplementasi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan 

(PNPM Mandiri Perdesaan) secara bersama-sama juga tidak barpenqarah 

signifikan tcrhadap Kcscjah:c-aan Masyarakat Miskm Perdesaan di Kabupeten 

Lima Puluh Kata. 
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Dari uraian kesimpulan di ates yang rnenqunqkapkan tidak adanya 

pengaruh yang signif1kan amara varia'.lel implementasi Program Nasional 

Pemberdayaan Mac;yarakat Mandiri Perdesaan (Pl\P"1 Mandiri Perdesaan) 

terhadap variabel kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan di Kabupatcn 

LI.Tiu Puluh Kota, padahal melalui visi dan tuiuan program yang telah 

diungkapkan, tersirat dengan jelas bahwa proqr am ini bertujuan untuk 

menlngkatkan keseiahteraan dan kemandirian bag1 rrasvarakat mlskm yang 

berdornisili diwilayah perdesaan perlu mendapatkan sebuah penjelasan yang 

konkrit. Ada beberapa faktor yang dapat diasumsikan mengapa antara kedua 

variabel masih belum terdapat hubunca« pengaruh secara signitikan. Pcrtama; 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan ( PNPM Mandi! I 

Perdesaen) merupakan sebuah proqra-n yanq baru dlluncurkan serta baru 

pertama kali dllm:Jlementasikan oada tahun 2008 dan direncanaken akan terus 

berlangsung sampai tahun 2015. Berdasarkan hat tersebut, maka daoat 

diLingkapkan salah satu penyebab mengapa PNP"1 Mandi•l Perdesaan belum 

mampu memberi<.an pengaruh yang signifikan terhadap tujuan yang ingin 

dicapainya, yaitu meningkatkan keseja'ltcraan masyarakat miskin pcrdesaan 

kbususnva di K<ibup<Jten L mil Puluh Kots adalah karena program in1 beru 

diimpleTtentasikan selama satu tahur dari 17 tahun jangka waktu rencana 

oenqi-nptementaslan p oqrem, Sebagai perbandinqan krl•dlloµ hdl lcr~dml. 

salah satu program yang sejenis dengan PNPM Mandin Perdesaan namun telah 

lebih dulu diimplementasikan adalah Program Pengembangan xecamatan (PPK). 

Program tcrsebut telah diluncurkan se-nenjak Indonesia mcnqalaml krtsls multi 

dimensi dan perubahan politik pada tahur 1998 hirgga 2006. Dalam kurun 

JL 
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waktu 8 tahun, prograrr PPK diimplementasikan dalam dua Iese yaitu; PPK I 

(1998-2002) dan PPK n (2003-2006). Setelah delapan tatun kurun waktu 

penclrnplementasian PPK, barulah Pemerintah Indonesia melalui Ditjen PMD 

selaku penqelote proqram berani mengungkapkan bahwa program PPK aaalah 

program tcrbcsar yang dianqqap bcrhasil dalam menanggulangi kemiskinan 

dalam arnan terbesar dalam cakupan wilayah, terbesar dalari serapan dana, dan 

terbesar dalam jumlah penenma manfaat (sumber : wv.w.ppk.or.id). 

Selain itu, berdasarkan data yang dipP,rolPh mengenai alokasl 

pembiayaan kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota 

tahun anggaran 2008 (terlampir) dan hasil observes! laoanqan, ditcmukan fakte 

bahwa pada kecamatan Situjuah Limo Nagari den kecamatan Guguak pada tahun 

2008 hanya melaksanakan dua jenis keqiatan, yaltu; kegialdn pembangunan 

sarana prasarana dasar dan keqlatan slmoan pinjam keiompok perempuan (SPP). 

Kegiatan pembangunan sarana dan l)(asarana dasar rnerupakan kegiatan / 

proyck fisik berupa pembukaan, perbaikan dan pembangunan jalan dan 

jcmbatan. Sedangkan dua kegiatan lainnya yaitu; kegiatan peninqkatan lavanan 

bidang pcndidikan dan kcgiatan pcningkatan layanan bidanq kesehotan sarna 

sekali tidok ado pada tahun 2008. Bil<J rnenqatu kepada pedoman um.rm dan 

petuniuk teknis operasiona kebijakcn P-'IPM Mandiri Perdesaan, yang 

menisveratkan emoat jenis kegiala 1 delam p~rgi1nplemc1 ld~ian prourem rneke 

dapat dlsimputkan bshwe dua kecemetan tersebut behnn memenuhi ~Ydldl 

syarat sebagaimana yang digariskan para pembuat kebijakan. wataupun 

pembanqunen talan dan [embatan yang dibayai melalui dana PNPM Mandiri 

Pcrdesaan pada kedua kecamatan tersebut memang merupakan nest I usulan 



masyarakat pcrdcsaan melalui proses musvewarah dari tingkat jorong sehingga 

merupakan cerminan dari kebutuhan masyarakat percesaan secara keseluruhan, 

namun bila dilihat dari nnuan program PNPM Mandiri Perdesaan ltu sendiri, 

penulls memandang kegiatan pembangunan sarana prasarana dasar berupa 

pembangunan jalan dan jembatan tersebut belum mewakill kebutuhan hakiki dari 

masyarakat miskin perdesaan tapi baru mcwakili kebutuhan masverekat 

perdesaan secara umum. Hal ini scnada dengan apa yang diungkapkan oleh 

Lipsky bahwa dalam penqlmplementasian keblJakan yang berslfat bottom-up 

sangat menekanl<an baqalmana "blrokrasl qarls terdepan" (street level 

bureaucrats) menvusun str11tP.gi dalam memecahkan masalah (1980:73), 

sehingga para implementor program yang juga merupakan masva-ekat 

perdesaan mcmporoloh kcbcbasan dolam mengimplementasikan program PNPM 

Mandiri Perdesaan sesuai kebutuhan dan perrnesalehen yang mereka hadapi. 

Dt!nyi:m adanva keleluasaan para "blrokras' garls teroepan" tcrsebut, lustru 

menjadi sebuah petuanq kelemahan dalam model lmplementasl kebijakan 

bottom-up karena daoet mengaburkan tuluan dan indikatnr-lndikator proqram 

vang telah dirumuskan para pP.mb1111t kebijakan. 

Lebih lanjut Smith mengungkapkan bahwa dalam implementasi suatu 

kebijakan publlk rnaka interaksi diantara vartabel dapat mengakibatkan 

kotidakscsuaian yang bcrujunq pado ketcqanqan dan tekaren. Kelidakscsuaiar, 

ketegangan dan tckanan-tekanan tcrscbut akan menimbulkan pole-pole inlerak5i 

yaitu pola-pola yang tidak tetap vanq berkeitan dengan tujuan dari suatu 

kebijakan (Tachjan,2008:38}. Berdasarkan ungkapan tersebut den rncnqinqat 

program PNPM Mandiri Perdesaan -ni maslh baru, penulls memandanq 
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pentingnya peranan suatu bentuk tindakan evaluasi terhadap proqram yang telah 

diirnplementasikan dalam rangka rnengembalikan lujucm-tujuan program 

kedalam kondor yang dlharapkan para perumus kebijakan, yan9 satah satunva 

adalan melalui berbaqa: penelitlan yang dilakukan terhadap program tersebut. 

Faktor kedua yanci diasumsikan sebaqai penyebab tidak adanya 

psnqaruh yang signifikan antara lmplernentasi PNPM Mandiri rerdesaan terhadao 

kesejahteraan masyarakat miskin perdesean di Kabupaten Li111d Puluh Kota 

sebagaimana diunqkapkan dalem anallsls, yaitu dlsebabkan karena keterlibatan 

kelompok masyarakat mlskm sebagal "birokrasi garis terdepan" dalam 

penqimplernentasian kcglatan P\JPM Mandiri Perdesaan belum tertlhat dengan 

jelas. Beberapa fakta yang penulis temui dari hasil observasl lapangan, yaitu para 

Implementor / pelaku-pelaku kegiatan masih mendefinlsikan makna 

"pemberdayaan RTM" dengan artian mengikut:sertakan RTM dalam pelaxsenean 

keqlatan PNPM Mandiri Perdesaan, belum sa111µai rnenjanqkau tahapan dlmana 

para RTM lkut berperan aktif dalam mengelola program atau bahkan rnemilikl 

oorsi khusus dalarn menentukan arah kegiatan yang akan dllaksanakan dan 

dlblavai rnelalul dana PNPM Mandiri Perdesaan. Karena berdasakan data lumlah 

keluarga di Kabupaten Lima Puluh Kata menurut tingkat kesejahteraan BKKBN 

tahun 2007 (tabel 1.4), perbandingan antara jumlah keluarqa miskin dengan 

keluarqa seiahtera ternvata cukup jouh vcttu 7,44 % berbanding 92,56 %. Fakta 

yanq ditunjukkan di atas tcntunya bclurn scjalun dengan rnaxna pembcrdavean 

vanq diunqkapkan oleh Bryant dan White yanq mendefinisikan pernberdaveen 

sebaqei penumbuhan kekuasaan den wewenang yang lebih bcsar kepada "si 

miskin" ( Miftahusyaian,2008:85). 
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Selanjutnya dari hasil analisis korelasi ganda didapat nilai korelasi yany 

sangat rendah sebesar 0,133 antara variabel bebas: lmplementasl PNPM Mandiri 

Perdesaan dencan variabel terikat; kesetanteraan masyarakat miskin nerdesaan, 

berdasarkan tabel interpretasi tlngkat koefisien korelasi, maka nilai korelasi 

tersebut (0,133) berada di antara 0,000 - 0,199 yang tcrmasuk datarn kategori 

korelasi posltif yang sangat rcndah. Sedanqkan dilihat darl koefislcn determinasl 

menunjukkan adanya pengaruh sebesar 1,8 persen yang arlinya adalah 

kontrlbusi penqaruh Implementasl Proqram Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

Mancliri Perctesnan (PNPM M;innlrl Perdesaan) terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat Miskin Perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota hanya sebesar 1,8 

persen sedangkan slsanva sebesar 98,2 persen merupakan kontribusi dan f<iktor· 

faktor lain yang dlabaikan penulis. 

Dari l1asil keslmpulan di etas vanq rnenqunqkapkan maslh kecllnya 

kontribusi penqarun vanq dlberlkan PNPM Mandiri f'erdesaan terhadap 

kesejahteraan masyarakat miskin perdesean, sedanqkan dilain pihak justru 

faktor-faktor lain yang terabaikanlah yang memberikan kontribusi lebih besar 

terhadap kesejahteraan masvarakat miskin perdesaan. Salah satu faktor yang 

diduga mcnycbabkan rendahnya kontrlbusi penqaruh PNPM Mandiri Perdesaan 

terhadap kcsejahtcraan masyarakat mlskln pcrdcsaon adalah karena tercopatnve 

proqrem-proqrarn lain yang bertujuan sarna (penanggulangan kernlskinan) 

diirnplementesiken pado seat yang bersamaan sepertl Program Penanqqulanqan 

Kemlskinan Perkotaan (P2KP), Program Percepatan Pembanqonan Dacro:1h 

Tertinggal dan Khusus (P2DTK), Program Penqernbanqan UsCJho Ayrillisr1i~ 

Percesaan (PUAP), dan program Pengembangan Infrastruktur Sosial Ekonomi 
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Wilayah (PISEW). Keempat procrom tersebut memiliki tujuan yang sama dengan 

program PNPM Mandiri Perdesaan karena PNPM Mandiri Perdesaan, P2KP, 

P2DTK, PUAP dan PISEW merupakan penjabaran dari PNPM Mandiri narnun 

memiliki sasaran yang lebih spesifik. SP.lain itu, adanya kemungkinan suatu 

daerah memperoleh lebih darl satu pengimplementasian proqrarn tentulah sangat 

dimungkinkan karena sebaqaimana halnya program PNPM Mandiri Perdesaan, 

kccmpat program lainnya juga dilaksanakan diselurul1 wilayah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

Dalam menanggulangl maslah kcmisklnan di Indonesia yang begitu 

kompleks, dlmungkinkan merupakan dasar pemikiran menqapa Pernennta'i 

Indonesia meluncurkan lima program berbcda yang tergabunq dalarn PNPM 

Mandiri. Hal ini senada dengan pcodapat Weis yan9 mengungkapkan bahwa 

''kadang-kadanq program ltu hanya berkenaan dengan salah satu aspek darl 

suatu masalah yang ko111µlek~" (Mamball,2007:21) dan didukunq pula melalui 

pendapat Gibson et al yang mencemukskan bahwa "tldak ada proqram yang 

dacat menyelesaikan semua sasaran yang dilnqinkan, tetapi paling tidak suatu 

program mampu menjadi petunjuk arah kemana sasaran l<egiat.an ditetapkan dan 

banatmana mencapai sasaran untuk kepentingan lmplementasi program 

tersebut" ( 1996: 173). 
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A. Kesimpulan 

Menqacu pada hasll analisis dan pembahasan yanl') telah dikemukakan 

sebelumnya, maka selanjutnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan yanq posilif antara implementasi Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pcrdcsaan (PNPM Mandiri Perdesaan) 

dengan kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten Lima 

Puluh Kota, namun tergolong dalern kategori hubungan yang sangat rendah. 

2. Tidak terdapat penqaroh yang signifikan antara implementas1 Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri 

Perdesaan) terhadap xesejahteraan masyarakat miskin perdesaan di 

Kabupaten uma Puluh Kota baik secara keseluruhan maupun per dimcnsi 

kebijakan yang diidealiskan, dimensi kelompok sasaran, dimcnsi implementasi 

organisasi, dan dimensi faktor lingkungan. 

Salah satu fakta yang ditcmui di lapangan yang menyebabkan tidak 

adanya pengaruh yang signifikan antara implementasi Program Nasional 

Pernberdavaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) 

tcrhadap kesejahtcraan masyarakat miskir perdesa<m di Kabupaten Lima Puluh 

Kota ser:a didukung oleh data alokdsi perntiayaan kcqiatan PNPM rv.andiri 

Perdesean di Kabupaten Lima Puluh Kuta tahun anggaran 2008 (tertampir). 

ditemukan bahwa pada kecernetan Situjuah limo Nagari dan kecamatan Guquak 

pada tahun 2008 hanya melaksenakan dua jenrs l<egiatan yaitu; keqiatan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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pembangunan sarena prasarana dasar dan kegiatan simpan pinjam kelornpok 

perempuan (SPP) dari empat jenis kegiatari ydnCJ diisyaratkan para perumus 

kebi_iakan PNPM Mandiri Perdesaan. Keg1atan oernbancunan sarana dan 

prasarana dasar merupakan kegiatan / p-ovek fisik berupa pembukaan, 

perbatkan dan pembanqunan jalan dan [embatan, sedangkan kcgiatan simpan 

pinjam kelompok perernsuan (SPP) merupakan kegiatan bantuan permodalan 

yang dlkelola sccare berkelompok dengan seluruh anggotanya adalah 

perempuan. Dua kegialari ldlnnya yaitu; keglatan penlnqkatan layanan bldang 

pendldlkan dan kegiatan penlngkatan lavanan bidang kesshatan sama sekall 

tldak ada pada tahun 2008. 

Bila menqacu kepada pedoman um um dan petunju k tcknls operaslonal 

ksbiiakan PNPM Mandiri Perdesaan, vanq menisyaratkan ernpat jenis keglatan 

dalarn penglmplcmentasian program maka dapat dlstrnpulkan bahwa dua 

kecamatan tcrsebut belum ntemenuhi svarat-svarat sebaqaimana yang 

digarlskan para pernbuat kebllakan, wataupun hal tersebut merupakan ha~il 

usulan masyarakat perdesaan melalui proses musyawarah dari tinqkat .Jorong 

yang mencerminkan keburunan masvarakat perdesaan secara keseluruhan. Hal 

ini senada cengan ape yang diunqkapkan oleh Lipsky bahwa dalam 

pengimplcmentasian kebijakan yang bersifat bottom-up sanqat menekankan 

baqairnana •··birokra~i qoris terdepan" (street level bureeuouts; rnenvusun 

strateqi dalam rncmccahkon maselah (1980:73), sehinqqa para implementator 

program yang juga merupakan masvarakat .:ie~rdesaan memperoleh kebebasan 

dalam mengimplementasikan program PNPM Mcndiri Pcrdesaan sesuai 

kebutuhan dan permasalahan yang rnereka i1dudpi. Dengan adanya keleluasaan 
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8. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka selanjutnya dapat 

disarankan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Bagi Departemcn Dalam Negeri (Depdagri) melalui Direktoral Jenderal 

Pernberdayaan Masyarakat dan Oesa (Ditjen PMD) selaku perumus kebijakan 

dan pengelola program ditingkat teratas, disarankan k1ranya dapat 

rne1akukan peninjauan kembali terhadap rumusan pengorganisasian para 

pelaku-pelaku program karena masih terdapatnya beberapa kategori pelaku 

terutarna ditingkat terendah (desa dan kecamatan) belum berfungsi 

sebagaimana yang diharapkan, Selanjutnya dilihat dari sisi komposisi 

pembagian tuoas dan tanqqunq iawab para pelaku kegiatan terhadap insentif 

yang diterima, juga tcrlihat belum seimbang sehingga diharapkan 

mendapatkan peninjeuan ulang. Selanjutnya dapat pula disarankan agar 

mekantsme pencairan dana dapat dilakukan pada awal tahun anggarcn dan 

berkeleniutan sehingga dapat memberikan penoeruh yang signifll<an dalam 

merangsang 9eliat perekonorntan lokal dimana program PNPM Mandiri 

Perdesaan diimplernentasikan. 

para "birokrasi garis terdepan" tersebut, justru menjadi sebuah peluang 

kelemahan dalam model irnplementasi kebijakan bottom-up karena dapat 

rnengaburkan tujuan dan indikator-indikator program yang telah dirumuskan 

para pembuat kebijakan. 
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2. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Lima Puluh Kata selaku pembina program 

di tingkat kabupaten disarankan scnantiasa dapat rnenqevorni masyarakat 

perdesaan melaui pengarahan dan penyuluhan agar memanfaalkan program 

PNPM Mandiri Perdesaan de11gd11 sebaik-baiknya dalam ranqka mewujudkan 

kesejahteraan den kernanortan khususnya bagi rnasvarakat miskin 

perdesaan. Selain itu disarankan pula kiranya Pemerintah Daerah Kabupaten 

Lima Puluh Kota dapat mengarahkan proqrarn-proqrarn pembangunannya 

sejslan dengan program PNPM Mandiri Perdesaan. 

3. Bagi fasilitator PNPM Mandiri Perdesaan baik ditingkat kabupaten maupun 

kecamatan disarankan kiranya dapat lebih mensoslaltsasikan program kepada 

masyarakat dengan lebih intensif sehingga masyarakat dapat lebih 

memahami tujuan akhlr dari proqram PNPM Mandiri Perdesaan. Selain itu 

disarankankan pula kiranya para fasilitator oapat memunculkan dan 

melemparkan ide-ida kegiatan baru kepaca masyarakat yang dianggap 

mampu akan meningkatkan kesejahteraan dan menumbukan kemandirian 

dikalangan keluarqa miskin perdesaan. 

4. Selanjutnya untuk memperkaya hasanah keilmuan dan rnempertajam 

penelitian ini terutama dalem h;:il pengujian teori dan model implementasl 

kcbiiakan yang bersifat bottom-up, maka disarankan penelitian yang same 

dapal dilakukan untuk beberapa tahun berikutnya denqsn rnenqqunakan alat 

ukur yang sarna karena telah teruji kevelitlan dan reliab litasnya. Seandainya 

memungkinkan, disarankan penelitian ini dapat dilakukan setiap tahunnva 

se unqqa dapat dilihat pade tahun keberapa implementasi Program Nasional 

Pembcrdavaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) 
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baru bisa rncrnbcrikan pengaruh yang slgnlfikan temadap peningkatan 

kesejahteraan mesva-akat miskin perdesaan. 
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Hormat save, 

Wasf.alamualaikum Wr. Wb. 

Sehubungan dengan kegiatan penelitian sava yang berjudul Pengaruh 
Implementasi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan 
(PNPM Mandiri Perdesaan) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Miskin Perdesaan 

di Kabupaten Lima Puluh Kota, maka saya akan menveberken kuesioner ini untuk 

mernperoleh data yang sava batuhkan. 

Penelitian yang sava lakukan inl bertujuan untuk mengetahul bagaimana proses 

perqlrnolernentaslao Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan ( PN PM 

mandiri Perdesaan) di Ka bu paten Lima Puluh Kata sekaligus untuk mengetahui seberapa 

besar penqaruh yang diberikan program tersebut terhadap kesejahteraan masyarakat miskin 

perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota, khususnya dikecamatan dimana Bapak/lbuiSaudara 

bertempat tinggal. 

Untuk memenuhi maksud tersebut, maka selaojutnva terlarnpir dibelakang ini 38 buah 

pernvataan dan pertanveen yang akan Baµak/Ibu/Saudara jawal.J. Beruasarken kode etik 

penelltlan, seva akan memegang kerahasiaan darl jawaban yang Bapak/lbu/Saudara berikan. 

Ulen karena nu, drharapkan kepada Bapak/lbu/Saudara untuk dapat mem ilrh salah satu 

pilihan iawaban denqan memberikan tanda (X) pada jawaban vanq diyakini paling mewaf<.ill 

perasaan nan keadaan Bapak/lbu/Saudara sekalian. 
Demikian yang dapat saya sampaikan, atas bantuan clan kesediannya untuk menqisi 

kuesioner ini saya ucapkan banvak terima kasih. 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Tempat 

di. 

Kepada : Yth. Bapak/]bu/Saudara Warga masyarakat 

( 1 J Kecamatan Luak 

(2) Kecamatan Situjuah Limo Nagari 

(3) Kecamatan Guguak 

LAMPIRAN 1 : Kuesioner Penelitian 



3. Menurut saudara, kegiatan·kegiatan pacla PNPM Maneiri Perdesaan telah mengakomodir 

kebutuhan dasar masyarakat miskin 
A. Sangat setuju B. Setuju C. ~ayu·ragu D. Tidak setuju E. 5dn4at tida'< setuiu 

2. Menurut saudara, masyarakat telah dben'l:an kesempatan yanQ seluas-luasnya untuk ikut 
mengelola kegiatan di PNPM Mandiri Perdesaan 

A. Sanqat setuju B. Setuju C. Ragu·ragu D. Tidak setuju E. Sangat tidak setuju 

Variabel : Implementasi PNPM Mandiri Perdesaan 

Dimensi : Kebijakan yang Oiidealiskan 

Sebelum Saudara menjawab pertanyaan-pertanyaan dibawah ini, perlu Saudara ketahui bahwa yang 

dimaksud dengan kegiatan dalam pertanyaan ini adal3h : 

1. Kegiatan pembangunan sa-a-a dan prasarana dasar 

sepert:i : pembangunan jalan dan jembat:tn 

2. Kegiatan peningkatan pelayanan bidang xesenaran 
seperti : pembangunan I perbaikan pusl<esmas 

3. Keqiatan peninqkatan peJa·f(!nan bidang l)elldidikan 

seoertl : pembangunar. / oerbaikan sekolah 

4. Kegiatan slmpan pinjam kelomJ)Ok peremp..1an (SPP) 

Selanjutnya dipersilankan kepada Saudara untuk memmh salah satu jawaban •rang paiing Saudara 

yakini mewakili [awaban dari pertanvaan yang diuraikat, 
1. Menurut saudara, kegiatan·kegiatan peda Pt1Pi'1 Mandiri Pcrdcsoon telah rnernoerlken darnpok 

langsung terhadap pembangunan manusia 

A. Sangat setuju B. Setuju C. Ragu·ragu D. Tldak setuju E. Sanqat tidak setuju 

Kecamatan . 

(*) corer yang lidak perlu 

................ orang 

Jorong ......................................••...•.... Nagari . 

................ rahun 

Laki-laki / Perempuan (*) 

Menikah / Janda / Duda (*i 

Tidak sekolah I SD I SMP I SMA I Pecguruan tinggi ( •) 

Penerima BLT I Bukan P€11erima BLT(•) 

Jumlah anak 

Alamat 

Nama 

Umur 

Jenis kelamin 

Status 

Pendidikan 

BLT 

Identitas Responden 

KUESIONER 



12. Menurut saudara rnasyarakat sangat terllbat dalarn melaksanakan kegiatan-k.egiatan pada PNPM 
M;mdiri Perc1P.~aan 

A. Sangat setuju B. Sstuju C. Ragu-ragu D. T1dak setuju t:. Sangat trdak setuju 

11. Menurut saudara masyarakat sanqat mendukunq keqiaten-keqiatan pada PNPM Mandiri 

Perdes:i:.n 

A. Sangat setuju B. Setuju C. Raqu-raqu D. Tidak setuju E. Sangat tidak setuju 

Dimensi : Kelompok Sasaran 
Sebelum Saudara menjawab pertanyaan-pertanyaan dibawah ini, pertu Saudara ketahui bahwa yang 

dimaksud dengan masyarakat dalam pertanyaan inl adalah masyarakat perdesaan, khususnya para 

rnasvarakat miskin perdesaan 

Selanjutnya dipersilahkan kepada Saudara untuk memilih salah satu jawaban yang paling seucara 
yakini mcwakili jawaban dari pcrtanvoon yang diuraikun. 

10. Menurut saudara, masyarakat memiliki motivasi yang tinggi untuk melaksanakan kegiatan 

kegiatan pada PNPM Mandiri Perdesaan 

A. Sangat sennu B. sennu C. Ragu-ragu D. Tldak setoju E. Sangat tldak setoju 

9. Menutt1t saudara, setelah kegiatan-kegiatan di PNPM Mandiri Perdesaan dilaksanakan, 

masyarakat tetap dapat meneruskannya / mengelolanya secara berkelanjutan 

A. Sangat setuiu B. Setuju C. Ragu-ragu D. Tldak setuju E. Sangat tidak setuju 

8. Menurut saudara, kegiatan-kegiatan pada PNPM Mandiri Perdesaen telah diprioritaskan untuk 

11eningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin 

.0.. Sangat setuju B. Setuju C. Ragu-ragu D. Tidak setuju E. Sanyal l1tlak setuju 

7. "1enurut saudera, pengelolaan kegiatan di PNPM Mandiri Perdesaan sudah transperen dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

.o.. Sangat sennu B. Setuju c. Raqu-raqu D. T1dak setuju E. Sanqat tidal< setuju 

6. Menurut saudara, kegiatan-kegiatan pada PNPM Mandiri Perdesaan merupakan murni has1I 

usutan masvarekat 
A. Sangat setuiu B. Setuju C. Ragu-ragu D. Tldak setuju E. Sangat tidak setuju 

5. Menurut saueara, kaum peremouan telah ikut berpertsioast dalarn kegiatan di PNPM Mandiri 
Perdesaan 

A. Sangat setuju B. Setuju C. Ragu-ragu 0. Tidak setuju E. Sangat tidak setuju 

4. Menurut saudara, masyarakat telah berpartisipasi aktif dalam mengelola kegiatan di PNPM 

Mandiri Perdesaan 

A. Sangat setuju B. Setuju C. Ragu-ragu 0. Tidak setuju E. Sangat tidak setuju 



Dimensi : Faktor-faktor Lingkungan 
Sebelum Saudara menjawab pertanyaan-pertanyaan dibawah ini, periu Saudara ketahui babwa yang 

dimaksuo dengan : 

1. Keh1dupan sosiet adalah 1)¬ rilaku-perilaku yang biasa drlaksanakan masvarakat setempat 

2. Kcbudayaan setcrnoat edatah budaya ; kcbi=a.1 dalem i!dat istiadat minang kabau 

3. motif ekonomi adalah keinginan ur.tuk mempero eh penghasilan yang lebih baik 

Selanjutnya dipersilahkan kepada Saudara unt~k memilih salah setu jawaban yang pal.ng Saudara 

yakini mewakm jawaban dan pemnyaan yang diJraikan. 

18. Menurut saudard, pelaksanaar l:.egiatan FNPM MdrJtii"i Perdesaan >Ofl!lal mernpenqarutu pola 

persaku k.ehidupan sosial rr•asvarat d. desa 
A. Sangat setutu B. Setuju C. Raqu-raqu D. Tidak setuju E. Sangat tidal< setuju 

17. Menurut saudara, pengorganisasian para pelaksana kegiatan wda PNPM Mandiri Perdesaan 

telah sanqat sesuai denqan tugus dun fung;i yang dibttuhkan dalam mengelola kegiatan 

A. Sangat setuju 6. Setuju C. Ragu-ragu D. 1idak setuju [. Sangat tidak setuju 

16. Menurut saudara, para pelaksana kegiatan telah meaksarakan kegiatan PNPM Mandiri 

Perdesaan secara transparan terhadap masyar aket 

A. Sangat setuju 6. Setuju c. Ra~-ragu D. Tidak setuju E. Sangat tidak setuju 

15. Menu:<Jt saudara, para pelaksana kegiatan telah memc:hami secara mendalam tentano keqiatan 

keg1atan yang mereka kerjakan 

A. Sangat setuiu B. Setuju C. Ragu-ragu 0. TJdak S?.t~ju E. Sangat tidak senriu 

Dimensi : Implementasi Organisasi 

Sebelum Saudara menjawab oertanvaan-pertenvaan dibawah ini, penu Saudara ketahui bahwa yang 

dimal<sud dengan pelaksana kegiatan dalam pertanyaan-pertanyaan berikLt adalah kelompok 

pelaku-pelaku PNPM Mandiri Perdesaan di tingkat perdesaan yang dibentl.k mclalui rnusvawarah desa 

sosialisasi, scperti : Tim Peogelola Kegiatan (TPK), Tun Penul s Usulan (TPU), Tim Pemantau, Tim 

Pemelihara, dan Keder Pemberdayaan Masyarakat Oesa I Jorol)£. 

Selanjutnya dipersilahkan kepada saeoara untuk memilih salah satu jawaban yang paling Saudara 

yakini mewakill jawaban dari pertanyaan yanq diuraikan. 

14. Menurut saudara, para pelaksana keqiatan telah melalcsanakan kegiatan PNPM Mandiri 

Perdesaan sasuai a:uran dsn ketentuan yang dgar'skan 

A. Sangat setuju B. Setuju C. Ragu-ragu 0. Ttdak setuju E. Sangat tidak setuiu 

13. Menurut saudara, kontribusi I peranan masvarakat dalam mensukseskan kegiatan·kegiatan pada 

PNPM Mandiri Perdesaan sangat terlihat 

A. Sangat setuju B. Setuju C. Ragu-ragu 0. Tidak setuju E. Sang at tidak setuju 



ada keseluruhan keseluruhan 

27. Aoakah seluruh lantai ruangan dirumah Saudara sudah disemen etau dikeramik? 
A. Sudah B. Harnplr C. Seoohaglan D. Hampir tidak E. lidak ada 

26. Seluruh anggota keluarga Saudara senaroasa rne11gyumikan pakalen yang berbeda dalam 

beraktivitas <1idalam can diluar rumah 

A. Selalu B. semo C. KadanQ-kadanQ D. Hampir tidak pernah E. Tidak pernah 

25. Seluruh anggota keluarga Saudara senantiasa dapat makan 3 kali dalam sehari 

A. Selalu B. Serinq C. Kadang-kadang D. Hampir tidak pernah E. Tidak pernah 

24. Seluruh anggota keluarga Saudara senentlasa dapat mclaksanakan lbadah secara Lerartur 

A. scieiu 8. Sering C. Kud<ing·kadang D. Hampir tldak pernah ~. Tldak pernah 

Varlabel : Kesejahteraan Masyarakat Miskin Perdesaan 

Oimensl: Ukuran tlngkat keluarga sejahtera menurut BKKBN 

Sebelum Saudara menjawah pertanvaan-pertarwaan dibawah inl, per1u Saudara ketahul bahwa yang 

dirnaksud dengan anggota keluarga adalah : Ayah, lbu, dan Anak 

Selanjutnya dipersilahkan kcoodo Suudoru untuk memlllh salah satu jawaban yang paling Saudara 
yakini mewakili lewaben darl pertanyaan yang diuraikan. 

23. Seluruh angyola k~luarga Saudara senantlasa menjalankan sarlat dar1 agama yang sama 

A. Selalu B. Sering c. Kadang-kadang D. Harnplr tidak pemah E. Tidak pernah 

22. Menurut saudara, motif ekonoml senqat mempenqaruhl keterllbatan rnasvarakat perdesaan 

dalam melacsanakan keqiatan PNPM Mandiri Perdesaan 

A. Sanqat setuju R. Setuju C. Raou-ra9u D. Tldak setuju E. Sangat trdok setuju 

21. Menurut saucara, pelaksanaan ke91atan PNPM Mandiri Perdesaan sancat dloengaruhl untuk 

mewujudkan keoenttnoan-kepentioqan kf'lompok tertontu 

A. Sangat setuju B. Setuju C. Ragu-ragu D. Tidak setuju E. Sangat tidak setuju 

20. Menurut saudara, kebucevaen I kebtesaan masyarakal setP.mrat sangat mempengaruhi 

pelaksanaan kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan 

A. Sangat setuju B. Setuju C. Ragu-raqu D. Tida~ setuju E. Sanqat tidak setuju 

19. Menurut saudara, pelaksanaan kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan sangat mempengaruhi 

eksistensi kebudayaan / kebiasaan masyarakat setempat 

A. Sangat setuju B. SebJju C. Ragu-ragu D. Tldak setuju E. Sangat tidak setuju 



C. Kadang-kadang D. Hampir tidak pernah E. Tidak. pernah A. Selalu B. Sering 

39. Dalam berperglan, apakah Saudara dan anrniota keluarga senantiesa menggunakan rnobil 
pribadi? 

38. Apakah seluruh anggota keluarga Saudara senantiasa menonton televisi di rumah ? 
A. Selalu B. Sering C. Kadang-kadang D. Harnplr tic1ak pernah E. Tidak pernah 

37. flpakah keluarga seudera senanttasa bcrlangganJn surat kabar / majalah secara rutin ? 
A. Selalu B. Sering C. Kadang·kadang D. Hampir tidak pernah E. Tidak pe1nal1 

C. Kadano·kadang o. Harnoir tidak pernah E. Tidak oernan A. Setalu B. Serino 

36. Apakah kelu1:1ryd Saudara senantesa menJadwalkan pergl berekreast I bertamasva l kall dalam 
6 bulan ? 

C. Kadang-kadang D. Hampir tidak pernah E. Tidak pernah A. Selalu B. Sering 

35. Apakah Saudara senantiasa dapat menylslhkan penQhas11an ketuarqa untuk menabung secara 
rutin ? 

34. Apakah Saudara atau pasangan Saudara menggunakan alat kontrasepsi (ber·KB) ' 

A. Selalu B. Sering C. Kadang·kadang 0. Hamp1r tldak pernah E. Tida.< pcrnah 

33. Apakah scluruh onak anok Sou darn yang berumur 6 tahun keetes bersekolah ? 
A. semuanve B. Hampir semua C. Sebahagtan D. H~mplr tldak ada E. Tlda~ ada 

olsa Ada vani:i btsa semua bsa 

32. Scluruh unggota keluarga Saudara bisa rnembaca dan menulls (tldak termasuk anak yang belurn 

bersekolah I dlbawah umur G tahun kebawah) 

A. semua blsa B. Hamplr C. Sebahaglan D. Hamplr tidak E. 'i ldak ada vanq 

31. Apakah kondlsl rumah saocara cukup luas untuk seluruh anqgota keluarga ? 
A. saneat iuas B. Luas C. Cukup D. Sernpit E. Sangat sempit 

C. Kadang-kadang D. Hampir tidak pernah E. Tidal< oernan A. Selalu B. Sering 

JO. Seluruh anqqota keluarga saucara senantiasa memperoleh pakaian baru minimal 1 kall dalam 
setahun '/ 

29. Keluarga Saudara senantiasa dapat menqkonsumsl daglng 1 kali dalam seminggu ? 

A. Selalu B. Sering C. Kadanq-kadanq D. Hampir tldak pernah E. Tidak oemah 

28. Bila ada anggota keluarqa yang saklr, apakah Saudara senantiasa membawanya berobat ke 

puskesmas atau rumah sakit ? 

A. Selalu B. Sering C. K;:idang-kadung D. Hampir tidak pernah E. Tidak pemah 



41. Adakah anccota keluarga 5audara yang senantiasa terlibat secara aktif dalam kepengurusan I 
keanggotaan organisasi kemasvaraka1an ? 

A. Semuanya B. Hampir semua C. Scbahaqian D. Hampir tidak ada E. Tidok ada 

40. Apakah keluarga Saudara senantiasa secara rutin memberikan sumbangan material kepada 

lembaga sosial / kegiatan sosial ? 
A. Sefalu B. Sering c. Kadcmg·kadang D. Hampir tldak pernah E. Tidak pernah 
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Col category Freq Prop cum Density z Scale 
I 2 2 0,008 0,008 0,021 -2,423 1,000 

J IS 0,058 0 065 0, L27 -1,511 1,912 
4 117 0,450 0,515 C,399 0,039 J,150 
5 126 0,485 1,000 acec 4,576 

2 3 14 0,054 0,054 0,109 -J,609 1,000 
4 120 0,462 0,51 s 0,399 0,039 2,405 
5 126 0,485 1,000 0,000 3,854 

3 2 4 0,015 0,015 0,039 -2,160 1,000 
J 56 0,215 0,231 0,304 -0.736 2,283 
4 126 0,485 0,715 O,JJq 0,569 3 443 
s 74 0,285 1,000 0,000 4,708 

4 3 15 0,058 0,058 0,116 ·1,574 l,000 
4 148 0,569 0,627 0,379 0 324 2,540 
5 97 0,373 1,000 0,000 4,017 

s 3 4 0,015 0,015 0,039 ·2, 160 __t_,000 
4 148 0.569 O,SAS 0,390 0,214 2,899 
s 108 0,4!5 J,000 0,000 4,4~4 

6 I ~ 0.008 0,008 0,021 ·2,423 1,000 
2 5 0,019 0,027 0,062 1,928 l,6ll 
3 14 0.0~4 0.081 0,150 ·1,400 2,127 
4 107 0,412 0.492 0,39~ ·O 019 J,148 
~ t32 0,508 1,000 0,000 4,539 

7 2 I 0,004 0.00·1 o.eu ·2,66~ l,000 
3 48 0,185 D,188 0,270 -0,884 2,573 
4 117 0,450 O,bJ~ 0,375 0,354 3.74 l 
s 94 0,362 1,000 0,000 5,010 

8 I 2 0,006 n.ooa 0,021 ·l,423 l,000 
2 3 0 012 0,019 0,047 -2,070 !,529 
3 20 0,077 0,096 U,l /1 -1,304 2,145 
4 126 0,485 O,SSl 0,391 0,204 3,298 
s 109 0,419 I 000 0,000 4,bd~ 

9 2 1 0,012 0,012 0,030 ·2,272 1,000 
3 28 0,108 0.119 0.1~9 ·I, 119 2,048 
4 11R 0,531 0,650 0,370 0,385 3,294 
5 91 0,350 1,000 0,000 4,675 

10 2 4 0,015 0,015 0,039 ·2,160 !,000 
3 17 0,065 0,081 0,!50 ·1,400 1,817 
4 160 0,615 0,696 0.350 0,513 3,191 
5 79 O,J04 1,000 0.000 4,667 

ll 2 1 0,004 0,004 0.0:1 ·2,665 l 000 
3 17 0,065 0,069 0,.133 ·1,482 2,113 
4 114 0,438 0,508 0,399 0.019 3,368 
5 128 0,492 1,000 o,ooo 4,784 

17 2 3 0,012 0,012 0,030 ·2,272 1,000 
3 28 0,108 0, 119 0,199 -1,179 2,048 
• 127 0,488 0,608 0,384 0,273 J,237 
s 102 0,392 1,000 0,000 4,596 

13 2 5 0,019 0,019 0,017 ·2,U/O 1,000 

TRANSFORMASI DATA ORDINAL MENJADI DATA INTERVAL 
DE NGAN MENGGUNAKAN METODE MSJ ( HETHOO OF SUCCESSIVE INTERVAL) 

LAMPIRAN 3 



Col category Freq Prop Cl.In Density z Scale 
) 27 o,:04 0,123 0,204 -lf160 1,925 
4 144 0,554 0,617 0,359 0,459 3,155 
5 64 0,323 1,0;)() 0,000 4,547 

14 1 2 0,008 0,008 0,021 -2,423 1,000 
2 4 0,015 0,023 0.055 -1,994 1,578 - 3 31 0,119 0,142 0,225 -1,070 2,324 
4 131 0,504 0,646 0,372 0,375 3,%2 
5 92 0,354 1,0<)0 0,000 4,804 

15 I 2 9 O,OJS 0,035 0,077 -l.~17 1,000 
3 64 0,246 0,281 0,337 -0,581 2,154 . 4 128 0,492 0,773 0,301 O,i49 3,285 

I 5 59 0,777 1.000 0,000 4,540 
16 2 6 0,023 0,023 o,~55 ·1,994 l,000 , 3 29 0,117 e.ns 0,217 -1,105 1,915 

4 133 0,512 0,646 0,372 0,375 :S,065 
5 92 0,354 L.000 0,JOO 4,419 

17 2 5 0,019 0,019 0,047 ·2,070 1.000 
3 54 0,208 0,227 0,301 -0,749 2,210 
4 143 0,550 0,777 0,298 0,762 3,'!41 
5 58 0,223 1,000 0,000 4.773 

16 1 l 0,004 0,004 0,011 -2,665 1,000 
2 24 0,092 0,096 0,171 -1,304 2,250 
3 48 0,185 0,281 0,337 --0,581 3,012 
4 145 0,558 0,838 0,245 0,988 4,139 
s 42 0,162 1,000 0,001) 5,490 

19 1 13 0,0'50 0,050 O,IOJ ·l,645 1,000 
2 63 0,241 0,292 0,34'1 -0,547 2,070 
J 54 0,208 0,500 0,399 0,000 2.796 
4 105 0,404 0,904 0,171 1,304 3,628 
5 25 O,C-96 1,000 0,000 4,836 

20 l 8 0,031 0,031 0,069 ·1,870 1,000 
2 n 0,081 0,112 0,190 ·l,218 1,767 
3 41 0,158 0,269 0,330 ·0,615 2,369 
4 14~ o.sn 0,842 O,Hl 1,004 3,414 
s 41 0,158 ),000 0,000 8,161 4,767 

21 1 :9 0,073 0,073 0,139 ~1,453 1,000 
2 76 0,292 0,365 0,376 -0,34'1 2,0S7 
3 26 0,100 0,465 0,397 -0.087 2,685 
4 75 0,288 0,754 0,315 0,687 3,184 
5 64 U,l4b 1.000 0,000 4,179 

22 1 3 O,Ol2 0.012 0,030 -2,272 1,000 
2 l5 0,096 0,108 0,185 -1,239 2,004 
3 11 0,042 0,150 0,233 -1,(136 2,483 
4 154 I 0,592 0,7<2 0,323 0,650 3,465 

' 67 0,258 1,000 0,000 4,869 
23 3 8 0,031 Ol031 0,069 ·1,870 1,000 

4 19 0,073 0,104 0,180 -1,260 1,741 
5 233 0,696 1,000 0,000 3,460 

24 3 29 0,112 0,112 0,190 ·l,218 l,000 
4 40 0,154 0,265 0,328 -0,627 1,807 
5 lYl 0,735 1,0('() 0,000 3,149 ~ 

25 3 38 o, 146 0,146 0,229 ~1,053 1,000 
4 33 0,127 0,273 0,333 --0,604 1,753 



Col category Freq Prop CUm Density z Scale 
5 189 0,727 1,000 0,000 3,025 

26 I 6 0,023 0,023 0,055 -1,994 1,000 
2 2 0,008 0,031 0,069 ·1,870 1.439 
3 68 0.262 0,292 0,344 -0,547 2,320 
4 47 0,181 0,473 0,398 --0,068 3,067 
5 137 0,527 1,000 0,000 4.123 

27 l 31 0,119 0,119 0,199 ·1,179 1,000 
2 l l 0,042 0,162 0,245 -0,988 1,590 
3 99 O,JS: 0,542 0,397 0,106 2{271 
4 46 0,177 0,719 0,337 0,581 3,007 
5 73 0,28) 1,000 0,000 3 .. 871 

28 3 AO 0,308 0,308 0,352 -0,502 1,000 
4 59 0,227 0,535 0,397 0,087 1,941 
s 121 0,465 1.000 0,000 2,997 

29 1 IS O,GS8 0,058 0,IJ6 -1,574 l,OUU 
I 2 9 o.ros 0,092 0,165 -1,327 1,559 
I 3 136 0,523 0,615 0,382 0,293 2,588 -- 4 45 0,173 0,788 0,289 0,801 3,538 

5 55 0,212 1.000 0,000 4,370 
30 1 9 0,035 0,035 o,on -1,817 1,000 

2 6 0,021 0,058 0,116 ·1,574 l,525 
3 85 0,3]7 0,385 0,382 -0,293 2,397 
4 53 0,2()<; 0.588 0,389 0,224 3,li'H 
5 107 0,412 1.000 0,000 I 4,158 

JI t 2 0,008 0.008 0,021 I -2.~23 1,000 
2 31 0,119 0,127 0,708 -1,141 2,IS6 
J 183 0,70" 0,831 0,252 I 0,957 3,650 
4 37 0,142 0,973 0,062 l,978 5,089 
5 7 0,027 1,000 o,ooa 6,063 

32 2 I 0,004 0,004 0,011 -2.665 i.oeo 
J 22 0,085 0,088 o,16a -1,350 2,214 
4 26 0,100 0,188 0,270 ·D,8R4 2.877 
5 211 0,812 1,000 0,000 4,307 

33 I 12 0,046 0,046 0,097 -1,683 1,000 
2 4 0,015 0,062 1,122 -l,542 1,486 
J 48 Ci,185 0,2•6 (),315 -0,687 2,047 
4 22 0,085 0,331 0,362 -0,438 2,537 
5 174 0,669 1,000 0,000 3.638 

34 l 34 0,131 0,131 9,212 -1,123 1,000 
2 8 0,0.!l 0,162 0,245 --0,988 1,570 
J 96 C,369 0,531 0,398 0,077 2,210 
~ 2() o,on 0,608 0.384 0,273 2,799 
s 102 0,392 1,000 0,000 3,601 

35 1 30 I 0,115 0,115 0,195 -1,198 1,000 
2 n 0,042 0,1>8 0,241 -1,004 1,588 
3 143 0,550 0,71i8 0,344 0,547 2,~uo 
4 34 0,t.31 0,838 0,145 0,988 3,441 
s f2 0,162 l,OCO 0,000 4,202 

36 1 85 0,327 0.327 0,361 -0,448 1.000 
2 36 0,138 0,165 0,397 -0,087 1,83~ 
J 114 0,438 0,9(14 0,171 1,304 2,621 
4 14 0,054 0,958 0,090 1,725 3,595 
5 11 0,04l 1,000 0,000 4,235 I 



Col C'*oo!Y Freq Prop Cum Density z Scale 
37 l 143 0,550 0,550 0,396 0,126 1,000 

2 43 0,165 0,715 0,339 0,569 2,061 
3 63 0,242 0,958 0,090 1,725 2,748 
4 4 0,015 0,973 0,062 1,928 J,540 
5 7 0,027 1,000 0,000 4,029 

38 I 22 0,085 0,085 0,155 ·1,375 1,000 
3 43 0,165 0,250 0,318 ·0,674 1,849 
4 83 0,319 0,569 0,393 0,17·1 2,597 
5 112 0,431 1,000 0,000 3,745 

39 I 174 0,669 0,669 0,362 0 438 1,000 
1. 44 0,169 0,838 0,245 0,988 2,237 
3 27 0,104 0,942 0,116 1,5/i 2,787 
4 5 0,019 0,962 0,083 l,769 3,208 
5 10 0,038 1,000 0,000 8,161 3,712 

40 1 18 0,069 0,069 0,J33 • 1, 182 1,000 
2 6 0,023 0,092 0,165 ·J,327 1,522 
3 118 0,569 0,662 O,J66 0,111 2,571 
4 61 0,235 0,896 0,180 1,260 3.713 
s 27 0,104 1,000 0,000 8,161 4,660 

41 l 21 0,081 l.061 0,150 ·1,40() 1,000 
2 3 0,012 l,092 0,165 ·1,327 1491 
3 194 0,746 0,81R 0,245 0,988 2,748 
4 29 0,112 0,950 0,103 1,645 4,124 
5 13 0,050 1,000 0,000 4,917 
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No Responden ltern 1 (X) Skor Total (Y) X2 Y2 XY 
1 , 37 25 1369 185 
2 5 45 25 2025 225 
3 5 44 25 l936 220 
4 s 41 25 1681 205 
5 s 41 25 tos1 205 
6 s 38 25 1444 190 
7 s 39 25 152l 195 
8 5 44 25 1936 220 
9 4 36 16 1296 141 
10 5 37 25 JJ59 185 
11 5 40 25 1600 200 
12 4 33 15 1089 132 
13 s 41 25 1681 205 
l4 5 45 25 2025. I 225 
15 5 38 25 1441 JSO 
16 4 40 16 1600 l~O 
17 5 45 25 2025 225 
18 4 40 16 1600 160 
19 5. 41 25 1681 205 
20 5 39 25 1521 195 
21 .~ 45 25 2025 225 
22 4 38 16 1444 152 
23 s 41 25 1681 205 
24 s 36 25 1296 180 
25 5 43 2> 1849 215 
26 4 36 16 1296 144 
27 4 36 16 1296 144 
28 s 42 25 1764 210 
29 3 33 9 1089 99 
30 4 34 16 1156 136 
31 5 45 25 2025 225 
32 4 42 16 1764 168 
33 s 39 25 152l 195 
34 5 40 25 1600 200 
35 5 38 2S 1444 190 
36 4 41 16 16Rl 164 
37 4 41 16 1681 1G4 
36 4 37 16 l3b9 148 
39 5 45 25 2025 275 
40 s 15 25 2025 225 
41 5 42 25 1764 210 
42 4 41 16 1681 164 
43 5 43 25 1849 215 
44 5 42 2S 1764 210 
45 5 45 2S 2025 225 
46 4 36 lG 1296 144 
47 4 40 16 1600 160 
4~ 5 39 25 1.521 L95 
49 5 44 25 1936 lW 
50 s ss 25 1521 l95 

l.Gmpiran 5.1 
TABEL PERHITUNGAN VALIDITAS PRODUCT MOMENT 

--·- - 



No Responden ttern 1 (X) Skor Total (Y) X2 Y2 'I:( 

51 s 40 25 1600 200 
52 5 43 25 1849 2!5 
53 4 37 16 1369 148 
54 4 )6 16 1296 !44 
SS 4 40 16 1600 160 
56 4 36 16 1296 lH 
57 'I 37 lb 1369 148 
58 3 36 9 1296 108 
59 s 45 25 20-25 225 
60 4 37 16 1369 148 
61 5 38 25 1444 190 
62 3 34 9 1156 102 
63 4 34 16 1156 136 
64 4 '10 16 1600 160 
65 5 39 25 1521 195 
66 4 J? 16 1369 148 
6! 4 3S 16 1225 140 
68 4 39 16 1521 156 
69 5 45 25 2025 225 - 70 4 39 16 1521 156 
71 5 JS 25 1444 190 
72 5 45 25 2025 225 
73 4 37 16 1369 J'l8 
74 5 42 25 1764 110 
75 3 32 9 1024 96 
76 ' 37 16 1369 148 
77 4 38 16 1444 152 
78 4 39 16 1521 156 
79 4 39 16 1521 1~6 

16 -- 80 4 37 1369 148 
Si 4 36 16 1296 144 
82 4 43 16 1849 172 
83 4 40 16 1600 160 
84 4 34 16 1156 136 
85 4 38 16 1444 152 
86 4 33 16 !089 132 
87 3 35 9 1225 105 
88 3 32 9 1024 96 
89 5 37 25 1369 rss 
90 5 36 25 1295 180 
91 4 32 15 1024 128 
92 4 37 15 1369 148 
93 5 45 25 7\125 225 
91 1 I 36 15 1296 144 
95 4 41 16 1681 164 
96 4 ' 37 16 1369 148 
97 5 I 43 25 1849 215 
98 5 37 25 1369 185 
99 4 )6 16 1296 144 
lOV 5 40 25 160.0 200 
IOI s 45 25 2025 i2s 
102 4 33 16 1089 132 
103 5 40 2~ 1.600 zoo 
104 5 40 25 1600 zoa 



No Rcsponden lttm 1 (X) Sl:or Totill M X2 Y2 'X:( 

105 4 32 16 1024 128 
106 " 36 16 1296 144 
107 s •3 25 1849 215 
108 4 25 16 625 100 
109 4 39 16 1521 156 
1~0 2 34 4 1156 68 
111 5 'i2 25 176'1 210 
112 " "° 16 1600 160 
1!3 4 35 16 1225 HO 
1!4 4 39 16 1521 156 
115 5 43 25 1849 215 
116 5 44 25 1936 220 
1L7 5 'i I 25 1681 205 
us 5 32 25 1024 160 
119 5 32 25 1024 160 

' 120 4 ?1 16 1681 !64 
121 4 ss 16 1225 !40 
121 4 40 16 1600 160 
123 4 36 16 1296 144 
124 4 32 16 1024 128 
125 3 36 9 1296 108 
126 s 4S l~ 2025 zzs 
127 5 33 25 1089 165 
128 5 39 25 1521 !95 
129 4 36 16 1296 144 
130 1 ~3 16 1089 132 
in s 41 25 1681 205 - 132 4 36 16 1296 144 
133 s 41 25 1681 205 
134 s 40 25 1600 200 
1)5 s 43 25 1849 215 

I 136 5 •3 25 1849 215 
137 4 37 16 1369 :48 
138 4 37 16 1369 148 
139 4 34 16 1156 136 
140 4 39 16 1521 :56 
141 4 43 16 1849 !72 
142 4 <ID 16 1600 :60 
143 4 34 16 1156 ;36 
144 4 38 16 I- 152 
145 4 33 16 1089 132 
146 3 35 9 1225 !OS 
147 3 32 9 1024 96 
148 5 37 25 1369 185 
149 5 36 25 U96 180 
ISO 4 32 16 1024 128 
151 4 37 16 1369 148 
152 5 45 25 2025 225 
153 5 40 25 1600 200 
154 s 45 25 2025 225 

I 155 4 33 16 llll9 132 
156 s 40 25 1600 200 
151 5 40 25 1600 200 
158 4 32 16 1024 128 



No Rcspooden Item 1 (X) SkorTotal M X2 Y2 }\( 

159 4 36 16 1296 144 
160 5 43 25 1849 215 
161 4 25 16 625 100 
162 4 J~ 16 1521 156 
163 2 34 4 1156 68 
164 s 42 25 1764 210 
165 4 40 16 1509 160 
166 4 35 16 1'75 140 
167 A J9 lG 1521 156 
168 5 43 25 l849 215 
169 4 41 16 1681 161 
170 5 43 25 1849 Zl5 
171 5 I 42 25 1764 210 
172 s 45 25 2025 ,225 
173 4 36 16 (296 144 
174 4 40 16 160J !60 
175 5 39 25 152( !95 -- 175 5 44 25 1936 220 
177 5 39 25 1521 195 
173 s 40 25 1600 200 
179 5 43 25 1849 215 
180 4 I 37 15 1369 148 I· I 181 4 36 16 1296 144 
182 4 40 16 1600 160 
183 4 36 15 1296 144 
184 4 I 37 16 1369 148 
185 3 I 36 9 1296 100 
185 5 44 25 1936 I 220 
187 5 37 25 1369 185 
18-3 5 45 25 2025 I 225 
189 5 44 25 1936 220 
19J 5 41 25 1681 205 
191 5 41 25 1681 205 
192 5 38 25 1444 190 
193 5 39 25 1521 195 
194 5 11 25 1936 220 
195 4 3b 16 1296 I 144 
195 5 37 25 1369 185 
197 5 40 25 1600 200 
193 4 33 (6 1089 132 
199 5 41 25 1681 205 
200 5 45 25 2025 225 
201 5 38 25 1444 190 
202 5 41 25 1681 205 
203 5 40 25 1600 200 
201 s 43 25 IM9 215 
205 s 43 25 1Q49 215 
206 4 31 10 1359 l4S 
207 4 37 16 1369 14B 
208 1 34 16 1L56 136 
209 4 39 16 Jj21 155 
210 4 43 16 1849 172 
211 1, 10 16 1600 163 
212 4 34 16 1156 136 



No Responden Item 1 (X) Sl<or Total (Y) X2 Y2 'Ye( 

213 4 38 16 1444 152 
214 4 33 16 1089 132 ... - 
215 ) 35 9 1225 !OS 
216 3 32 9 1024 95 
217 5 37 25 1369 185 
218 5 36 25 1296 180 
219 'l 32 16 1024 128 
220 4 37 16 1369 1•8 
221 5 45 25 2025 225 
222 s 40 25 1500 200 
223 s 15 25 2025 225 
22'1 4 33 16 1089 132 
225 s 40 25 1600 200 
226 s 37 25 !369 185 
227 5 40 25 1600 700 
228 .4 33 JG 1069 132 
229 5 41 25 1681 205 
230 5 45 25 2025 225 
231 5 38 2) 1444 190 
232 5 41 25 1681 205 
233 5 ;o 25 1600 2CO 
234 5 43 25 1849 215 
235 5 43 25 1849 215 
236 ~ 31 16 1369 148 
237 < 37 16 1369 148 
238 4 34 16 1156 136 
239 4 39 16 1521 156 
240 4 43 16 1849 172 
241 4 40 16 1600 160 
242 4 3• 16 1156 136 
243 4 38 16 1444 152 
2·44 4 33 16 1089 132 
245 3 JS 9 1225 105 
246 3 32 9 1024 96 
247 5 37 75 1369 185 
248 5 44 25 1936 220 
249 5 39 25 1521 195 
250 s ' 

40 25 1600 200 
251 5 43 25 1849 2lS 
252 4 37 16 1369 148 
253 4 36 16 12~6 144 
254 4 40 16 1600 160 
255 4 J6 16 1296 144 
256 4 37 16 1369 146 
257 J 36 9 1296 108 1-- 
258 5 44 25 1936 220 
259 s 37 25 1369 185 
260 0 0 0 0 0 

Jumlah !142 10011 5140 390805 44527 



No Responden Sl<or Item Ganji (X} Skor Item Genap (Y} x> y2 xv 
1 42 45 1764 2(<25 1890 
2 52 53 270<! 2S09 2756 
3 55 I S4 3025 2916 2970 
4 46 I 17 2116 2209 2162 
5 47 I 49 2209 2401 2303 
6 42 49 1764 :MO! 2058 
7 45 I 44 2025 193b 1980 
a SI I S4 2601 2916 2754 
9 41 I 44 1681 1936 1804 
10 47 43 nm 1849 2021 
11 45 45 2()25 2025 2025 
12 39 38 1~21 1444 1482 
13 41 15 1E81 2025 1845 
14 51 !>l 2E01 2704 2€52 
15 40 44 1600 1936 J760 
16 42 46 17~ 2116 19J2 
17 49 54 2401 2916 2646 
10 45 46 2025 2116 2070 
19 47 49 2209 7401 2303 
20 40 46 1600 211G 1840 
ll 54 53 2916 2809 2862 
22 48 48 230<! 230• 2304 
23 45 44 2025 1936 1980 
74 40 42 1600 1764 1680 
25 47 52 2209 2704 2444 
26 45 44 707~ 1936 1980 
27 45 44 202!'> 1936 1980 
28 48 47 2304 2209 2256 
29 37 12 1369 1764 1554 
30 38 41 1444 lblll 1558 
31 ~~ 55 2809 3025 2915 
32 48 '18 2304 2304 2304 
33 44 45 1936 2025 198() 
31 45 46 2025 2116 2070 
3~ 4/ 45 2209 2025 2115 
36 46 46 2116 2116 2116 
37 49 49 2401 2401 2<l01 
38 45 48 2025 2304 2160 
39 55 SS 3025 3025 3025 
40 5!> 55 3025 3025 3025 
41 47 48 2209 2304 2256 
42 46 46 2116 2304 2208 
43 48 48 2304 2304 2304 
44 45 50 2025 2500 2250 
45 52 52 2704 2704 2704 
46 45 45 2025 2025 2025 
47 45 '13 2025 1045 1935 
48 4b 45 2116 2025 2070 
49 44 49 1936 2401 2156 
50 40 45 l(j()() 2025 1800 

TABEL PERHITlJNGAN REUABILITAS SPLIT HALF 
Lampiran S.2 



No Rcsponden Skot Item Canjil (X) Skor Item <rtnap (Y) x> y> XY 
51 49 48 2401 2304 2352 
52 48 so 2304 2500 2400 
5] 40 44 1600 1936 1760 
54 44 40 1936 1600 1760 
SS H 49 1681 2401 2009 
56 44 40 1936 1600 1760 
57 42 46 1764 2116 1932 
58 11 46 1681 2116 1886 
59 '18 49 2304 2401 2352 
60 44 44 1936 1936 19J6 
61 % 44 2116 1936 2024 
fi7 42 44 1764 1936 1848 
53 41 38 1681 144< 1558 
64 43 I 43 1849 1849 1849 
65 45 I ¥ 2025 1936 1980 
66 40 4• 1600 1q16 1760 
67 41 41 Ui81 1681 1681 
6B 45 48 2025 2304 2160 
59 54 54 2516 2916 2SIG 
70 4~ 48 2C<25 2304 2160 
71 39 40 1521 1600 1560 
72 53 53 2S09 2809 2809 
7.1 1R 37 M44 1369 1406 
74 so 48 2500 2304 zqoo 
75 37 38 I 1369 1444 1406 
76 43 44 1849 1936 1092 
77 4~ 46 2025 2116 2070 
78 45 45 2025 2025 2025 
79 46 45 I zue l02~ lO/O 
RO 41 43 11149 1849 1849 
81 44 44 1936 1936 1936 
82 47 51 2209 7li01 7197 
83 45 47 2025 2209 2115 
84 37 4( 1369 1600 1480 
85 42 44 1764 1936 1848 
86 39 43 1521 1849 16n 
87 36 46 1296 2116 1656 
88 34 39 1156 1521 1326 
89 42 44 1764 1936 1848 
90 42 42 1764 1764 1764 
91 44 39 1936 1521 1716 
92 44 4q 1936 2401 2156 
93 47 46 2209 2115 2162 
94 41 47 1681 2209 1927 
95 45 47 2025 2209 2115 
96 45 42 l025 1764 1890 
97 SI 55 2601 3025 2005 
98 1'I 12 1936 1764 1848 
99 42 q3 1764 1849 isoe 
100 45 43 2025 IR49 1935 
101 55 55 3025 3025 3025 
102 42 39 1764 1521 1638 
103 50 48 2500 2304 2400 
104 42 49 176<1 2401 2058 



No Responden Skor Item Ganji! (X) Skor Item Genap (Y) x• y• XY 
105 36 37 1296 1369 1332 
106 43 42 1849 1764 1806 
107 SJ 47 2001 2209 2397 
108 40 32 1600 1024 1280 
109 44 48 1936 2304 2112 
110 39 42 1521 J764 1638 
Ill SJ 49 2809 2'01 2597 
112 45 48 2025 2304 2160 
113 41 44 1681 1936 1804 
114 45 I 4ll 2025 2304 2160 
115 48 51 2304 2601 2"48 
JIG 49 S4 J~Oi 2916 2646 
117 48 I 47 2304 2209 2256 
:18 37 39 1369 1521 1443 
119 37 37 L'69 1369 1369 
120 46 50 2116 2500 2300 
121 39 42 1521 17~ 1638 
!22 47 so 2?09 2500 2350 
:23 40 41 1600 1681 1640 
;24 40 36 1600 1444 1520 
125 38 45 1'144 2025 1710 
126 53 53 2009 2tl09 I 2809 
127 42 42 176'1 1764 1764 
1?.8 47 <IC 2209 W.6 2162 
129 39 38 1521 1444 1482 
130 38 JI! 1444 1444 1444 
lJl 43 51 1849 2601 2193 
J:J2 44 44 1936 1936 1936 
133 50 50 2500 2500 2500 
134 44 46 193b 2116 2024 
13S 54 54 I 2916 2916 2916 
136 45 51 2025 2601 2295 
137 44 44 1936 1936 1936 
138 44 ·11 1936 1936 1936 
139 40 45 1600 2025 1800 
140 40 43 1600 1849 1720 
14! 47 51 2209 2601 2397 
142 45 47 2025 2.209 2115 
143 37 40 1369 1600 1400 
144 42 44 1704 1936 1848 
145 19 43 1521 1849 16n 
146 )6 46 1296 2116 1656 
147 34 39 1156 1521 1326 
148 42 44 1764 1936 1848 
149 42 42 176<1 1764 1764 
150 44 39 1936 1521 1716 
151 44 49 1936 24<)1 21'.iG 
152 q7 46 2209 2116 21&2 
153 45 43 7075 1849 1935 
154 55 SS 3025 3025 )025 
155 42 19 1704 1521 !638 
156 50 "8 2500 2304 2400 
157 42 49 17{,4 24-01 2058 
t58 jl) sr 1296 1369 1332 



No Responden Skor Item Ganj~ (X) Skor Item Genap (Y) x.> y> XY 
159 43 42 1849 1764 1806 
160 51 47 2601 2209 2397 
161 40 32 1600 1024 1280 
162 'i'1 48 1936 2304 2112 
163 39 42 1521 1761 1638 
JM 53 49 280!) 2401 2597 
165 45 48 2025 2304 2160 
166 41 44 J581 1936 1804 
167 45 48 2025 2304 2160 
168 40 51 23M 2601 2448 
169 46 48 2116 23M 2208 
170 48 48 2304 23M 2304 
Ill 45 50 2025 2500 2250 
172 52 S2 2704 2701 270'1 
173 45 45 2025 202~ zozs 
174 45 43 2025 1849 1935 
175 46 45 ans 2025 2070 
176 44 49 IQ36 2401 2156 
177 40 45 1&00 2025 1800 
178 49 48 2401 2304 2352 
179 48 50 2304 2500 2400 
180 40 44 1600 1936 1760 
LSI 44 40 1936 1600 1760 
162 41 49 1681 2401 lOW 
183 44 40 1936 1600 1760 
Ul4 42 46 1764 2116 1932 
185 41 46 1681 zus 1886 
186 50 51 2500 2G0l 2550 
lU/ 42 45 1764 2025 1890 
188 52 53 2704 2809 2756 
189 55 54 3025 2916 l9/0 
190 46 47 2116 2209 2162 
191 47 49 2209 2401 2303 
192 42 49 1764 2401 2058 
193 45 44 2025 1936 1900 
194 51 54 260J 2916 2754 
195 41 44 1681 1936 1804 
196 47 43 2209 1849 202!. 
197 45 45 2025 ,075 7075 
193 39 38 1521 1444 1482 
199 41 45 1681 2025 1845 
200 SI 52 2601 2704 2652 
201 40 'i'1 1600 1936 1760 
202 50 so 2.~00 '500 '500 
203 44 46 1936 2!1G 2024 
2U4 54 '.;<! 2916 2916 2916 
205 45 51 2025 2601 2295 
206 44 44 1936 .l936 1936 
207 44 44 1936 1936 1936 
208 40 45 1600 2025 1800 
209 40 43 1600 1849 1720 
2lC 47 51 2209 2.601 2397 
21l 15 47 2025 2209 2115 
212 37 40 Ub~ ieoo 1460 



Ho Responclen Skor Item Ganjil (X} Skor Item Genap (Y) x• y> XY 
213 42 44 1764 1936 1848 
214 39 43 1521 1849 1677 ns 36 46 1296 2116 1656 
216 34 39 1156 1521 1326 
217 42 44 1764 1936 1848 
218 42 42 1764 1764 1764 
219 44 39 1936 1521 1716 
220 44 <19 1936 2401 2156 
221 47 46 2209 2116 2162 
222 45 43 2025 1849 1935 
223 55 55 3025 3025 3025 
224 42 39 1764 1521 1638 
225 50 48 2500 2304 2400 
226 47 43 2209 1849 2021 
227 45 45 2025 2025 2025 
228 39 38 1521 I 144• 1482 
229 41 45 1681 I 2025 1845 
230 51 52 2601 27()4 2652 
231 40 44 1600 1~36 1760 
232 so so 800 2500 2500 
233 44 46 1936 2116 2024 
234 54 54 2916 2916 29lb 
235 45 c;1 2025 2601 2295 
236 44 44 1936 1936 1936 
237 44 44 1936 1936 1'136 
238 40 45 1600 2025 1800 
l39 40 43 1600 1849 1720 
240 47 SJ 2209 2601 2397 
241 45 47 2025 2209 2115 
747 37 40 1369 1600 1480 
243 42 +I 176'1 1936 18'18 
244 39 43 1521 1849 1677 
245 36 46 1296 2116 1656 
246 J4 39 1156 1521 1326 
247 42 44 176'1 1936 1848 
248 44 49 1936 2401 ll~b- 
249 40 4c; 1600 2025 1800 
250 49 48 2'101 230'1 2352 
251 48 50 230'1 2500 2400 
252 40 44 1600 1936 1760 
253 44 40 1936 1600 l/6Q 
254 41 49 1681 ]401 7oog 
255 44 40 1936 1600 1760 
256 42 46 176'1 2116 1932 
257 41 46 1681 2116 1886 
258 so SI 2500 2601 2550 
259 42 45 1764 7075 1890 
260 0 0 0 0 0 

Jumlah 11474 ll856 513828 547900 529333 
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a. Dependent Variable· Y 

Vnstandolrdized SW.11(/.,11.lao..-d 
CvuMuu11h .. Coeffic!ents 

r-.1odel B Std. E.11¢1 a ... I Qla. 
I {Constant) :.3.8"0 3.928 13.705 000 

)(1 '174 166 10S 1.043 .298 
J<2 ·.38'1 .252 . 121 ·l.522 129 
X3 170 ,250 059 679 A98 
)(4 ·.184 176 •.OG8 _, 044 .298 

U111totu11Ua1dw:td flL\ndt'l!d•~OO 
(:ot'lmc1em& Ccx..-!llcl.ntt --- <:or1rint1ot1$ ~· .,,,""' """' u se E.iro.i Eld• I $1:1 71!«'> llff!~( Po~ 

1 (\Nn&tar1t} 53 ~4() 3.928 13.70~ 000 
XI 17< 11l!S !OS 1 ()ll:\ 'l<i• 050 06• 0~5 
X1 ,3tl' ,.,~ • t21 •1.!.12:l 121) •,O.o\~ .(JQb -094 Xl 170 ioo )IJU .,. 4.'l/J 003 0-:!? 04> 
x~ • 104 1ro ·M~ .1 OtA 21:18 0<;1 -065 ·Utl<> 

n P1cd1CI01' IConillonl), X<, Xl, X2. )(1 
b. OuvuwJvut Vij1iublo Y 

Sum or 
tAOOOI Squ.aros df Mein Squiuo F Sin 
1 rc:tgr41$10h 326.004 • 81501 1,11)3 332' 

Res~u1J 18020. 1112 255 10.667 
Total 18346. 1se 259 

ANOVAb 

A.dju:)lod Std. Error of 
MO<lol R RSquoro RScuero th' c~1h1ot• 
I ,133~ .018 .002 MQeJ9 

ldodcl Summilry 

a >If 1uqu1s!cd \'illl,tles crnero!l 
b Ucpr.-1!dcnl Vam1hllr Y 

Vtt11.::tlltM: V.aiitables 
\iojel Fn1ai·M l?f'nQ\lt>d Veihod 
I X4.X:l X2, fr(er XI 

OUTPUT PROGRAM SPSS ANALISIS KORELASI 
DAN REGRESI GANDA 
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